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MOTTO 
 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari satu urusan) tetaplah bekerja keras.  
(Terjemahan Q.S. Al Insyirah: 6-7) 
 
Where there is a will, there is a way  
(Dr. Ali Mustadi, M. Pd.) 
 
Hadapi hidup dengan senyum. Masa lalu adalah pengalaman yang membelajarkan 
dan  masa depan adalah misteri yang harus kita perjuangkan sejak dari sekarang. 
Maka berjuanglah terus tanpa henti. 
Man jadda wa jada. 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana layanan bimbingan 
belajar untuk siswa tunagrahita di kelas V SD Negeri 1 Sukosari, Jumantono, 
Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus. 
Subjek penelitian ini adalah seorang siswa tunagrahita, teman sekelasnya, dan guru 
yang mengampu di kelas V. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan uji 
kredibilitas dengan melakukan triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan 
member check serta uji depandability dengan melakukan bimbingan kepada dosen 
pembimbing. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD N 1 Sukosari belum 
memiliki pemahaman yang mendalam terkait dengan karakteristik siswa tunagrahita. 
Guru telah memberikan layanan bimbingan belajar bagi siswa tunagrahita dalam 
bentuk (1) pemberian perhatian khusus; (2) pendampingan menulis; (3) 
pendampingan membaca; (4) memahami perintah; dan (5) pendampingan 
mengerjakan soal. Pemberian bimbingan tersebut dilakukan untuk menjelaskan 
materi pelajaran yang menjadi masalah baginya secara lebih rinci, namun belum 
menggunakan strategi yang tepat untuk mengakomodasi kelemahan yang dialaminya. 
Belum terdapat layanan bimbingan belajar secara individual bagi siswa tunagrahita.  
 
Kata kunci: bimbingan belajar, siswa tunagrahita 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam  hidup dan 
kehidupan manusia. Pendidikan menjadi bagian penting dalam upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan sebuah bangsa. H.A.R. 
Tilaar (2009: 14) dalam bukunya yang berjudul Kekuasaan dan Pendidikan: 
Manajemen Pendidikan Nasional dalam Pusaran Kekuasaan  juga 
menyampaikan bahwa “Bangsa yang cerdas hanya dapat dicapai melalui 
pendidikan yang berkualitas”, sehingga pendidikan yang berkualitas sebisa 
mungkin harus diwujudkan dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang 
berkualitas menjadi alat untuk mencapai salah satu tujuan bangsa indonesia 
yang termuat dalam pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Proses pendidikan yang ada sekarang ini merupakan bagian dari upaya 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam upaya mewujudkan salah satu 
tujuan bangsa Indonesia tersebut, maka diamanatkan dalam UUD 1945 Pasal 
31 ayat 1 (amandemen) bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan nasional (UU Sisdiknas) pada pasal 5 ayat 1 juga menyebutkan 
bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu”. Berdasarkan dua landasan tersebut, maka setiap 
warga negara Indonesia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 
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pendidikan, bahkan pendidikan yang berkualitas tanpa adanya suatu 
diskriminasi. Setiap orang memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 
pendidikan, begitu juga dengan anak berkebutuhan khusus. Anak 
berkebutuhan khusus juga memiliki hak yang sama untuk mendapatkan akses 
pelayanan pendidikan yang bermutu dalam upaya memanusiakan manusia. 
Masing-masing individu memiliki keunikan atau kekhasan sendiri baik 
dalam setiap gejala jiwa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang terlihat dalam kemampuan berpikir merasakan sesuatu, 
serta sikap dan perilakunya sehari-hari (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008:9). Hal 
tersebut juga berlaku bagi anak berkebutuhan khusus, sebagai peserta didik 
yang memiliki kebutuhan khusus pasti memiliki karakteristik yang unik dan 
berbeda dalam belajar. Dilihat dari hakekat, martabat, dan harkat kemanusiaan 
antara anak berkebutuhan khusus dan pada anak normal pada dasarnya sama 
(Parwoto, 2007: 16). Keberadaan anak berkebutuhan khusus dengan 
perbedaan dan kelebihan serta kekurangannya tidak lantas kemudian 
menimbulkan sebuah diskriminasi kepadanya. 
UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 Pasal 5 ayat 2 menyebutkan bahwa 
“Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental intelektual, 
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Hal ini bermakna 
bahwa setiap anak berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan pelayanan 
pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
individu. Namun faktanya, masih banyak anak berkebutuhan khusus yang 
belum mendapatkan haknya. Jangankan untuk mendapatkan pelayanan 
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pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhannya, terkadang anak 
berkebutuhan khusus tersebut justru mendapatkan tindakan diskriminatif baik 
dari lingkungan pendidikannya (guru/siswa) masyarakat atau lingkungan 
sekitarnya. 
Diskriminasi yang diberikan oleh lingkungan pada anak berkebutuhan 
khusus tersebut akan berdampak pada perkembangannya. Dalam teori 
ekologi, perkembangan individu dalam interaksinya dengan lingkungan di 
luar dirinya terus menerus mempengaruhi segala aspek perkembangaannya 
(Urie Bronfrenbrenner dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 40). Hal ini berarti 
keberadaan dan tanggapan dari lingkungan sekitarterhadap keberadaan anak 
berkebutuhan khusus tersebut akan berpengaruh terhadap perkembangannya. 
Hal itu sejalan dengan pemikiran dari bapak pendidikan Indonesia Ki 
Hadjar Dewantara yang mengenalkan konsep tri pusat pendidikan yang 
menekankan pada peran dari keluarga, sekolah, dan  masyarakat dalam 
mendidik seorang anak. Keselarasan dan keterpaduan dari tri pusat pendidikan 
tersebut harus diupayakan untuk dapat mengantarkan peserta didik mencapai 
kepribadian yang utuh (mencapai kesempurnaan hidup) dan mengembangkan 
potensinya secara optimal (Ki Hadjar Dewantara dalam Dwi Siswoyo, dkk. 
2007: 170). 
Keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai lingkungan yang paling dekat 
dengan anak seharusnya bisa saling bahu membahu dalam mendidik anak. 
Namun, kini masyarakat lebih menitikberatkan dan menaruh harapan besar 
pada sekolah untuk mendidik anak-anaknya. Pemerintah yang diamanahkan 
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oleh Undang-Undang untuk melindungi hak dari anak berkebutuhan khusus 
mengadakan beberapa program guna mewujudkan hak mereka. 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 15 
alinea terakhir menyebutkan bahwa “Pendidikan khusus merupakan 
penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau 
peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan 
secara inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan 
dasar dan menengah”. Hal ini secara nyata menunjukkan upaya pemerintah 
dalam melindungi hak dari anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan 
pendidikan melalui penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia. 
Adanya Sekolah Luar Biasa (SLB) dan sekolah inklusif adalah bentuk nyata 
dari usaha pemerintah untuk memenuhi hak pendidikan bagianak 
berkebutuhan khusus. 
Sekolah inklusif menjadi alternatif solusi yang ditawarkan dalam 
memenuhi hak pendidikan anak berkebutuhan khusus yang banyak 
diperbincangkan masyarakat. Meskipun demikian, keberadaan SLB maupun 
sekolah inklusif belum sepenuhnya menjadi solusi yang tepat bagi pemenuhan 
hak pendidikan anak berkebutuhan khusus. Pelaksanaan pada tataran 
operasional lapangan tidak mudah, banyak kendala yang muncul berkenaan 
dengan kebijakan, sumber daya, teknis ataupun fasilitas yang tersedia 
(Suparno, 2013: 231). 
Salah satu kendala muncul pada tataran teknis adalah keberadaan sumber 
daya manusia yang belum memadai. Sebagaimana dilansir dalam harian 
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Republika (www.republika.co.id tanggal 4 Desember 2013), Kepala Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta, Edy Herry  menyampaikan bahwa "Idealnya 
satu siswa di sekolahinklusif itu didampingi satu GPK, tetapi karena jumlah 
GPK kurang sehingga pendamping diambil dari sukarelawan". Hal ini 
tentunya menjadi salah satu permasalahan yang nyata dalam pelaksanaan 
sekolah inklusif. 
Di satu sisi guru harus berjuang keras memenuhi tuntutan hati nurani 
untuk membekali pengetahuan seluruh siswanya, sementara di sisi lain para 
guru tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk menyampaikan materi 
kepada siswa berkebutuhan khusus. Kondisi kelas yang seperti ini bukannya 
menciptakan system belajar yang inklusif, tetapi justru menciptakan kondisi 
eksklusifisme bagi siswa berkebutuhan khusus dalam lingkungan kelas 
regular. Hal tersebut juga menjadi kendala dalam pelaksanaan pada tataran 
operasional (N. Praptiningrum, 2010). 
Keberadaan SLB dan sekolah inklusif yang masih terbatas juga menjadi 
salah satu hambatan bagi anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan hak 
pendidikan mereka. Direktur Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan 
Khusus (PPK-LK), Ditjen Dikdas, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Mudjito yang dilansir dalam harian Suara Merdeka (Satrio Wicaksono, 
m.suaramerdeka.com, 28 November 2013) menyampaikan bahwa "Kenaikan 
jumlah anak berkebutuhan khusus yang tercatat di sekolah meningkat drastis, 
namun sampai dengan saat ini baru ada 18 kabupaten/kota, dan dua provinsi 
di Indonesia yang mendeklarasikan sebagai daerah atau provinsi pendidikan 
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inklusif". Selain itu faktor jarak seringkali menjadi alasan bagi orang tua 
untuk tidak menyekolahkan anak mereka yang berkebutuhan khusus di SLB 
atau sekolah inklusif, sehingga masih banyak anak berkebutuhan khusus yang 
harus belajar di sekolah umum yang tidak memberikan layanan khusus (bukan 
SLB atau Sekolah Inklusif). 
SD Negeri 1 Sukosari yang terletak di Kecamatan Jumantono, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah, merupakan salah satu SD Negeri yang di 
dalamnya terindikasi terdapat enam anakberkebutuhan khusus. SD ini bukan 
sekolah inklusif yang dapat memberikan layanan khusus bagi anak 
berkebutuhan khusus sebagaimana mestinya. Sebagai sekolah yang bukan 
inklusi, SD ini tidak memiliki fasilitas-fasilitas pendukung untuk memberikan 
layanan khusus bagi anak berkebutuhan khusus, begitu pula dengan para 
gurunya. SD ini tidak memiliki guru khusus yang memiliki keahlian dalam 
memberikan layanan bimbingan belajar bagi anak berkebutuhan khusus.   
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan 
Februari 2014 ditemukan 3 permasalahan terkait dengan anak berkebutuhan 
khusus yang disampaikan guru yaitu: (1) ditemukannya  4 siswa yang 
diindikasikan sebagai siswa slow learner, (2) ditemukannya seorang siswa 
yang diindikasikan hiperaktif, dan (3) ditemukan seorang siswa yang 
diindikasikan siswa tunagrahita. Siswa yang terindikasi sebagai siswa slow 
learner tersebut 2 diantaranya berada di  kelas IV dan 2 siswa lain di kelas VI. 
Hal itu didasarkan pada kemampuan akademik mereka yang berada di bawah 
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rata-rata dan tidak bisa mengikuti pelajaran seperti teman-teman lainnya, 
bahkan mereka sempat tinggal kelas. 
Seorang siswa yang diindikasikan termasuk siswa hiperaktif tersebut 
berada di kelas V. Siswa tersebut begitu aktif dalam kehidupan di sekolah 
baik di kelas maupun di luar kelas. Bahkan terkadang keaktifan siswa tersebut 
sampai membuat gaduh dan tidak kondusif. Siswa yang diindikasikan 
tunagrahita di kelas V tersebut, mengalami kesulitan komunikasi dan 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti kemudian memfokuskan pada siswa yang diindikasikan 
mengalami hambatan mental (intellectual disability) di kelas V tersebut. 
Siswa tersebut pernah mendapatkan layanan bimbingan belajar secara 
khusus dari seorang lulusan Program Studi Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
UNY pada tahun 2011. Layanan yang diberikan secara intensif selama 3 bulan 
dalam bentuk pendampingan dan les tambahan. Dari hasil pendampingan dan 
les tambahan tersebut, disampaikan bahwa siswa tersebut termasuk dalam 
kategori siswa tunagrahita sedang. Siswa tersebut memiliki prestasi belajar 
yang sangat rendah. Catatan sekolah menunjukkan bahwa siswa tersebut 
sudah tinggal kelas sebanyak 2 kali yaitu saat kelas 1 dan kelas 2. Keberadaan 
siswa tersebut mendapatkan tanggapan yang bermacam-macam dari 
lingkungan pendidikan yang ada di sekitarnya. 
Guru yang menjadi tokoh penting dalam pendidikan anak di sekolah 
mengungkapkan bahwa tidak mudah untuk membimbing siswa tersebut. Guru 
sebagai pendidik pada hakikatnya adalah seorang fasilitator yang 
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memfasilitasi pemenuhan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
proses pembelajaran siswa (Carl R. Rogers dalam Theo Riyanto, 2002: 1). 
Guru wali kelas V menyampaikan bahwa tidak mudah untuk memfasilitasi 
siswa anakberkebutuhan khusus tersebut seutuhnya dalam berbagai aspek. 
Dari segi kognitif, siswaberkebutuhan khusus tersebut tidak bisa 
disamakan dengan anak-anak normal yang lainnya. Siswa berkebutuhan 
khusus tersebut tidak mampu untuk mengikuti proses pembelajaran 
sebagaimana siswa yang lainnya. Diindikasikan bahwa guru yang mengampu 
di kelas V belum dapat memfasilitasi siswaberkebutuhan khususitu secara 
optimal. Guru hanya dapat memberikan layanan bimbingan belajar 
semampunya. Hal itu dikarenakan latar belakang pendidikan guru yang tidak 
memiliki keilmuan tentang siswa berkebutuhan khusus (tunagrahita). 
Keberadaan anakberkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah umum 
(bukan SLB atau Sekolah Inklusif) harus mendapatkan pelayanan pendidikan 
yang tepat.“Current trends in education are moving toward more inclusive 
educational experiences for children with disabilities, alternative learning 
styles, and differentiated instructional practices to support all students to 
succeed” (Fukunaga,Landry; Shannon Simonelli; dan Laurie Sperry, tanpa 
tahun: 1, dalam Journal of Effective Practices Brief). Trend pendidikan saat 
ini menuju pada pengalaman pendidikan yang lebih inklusif bagi anak 
berkebutuhan khusus, gaya pembelajaran alternatif, dan praktik pembelajaran 
yang berbeda untuk mendukung semua siswa berhasil. 
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Pelayanan pendidikan yang tepat tersebut akan membantu yang 
bersangkutan untuk mengembangkan potensi diri dan mencapai tujuan 
pendidikannya secara optimal. Jika pelayanan pendidikan yang didapatkan 
oleh siswa berkebutuhan khusus tersebut tidak sesuai dengan kebutuhannya 
maka siswa tersebut tidak bisa mengembangkan potensi diri yang dimiliki 
sesuai dengan kodrat-irodadnya  secara maksimal. Sedangkan pengembangan 
potensi anak berkebutuhan khusus merupakan kebutuhan yang hakiki dan 
harus menjadi landasan di dalam pendidikan mereka (Parwoto, 2007: 16). 
Oleh karena itu, penting adanya sebuah pelayanan pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan bagi para anakberkebutuhan khusus agar dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal. 
Keberadaan siswa yang memiliki kebutuhan khusus (tunagrahita) di SD 
Negeri 1 Sukosari menjadi sebuah masalah karena secara formal SD tersebut 
bukanlah SD inklusif. SD tersebut juga tidak memiliki guru khusus yang 
memiliki kompetensi untuk menangani anak berkebutuhan khusus, sehingga 
hal itu membuat guru kelas mempunyai peran ganda yakni memberikan 
layanan bimbingan belajar kepada siswa normal dan siswa berkebutuhan 
khusus (tunagrahita) di kelasnya. Kompetensi guru kelas diduga masih kurang 
karena memang guru kelas tidak disiapkan untuk melayani anakberkebutuhan 
khusus. 
Begitu luas dan kompleksnya permasalahan yang ada, membuat peneliti 
memfokuskan penelitian ini pada layanan bimbingan belajar yang diberikan 
kepada siswa tunagrahita tersebut. Pemberian layanan pendidikan khusus 
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yang relevan dengan kebutuhannya, potensi yang dimiliki oleh anak 
berkelainan dapat berkembang secara optimum (Mohammad Efendi, 2006: 4). 
Diperlukan pula suatu model yang dapat membantu mempermudah proses 
pembelajaran, sehingga upaya mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki 
anak tunagrahita tadi dapat dikembangkan dan menumbuhkan motivasi 
belajar mereka (Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin, 2005: 20-21). 
Siswa tunagrahita bila tidak segera ditangani, lambat laun kesulitan 
belajarnya akan semakin kompleks dan akhirnya menjadi masalah bagi 
pendidikan, karena sumber daya manusia (SDM) yang dipersiapkan menjadi 
tidak tercapai. Apabila kesulitan belajar tidak tertangani secara cepat dan 
tepat, lambat laun siswa berpotensi untuk drop out pada jenjang kelas yang 
rendah. (Murtadlo, 2006). Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian di SD N 1 Sukosari dengan judul 
“Layanan Bimbingan Belajar untuk Siswa Tunagrahita di Kelas V SD 
Negeri 1 Sukosari Jumantono Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Belum memadainya sumber daya manusia dalam pelaksanaan pendidikan 
di sekolah inklusif. 
2. Ditemukannya enam siswa yang diindikasikan memiliki kebutuhan khusus 
di SD N 1 Sukosari, salah satunya siswa tunagrahita yang memiliki 
prestasi belajar yang sangat rendah dan sudah 2 kali tinggal kelas.  
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3. Siswa tunagrahita di SD N 1 Sukosari memiliki kebutuhan yang berbeda 
dari siswa normal lainnya, ia tidak mampu mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. 
4. SD N 1 Sukosari adalah SD Negeri yang tidak memiliki layanan khusus 
bagi siswa berkebutuhan khusus (bukan SD inklusif). 
5. SD N 1 Sukosari tidak memiliki guru yang khusus untuk membimbing 
siswa berkebutuhan khusus yang ada. 
6. Guru kelas V tidak bisa memberikan layanan bimbingan belajar secara 
maksimal kepada siswa berkebutuhan khusus tersebut karena tidak 
memiliki dasar keilmuan pendidikan luar biasa untuk melayani siswa 
berkebutuhan khusus (tunagrahita). 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini difokuskan pada layanan bimbingan belajar untuk siswa 
tunagrahita di kelas V SD Negeri 1 Sukosari Jumantono Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang peneliti 
ambil, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana layanan 
bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita di kelas V SD Negeri 1 Sukosari 
Jumantono Karanganyar? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
layanan bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita di kelas V SD Negeri 1 
Sukosari Jumantono Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak sebagai berikut. 
1. Mahasiswa PGSD sebagai Calon Guru 
Bagi mahasiswa PGSD sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan dalam menambah khasanah pengetahuan tentang layanan  
bimbingan belajar bagi siswa tunagrahita. 
2. Guru 
Bagi guru selaku pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi 
mengenai pelaksanaan bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita. 
3. Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi serta 
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan sekolah terkait 
pelaksanaan bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Bimbingan Belajar 
1. Pengertian Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar sangat erat kaitannya dengan perkembangan 
seorang peserta didik. Istilah bimbingan berasal dari terjemahan bahasa 
Inggris “guidance”. Pada dasarnya bimbingan adalah suatu proses yang 
memampukan seseorang tumbuh sesuai dengan pilihan-pilihan sadarnya 
sendiri (Theo Riyanto, 2002: 24).  
Bimbingan adalah proses membantu individu untuk mencapai 
perkembangan optimal (Sunaryo Kartadinata dkk., 1998: 4). Definisi 
tersebut mengandung empat makna di mana bimbingan sebagai sebuah 
proses, bantuan, melayani individu, dan tujuannya adalah perkembangan 
yang optimal. Crow & Crow (Erman Amti dan Marjohan, 1992: 2) 
mendefinisikan bimbingan sebagai bantuan yang diberikan oleh seseorang 
baik pria maupun wanita, yang telah terlatih dengan baik dan memiliki 
kepribadian dan pendidikan yang memadai kepada seseorang individu dari 
semua usia untuk membantunya mengatur kegiatan-kegiatan hidupnya 
sendiri dan menanggung bebannya sendiri. 
Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh pembimbing 
terhadap individu yang mengalami problem, agar si terbimbing 
mempunyai kemampuan untuk memecahkan problemnya sendiri dan 
akhirnya dapat mencapai kebahagiaan hidupnya, baik kebahagiaan dalam 
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kehidupan individu maupun sosial (Achmad Badawi dalam Tim Dosen 
PPB FIP UNY,2000: 7).  
“Guidance may be defined as that part of the total educational 
programs that helps provide the personal opportunities and specialized 
staff services by which each individual can develop to the fullest of his 
abilities and capacities in terms of the democratic idea” (Donald G. 
Mortensen dan Alan M. Schmuller dalam Syamsu Yusuf dan Juntika 
Nurihsan, 2010: 6). Hal ini bermakna bahwa bimbingan merupakan 
bagian keseluruhan program pendidikan untuk membantu menyediakan 
kesempatan dan pelayanan khusus secara individual untuk 
mengembangkan kemampuan individu tersebut secara optimal. 
Dari berbagai definisi yang disampaikan oleh ahli di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bimbingan merupakan proses memberikan 
bantuan atau layanan kepada setiap individu oleh seseorang yang sudah 
terlatih atau ahli dengan tujuan untuk mengembangkan individu secara 
optimal. 
Bimbingan dilihat dari masalah individu dibagi menjadi empat jenis 
bimbinganyaitu : 1) bimbingan akademik, 2) bimbingan sosial-pribadi, 3) 
bimbingan karier, dan 4) bimbingan keluarga (Syamsu Yusuf dan Juntika 
Nurihsan, 2010: 10). Peneliti membatasi penjelasan bimbingan pada 
bimbingan akademik bagi siswa. Bimbingan akademik bagi siswa 
diarahkan untuk membantu menyelesaikan segala permasalahan siswa 
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termasuk di dalamnya mengenai belajar dan pembelajaran siswa sehari-
hari. 
Belajar sebagai suatu kegiatan akademik yang dilakukan oleh siswa 
harus mendapatkan bimbingan yang baik oleh guru. Belajar adalah proses 
perubahan pengetahuan atau perilaku sebagai hasil dari pengalaman. 
Pengalaman ini terjadi melalui hasil interaksi antara individu dengan 
lingkungannya (Anita E. Wool Folk, dalam Sunaryo Kartadinata dkk., 
1998: 57). 
Belajar ialah perubahan yang relatif permanen dalam tingkah laku 
atau kemampuan yang merupakan hasil dari pengalaman (Vanderzenden 
dan Pace dalam Erman Amti dan Marjohan, 1992: 66). Belajar ialah 
proses perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu, yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di 
mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan berdasarkan atas 
kecenderungan tanggapan bawaan kematangan, atau keadaan-keadaan 
sesaat seseorang, (misalnya: kelelahan, pengaruh obat-obatan, dan 
sebagainya) (Hilgard dan Bower dalam Erman Amti dan Marjohan, 1992: 
66). Dari beberapa definisi tentang belajar tersebut dapat ditarik makna 
dari belajar bahwa belajar sebagai sebuah proses perubahan yang bersifat 
permanen pada seorang individu yang bersumber dari interaksi dengan 
lingkungan di sekitarnya. 
Layanan bimbingan belajar ialah suatu proses bantuan yang diberikan 
kepada individu (murid) untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang 
  
 
 
16 
 
dihadapinya dalam belajar agar setelah melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar mereka dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik sesuai 
dengan kemampuan, bakat, dan minat yang dimiliki masing-masing 
(Erman Amti dan Marjohan, 1992: 66). 
Bimbingan belajar adalah proses bantuan yang diberikan kepada 
idividu (murid) agar dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya 
dalam belajar sehingga setelah melalui proses perubahan belajar mereka 
dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan, 
bakat, dan minat yang dimilikinya (Sunaryo Kartadinata dkk., 1998: 60-
61).  
Berdasarkan penjelasan dari para ahli tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa layanan bimbingan belajar adalah sebuah proses 
bantuan yang diberikan oleh guru pada siswanya agar mereka dapat 
mengatasi masalah-masalahnya dalam belajar sehingga dapat mencapai 
tujuan belajarnya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya secara 
optimal. Dalam hal ini, guru bertugas untuk membantu anak dalam 
mengenal, menumbuhkan, dan mengembangkan sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakat yang 
dimiliki oleh masing masing individu. 
2. Bimbingan Belajar untuk Siswa di Sekolah Dasar 
Pelaksanaan bimbingan belajar dalam tataran operasional di lapangan 
sangat dibutuhkan kemampuan guru yang benar-benar dapat 
memfasilitasi. Pelaksanaan bimbingan belajar bagi siswa di Sekolah Dasar 
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(SD) dilaksanakan secara terpadu dengan proses pembelajaran secara 
keseluruhan. Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di kelas 
memegang peranan penting dalam membimbing siswa untuk belajar.  
Bimbingan belajar di Sekolah Dasar (SD) memiliki 3 tujuan yang 
hendak dicapai (Sunaryo Kartadinata dkk, 1998: 61). Pertama, 
pengembangan sikap dan kebiasaan yang baik, terutama dalam 
mengerjakan tugas dalam mengembangkan keterampilan serta dalam 
bersikap terhadap guru. Hal itu bermakna bahwa bimbingan belajar di SD 
diarahkan untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Secara spesifik, sikap dan keterampilan yang 
dikembangkan adalah untuk membiasakan siswa agar dapat mandiri dalam 
mengerjakan tugas dan mengembangkan keterampilan. 
Kedua, bimbingan belajar memiliki tujuan untuk menumbuhkan 
disiplin belajar dan terlatih, baik secara mandiri maupun kelompok. 
Melalui bimbingan belajar, siswa diarahkan agar lebih disiplin dan dapat 
berlatih baik secara mandiri ataupun kelompok. Bimbingan belajar 
ditujukan agar siswa terlatih secara mandiri dan disiplin, sehingga dalam 
perkembangan individu selanjutnya ia lebih matang dan lebih siap.  
Ketiga, bimbingan belajar memiliki tujuan untuk mengembangkan 
pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial, dan budaya di 
lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk pengembangan pengetahuan, 
keterampilan, dan pengembangan pribadi. Dalam hal ini, bimbingan 
belajar bermakna sebagai wahana untuk memahamkan siswa akan kondisi 
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fisik, sosial, dan budaya yang ada di sekitarnya serta pemanfaatannya. 
Ketika siswa dapat memahami kondisi fisik, sosial, dan budaya yang ada 
di sekitarnya diharapkan melalui bimbingan belajar ini siswa dapat 
memanfaatkan kondisi yang ada tersebut.  Bimbingan belajar ini ditujukan 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan pribadi siswa, 
sehingga dapat mencapai tujuan perkembangan secara optimal. 
Guru dituntut memberikan pelayanan kepada murid secara individu 
atau perorangan, di samping memperhatikan kelompok kelas secara 
keseluruhan (Sunaryo Kartadinata dkk., 1998: 62). Maka pelayanan secara 
individual dalam bimbingan belajar di SD menjadi alternatif dalam 
mewujudkan tujuan bimbingan belajar siswa, karena keberadaan siswa 
pada dasarnya memiliki ciri khas masing-masing dan bersifat unik. 
Keberadaan setiap siswa yang berada di kelas, hendaknya mendapatkan 
pelayanan bimbingan belajar dengan baik dan optimal berdasarkan dengan 
kebutuhan siswa tersebut. Bimbingan belajar untuk siswa SD yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses bantuan yang diberikan 
kepada siswa SD untuk mencapai tujuan yang telah dijelaskan di atas. 
B. Anak Tunagrahita 
Perkembangan intelektual merupakan salah satu bagian dari proses 
perkembangan pada setiap individu. Seorang anak yang memiliki  prestasi 
belajar rendah seringkali mendapat julukan si bodoh, dungu, tolol, atau cacat 
mental. Namun berdasarkanPeraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 1991 
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tentang Pendidikan Luar Biasa, istilah tunagrahita mulai digunakan di 
Indonesia untuk menyebut anak yang memiliki keterbelakangan mental.  
1. Pengertian Tunagrahita 
Istilah tunagrahita di Indonesia digunakan berdasarkan peraturan 
pemerintah No. 72 Tahun 1991. Kata tunagrahita berasal dari bahasa 
sansekerta yang terdiri dari tuna yang artinya rugi atau kurang dan 
grahita yang berarti berfikir. Tunagrahita adalah istilah yang digunakan 
untuk menyebut  anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah 
rata-rata (Sutjihati Somantri, 2012: 103). 
Terdapat beberapa istilah lain untuk menyebut anak tunagrahita 
antara lain: mental retardation, mentally retarded, mental deficiency, 
mental defective dan lain-lain. American Associations Mental Deficiency 
(AAMD) memberikan pengertian bahwa keterbelakangan mental 
menunjukkan fungsi intelektual di bawah rata-rata secara jelas dengan 
disertai ketidakmampuan dalam penyesuaian perilaku dan terjadi pada 
masa perkembangan (Kauffman dan Hallahan dalam Sutjihati Somantri, 
2012: 104). 
American Associations of Mental Retardation (AAMR) 
menyebutkan Mental retardation refers to substantial limitation in 
present functioning. It is characterized by significantly subaverage 
intellectual functioning, existing con-currently with related limitations in 
two or more of the following applicable adaptive skills (Bandi Delphie, 
2012: 63). Hal itu dapat diartikan bahwa anak tunagrahita mengacu pada 
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adanya keterbatasan dalam perkembangan fungsional. Hal ini 
menunjukkan adanya signifikansi karakteristik fungsi intelektual yang 
berada di bawah normal, bersamaan dengan kemunculan dua atau lebih 
ketidaksesuaian dalam aspek keterampilan penyesuaian diri. 
American Association on Intellectual and Developmental Disabilities 
(AAIDD) menyebutkan Intellectual disability is a disability 
characterized by significant limitations both inintellectual functioning 
and in adaptive behavior as expressed in conceptual, social, and 
practical adaptive skills. (Diakses dari http://aaidd.org/docs/default-
source/sis-docs/aaiddfaqonid_template.pdf?sfvrsn=2). Hal itu dapat 
dimaknai bahwa Tunagrahita adalah kondisi yang ditandai dengan 
keterbatasan yang signifikan baik dalam fungsi intelektual dan perilaku 
adaptif seperti yang dinyatakan dalam konseptual, sosial, dan 
keterampilan adaptif praktis. 
Istilah tunagrahita (intellectual disability) atau dalam perkembangan 
sekarang lebih dikenal dengan istilah developmental disability merupakan 
kondisi pada individu di mana terdapat kesenjangan yang signifikan 
antara kemampuan berfikir (mental age) dengan perkembangan usia 
(kronological age) (Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin, 2005: 10-11). 
Mental retardation is a condition with an onset before age 18 that 
involves low intelligence (usually below 70 on a traditional individually 
administered intelegence test) and difficulty in  adapting to everyday life 
(Santrock, 2011: 189). Hal itu bermakna bahwa seorang dengan 
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keterbelakangan mental adalah seseorang yang kecerdasannya di bawah 
rata-rata (biasanya memiliki IQ di bawah 70) dan mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang memiliki 
kecerdasan di bawah rata-rata dan memiliki kesulitan dalam beradaptasi 
dengan lingkungan sosial dalam kesehariannya. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Salah satu ciri yang paling penting untuk mendefinisikan siswa-
siswa penyandang terbelakang mental adalah, cara mereka belajar 
(Smith, 2009: 119). Pada umumnya, anak tunagrahita memiliki 
kemampuan di bawah usia sebenarnya (cronological age). Kemampuan 
mentalnya pada usia dewasa maksimal setara dengan usia 10-11 tahun 
(Heri Purwanto, 1998: 22). Selain itu, ada beberapa ciri atau karakteristik 
yang dapat kita gunakan untuk mengindikasikan anak tunagrahita. 
Ada tiga karakteristik umum anak tunagrahita yaitu (a) keterbatasan 
intelegensi, (b) keterbatasan sosial, dan (c) keterbatasan fungsi-fungsi 
mental lainnya (Sutjihati Somantri,  2012: 105). Berikut adalah 
penjelasan dari ketiga karakteristik tersebut yang diparafrasekan oleh 
peneliti. 
a) Keterbatasan Intelegensi 
Anak tunagrahita mempunyai keterbatasan dalam hal 
belajar yang bersifat abstrak, berhitung, menulis, dan membaca. 
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Kemampuan belajar anak tungrahita cenderung tanpa pengertian 
atau cenderung membeo. Anak tunagrahita juga mengalami 
kesulitan dalam berpikir kreatif, menalar kritis, mengatasi 
kesulitan-kesulitannya serta merencanakan masa depan. 
b) Keterbatasan Sosial 
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam mengurus 
dirinya sendiri, ia sangat bergantung pada orang lain (orang tua), 
tidak mampu memikul tanggung jawab sosial, mudah 
dipengaruhi orang lain, dan melakukan sesuatu tanpa 
memikirkan akibatnya. Mereka cenderung untuk berteman 
dengan anak yang usianya lebih muda. 
c) Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental Lainnya 
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan 
bahasa, karena pusat pengolahan (perbendaharaan kata) kurang 
berfungsi dengan normal. Mereka juga tidak mampu untuk 
membayangkan terlebih dahulu tentang konsekuensi dari suatu 
perbuatan, sehingga mereka akan sulit untuk membedakan 
antara hal yang baik dan buruk juga benar dan salah. 
Anak tunagrahita memiliki daya assosiasi dan daya ingat yang 
sangat terbatas, sehingga mereka cenderung sering lupa (Heri Purwanto, 
1998: 22-23). Anak tunagrahita juga cenderung berperilaku impulsive, 
hiperaktif, agresif, dan hipoaktif, serta terkesan suka melanggar norma 
atau nakal bila dibandingkan dengan anak-anak normal. 
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Karakteristik tunagrhaita yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah masalah-masalah yang dihadapi oleh anak tunagrahita pada aspek 
keterbatasan intelegensi, keterbatasan mental lain, serta daya asosiasi dan 
daya ingat yang sangat terbatas. Hal ini perlu diketahui untuk 
mempermudah memberikan pelayanan pada siswa tersebut. 
3. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Klasifikasi anak tunagrahita disesuaikan dengan sudut pandang dan 
keilmuannya. Klasifikasi yang diberikan berdasarkan sudut pandang 
psikologis adalah terbelakang mental ringan (mild), sedang (moderate), 
berat (severe), dan sangat berat (profound) (Heri Purwanto, 1998: 20).  
The American Association on Mental Retardation (1992) develop a 
new classification system based on the degree of support children require 
to function at their highest level. The categorized used are intermitten, 
limited, extensive, and pervasive (Hallahan, Kauffman, & Paulen dalam 
Santrock, 2011: 189). AAMR (1992) mengembangkan klasifikasi baru 
yang berdasarkan pada tingkat dukungan yang dibutuhkan oleh seorang 
anak untuk mencapai fungsinya pada level tertinggi. Kategori yang 
digunakan adalah intermitten, limited, extensive, dan pervasive. Untuk 
lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 1. berikut ini. 
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Tabel 1. Classification of Mental Retardation Based on Levels of 
Support. 
 
Intermittent 
 
Supports are provide “as needed.” The individual may 
need episodic or short-term support during life-span 
transition (such as job loss or acute medical crisis). 
Intermittent supports may be low-or high- intensity 
when provided. 
Limited 
 
Supports are intense and relatively consistent over time. 
They are time-limited but not intermittent. Require 
fewer staff members and cost less than more-intense 
supports. These supports likely will be needed for 
adaptation to the changes involved in the school-to-adult 
period.  
Extensive 
 
Supports are characterized by regular involvement (for 
example, daily) in at least some setting (such as home or 
work) and are not time-limited (for example, extended 
home-living support).  
Pervasive 
 
Supports are constant, very intense, and are provided 
across settings. They may be of a life sustaining nature. 
These supports typically involve more stuff members 
and intrusiveness than the other support categories.  
(Sumber: Santrock, 2011: 190) 
Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui  bahwa pembagian anak 
tunagrahita berdasarkan pada tingkat dukungan yang dibutuhkan adalah 
(a) Intermittent, (b) Limited, (c) Extensive, dan (d) Pervasive. Berikut ini 
adalah paraphrase perneliti terhadap penjelasan dari pembagian anak 
tunagrahita berdasarkan pada tingkat dukungan yang dibutuhkan. 
a. Intermittent (Berselang) 
Dukungan yang disediakan "sesuai kebutuhan". Individu tersebut 
mungkin membutuhkan dukungan jangka pendek selama masa 
transisi rentang hidupnya (seperti kehilangan pekerjaan atau krisis 
medis akut). Mendukung intermitten mungkin membutuhkan 
intensitas tinggi atau rendah ketika diberikan. 
  
 
 
25 
 
b. Limited (Terbatas) 
Dukungan secara intens dan relatif konsisten dari waktu ke waktu. 
Mereka terbatas waktu tapi tidak berselang. Membutuhkan 
anggota yang lebih sedikit dan biaya lebih murah dari dukungan 
yang lebih intens. Dukungan ini kemungkinan akan dibutuhkan 
untuk adaptasi terhadap perubahan yang terlibat dalam periode 
sekolah-ke-orang dewasa. 
c. Extensive (Luas) 
Dukungan yang ditandai dengan keterlibatan biasa (misalnya, 
setiap hari) di setidaknya beberapa tempat (misalnya rumah atau 
kantor) dan tidak waktu yang terbatas (misalnya, memberikan 
dukungan dalam kehidupan rumah tangga). 
d. Pervasive (Dapat Menembus) 
Dukungan secara konstan, sangat intens, dan disediakan di 
seluruh tempat. Mereka mungkin bersifat hidup 
berkesinambungan. Dukungan ini biasanya melibatkan lebih 
banyak anggota dan campur tangan dibandingkan dengan kategori 
dukungan lainnya. 
Penelitian ini menggunakan klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan 
pada tingkat dukungan yang dibutuhkan oleh seorang anak. Klasifikasi 
tersebut dapat digunakan untuk mempermudah mengklasifikasikan dan 
memberikan pelayanan yang sesuai bagi siswa. 
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4. Kebutuhan Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita memiliki harapan yang sama dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Siswa-siswa yang terbelakang 
mental memiliki potensi dalam belajar dan mengembangkan seluruh 
hidup sesuai dengan bidang mereka (Smith, 2009: 119). Namun 
demikian, keberadaan siswa tunagrahita yang memiliki hambatan 
perkembangan mental membuat mereka harus menghadapi hambatan 
tersbut baik pada domain kognitif, sosial, dan fisik.  
Terdapat lima komponen yang dibutuhkan bagi anak tunagrahita 
dalam pendidikan inklusif. Komponen tersebut adalah sebagai berikut. 1) 
Placement in natural typical settings; 2) All students together for 
instruction and learning; 3) Supports and modifications within general 
education to meet appropriate learner outcomes; 4) Belongingness, equal 
membership, acceptance, and being valued; 5) Collaborative integrated 
services by education teams (Ryndak, Jackson, and Billingsley dalam 
Boyd, Brian A.; Seonjin Seo; Diane Lea Ryndak; Doug Fisher, 2005:3-
4). Hal itu bermakna bahwa anak tunagrahita membutuhkan 1) 
penempatan pada kelas regular; 2) semua siswa belajar bersama-sama; 3) 
dukungan dan modifikasi dalam pembelajaran untuk mencapai hasil 
belajar yang sesuai; 4) termasuk kesamaan anggota, penerimaan, dan 
penilaian; 5) pelayanan kolaboratif yang terintegrasi dari tim pendidikan. 
Tingkat kognisi, dukungan yang dibutuhkan, serta lingkungan sosial 
yang dibutuhkan begitu bervariasi. Sebagian anak dan orang dewasa yang 
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mengalami keterbelakangan mental mungkin hanya membutuhkan 
layanan pengajaran yang sama seperti yang diperlukan oleh siswa lainnya 
dalam perkembangan pembelajaran. Siswa terbelakang mental lainnya 
akan membutuhkan layanan pembelajaran yang sangat khusus (Smith, 
2009: 119). Hal itu menunjukkan tingkat kebutuhan pelayanan terhadap 
siswa yang mengalami keterbelakangan mental yang begitu bervariasi. 
Siswa yang mengalami keterbelakangan mental juga membutuhkan 
pengertian dan pemahaman dari para guru, lingkungan sekolah, dan 
teman temannya (Smith, 2009: 119). Pengertian dan pemahaman tersebut 
akan membantu mempermudah siswa tersebut dalam mengikuti kegiatan 
akademik yang ada di sekolah dan menciptakan suasana yang nyaman 
bagi siswa tersebut. 
Ada beberapa bidang perhatian umum bagi semua siswa terbelakang 
mental yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan bagi 
penempatan-penempatan pendidikan dan program paling layak untuk 
tiap-tiap siswa. Bidang-bidang tersebut adalah (a) kemampuan kognitif, 
(b) kemampuan berbahasa, dan (c) kemampuan sosial (Smith, 2009: 119-
120).  
a) Kemampuan Kognitif 
Perkembangan kognitif anak tunagrahita seringkali 
mengalami kegagalan dalam melampaui setiap periode atau 
tahap perkembangannya (Muhammad Efendi, 2006: 98). Dalam 
setiap tahap perkembangan kognitifnya anak tunagrahita perlu 
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mendapatkan bimbingan yang sesuai.Siswa tunagrahita 
berkesulitan menerima materi belajar, merasa bahan atau materi 
pembelajaran bertambah sulit baginya, sehingga semakin hari 
semakin bertambah kompleks kesulitannya (Murtadlo, 2006). 
Ada tiga pertimbangan dasar yang harus disadari oleh setiap 
guru dalam memberikan bimbingan bagi anak terbelakang 
mental, yaitu: (1) siswa-siswa terbelakang mental mungkin 
membutuhkan lebih banyak waktu dalam mempelajari mata 
pelajaran yang bisa dipahami dengan cepat oleh siswa lain, (2) 
siswa terbelakang mental tidak dapat memahami sejauh 
pemahaman siswa lainnya dalam beberapa kemampuan atau 
pelajaran, dan (3) siswa terbelakang mental  mungkin mengalami 
kesulitan yang besar dalam mempelajari materi yang abstrak, 
sehingga ia membutuhkan cara-cara atau proses pembelajaran 
yang menggunakan materi kongkrit serta contoh-contoh yang 
jelas (Smith, 2009: 119-120).  
Kondisi keunikan anak retardasi mental juga membawa 
konsekuensi intervensi pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian Ishartiwi (2010) bentuk intervensi pembelajaran bagi 
siswa tunagrahita dapat dilakukan melalui enam (6) kelompok 
tindakan. Pertama, stimulan pembelajaran yang diberikan guru 
berupa: perintah verbal secara terus-menerus, dan berulang-
ulang, melalui contoh gambar, dekte untuk setiap huruf dan 
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angka selama mengerjakan tugas melalui contoh benda-benda 
asli, mengerjakan tugas bersama-sama guru, ungkapan sikap 
positif (pujian) untuk memunculkan rasa percaya diri, dan 
menirukan ucapan guru. 
Kedua, bahan ajar dikemas dalam gambar dan tulisan 
singkat terdiri dari 2-3 kata, ditulis dengan huruf kapital. Ketiga, 
pengelolaan tugas belajar lebih banyak melalui menirukan guru 
dan mengerjakan lembar kerja berupa menjodohkan gambar 
buah-buahan, pakaian dengan tulisan, dan menyelesaikan 
perhitungan sederhana. 
Keempat, jumlah tugas yang dapat diberikan paling banyak 
5 nomor dan dapat diselesaikan dengan bantuan guru berupa 
bantuan tangan, bantuan verbal dan contoh. Kelima, posisi guru 
berada dekat dengan anak secara terus-menerus untuk memberi 
stimulan terjadinya tindak pembelajaran dan memberikan 
bantuan belajar kepada subyek. Keenam, guru selalu 
memberikan pancingan untuk membaca kata huruf demi huruf 
atau bilangan. 
b) Kemampuan Berbahasa 
Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tunagrahita 
berpengaruh terhadap kemampuan berbahasanya (Tarigan dalam 
Mohammad Efendi, 2006: 99). Dalam pembelajaran bahasa, 
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penyebutan suatu benda perlu untuk diulang beberapa kali 
hingga anak mampu memahaminya. 
Anak tunagrahita lebih banyak menggunakan kata-kata 
positif, lebih sering menggunakan kata-kata yang lebih umum, 
hampir tidak pernah menggunakan kata-kata yang bersifat 
khusus, tidak pernah menggunakan kata ganti, lebih sering 
menggunakan kata-kata tunggal, dan anak tunagrahita dapat 
menggunakan kata-kata bervariasi (Sutjihati Somantri, 2012: 
115). Apabila anak tunagrahita diberikan konteks dan orientasi 
yang tepat, ia dapat menunjukkan suatu tingkat kreativitas dan 
kepekaan/sensitivitas yang nyata (Smith, 2009: 120). 
c) Kemampuan Sosial 
Dalam melakukan interaksi sosial dengan orang dewasa 
anak tunagrahita memiliki empat kebutuhan yang penting untuk 
dipenuhi (Turner dalam Smith, 2009: 121). Kebutuhan tersebut 
adalah kebutuhan untuk merasa menjadi bagian dari yang lain, 
kebutuhan untuk menemukan perlindungan dari sikap dan label 
negatif, kebutuhan akan dukungan dan kenyamanan sosial, dan 
kebutuhan untuk menghilangkan kebosanan dan menemukan 
stimulasi sosial. 
Kebutuhan sosial tersebut mengarah langsung pada 
pentingnya daya dorong interaksi sosial yang positif di antara 
siswa penyandang terbelakang mental serta teman-temannya 
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yang tidak terhambat (nondisabled). Interaksi sosial dan 
komunikasi dengan teman sebaya merupakan hal yang vital 
dalam pendidikan inklusif (Schwartz, Billingsley, & Mc Bride 
dalam Landry Fukugana, Shannon Simonelli, dan Laurie Sperry, 
tanpa tahun). 
Keberadaan lingkungan inklusif memberikan delapan keuntungan 
bagi siswa-siswa penyandang hambatan (disabilities) dan juga bagi anak-
anak yang tidak menyandang hambatan (nondisabilities). Salah satunya 
adalah siswa-siswa penyandang hambatan/ kelainan akan lebih 
memenuhi tujuan-tujuan program pendidikan yang diindividualisasikan 
(Individual Education Program/IEP) jika mereka masuk di tempat 
pendidikan yang inklusif. Kelas-kelas inklusif memberikan akses yang 
lebih baik bagi mencontoh kawan sebaya (peer model) untuk 
mempermudah proses pengajaran sikap-sikap sosial yang layak. Selain 
itu, siswa-siswa tanpa hambatan/kelainan belajar menghargai akan 
kemampuan dan keunggulan teman sekelas yang berkelainan (Davis 
dalam Smith, 2009: 122-123). 
“Educational programming for students with intellectual 
disabilities,…..often includes the following three features: systematic 
instruction, instruction in real-life settings with real materials, and 
functional behavioral assessment and positive behavioral intervention 
and support” (Hallahan, Kaufman, dan Pullen, 2009: 162).  Secara 
spesifik mereka menyatakan bahwa program pendidikan bagi anak yang 
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mengalami keterbelakangan mental membutuhkan tiga hal yang 
mendasar yaitu: perintah yang sistematis, perintah dalam kehidupan nyata 
dengan menggunakan benda nyata, serta penilaian perilaku fungsional 
dan intervensi perilaku positif dan dukungan.  
Kebutuhan anak tunagrahita yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kebutuhan-kebutuhan dalam bidang kognitif, bahasa, social, dan 
lingkungan inklusif yang mendukung untuk perkembangannya. 
Pemenuhan kebutuhan di atas akan dapat membantu perkembangan anak 
tunagrahita secara optimal. 
C. Bimbingan Belajar untuk Siswa Tunagrahita 
1. Bimbingan Belajar untuk Siswa Berkebutuhan Khusus 
Bagaimana mengembangkan keterampilan guru dalam memberikan 
bimbingan belajar sangat tergantung pada kemauan dan kemampuan guru 
dalam usaha menguasai proses bimbingan. Mendidik anak yang 
berkelainan tidak sama seperti mendidik anak normal, selain memerlukan 
suatu pendekatan yang khusus juga memerlukan strategi yang khusus 
(Mohammad Efendi, 2006: 23-24). Hal itu didasarkan pada kondisi anak 
berkebutuha khusus tersebut yang tidak dapat disamakan dengan teman-
teman yang lainnya, sehingga dalam memberikan layanan bimbingan 
belajar pada anak berkebutuhan khusus hharus memperhatikan kebutuhan 
dari setiap individu. 
Terdapat delapan prinsip dalam mendidik anak berkelainan yaitu: (1) 
prinsip kasih sayang, (2) prinsip layanan individual, (3) prinsip kesiapan, 
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(4) prinsip keperagaan, (5) prinsip motivasi, (6) prinsip belajar dan bekerja 
kelompok, (7) prinsip keterampilan, dan (8) prinsip penanaman dan 
penyempurnaan sikap (Mohammad Efendi, 2006: 24-26). Pemenuhan 
akan delapan prinsip tersebut ditujukan agar siswa berkelainan 
mendapatkan hak mereka akan pendidikan dengan nyaman, sehingga 
tujuan perkembangannya dapat dicapai dengan baik. 
Melalui pendekatan dan strategi khusus dalam mendidik anak 
berkelaianan, diharapkan anak berkelainan: (1) dapat menerima 
kondisinya, (2) dapat melakukan sosialisasi dengan baik, (3) mampu 
berjuang sesuai dengan kemampuannya, (4) memiliki keterampilan yang 
sangat dibutuhkan, dan (5) menyadari sebagai warga negara dan anggota 
masyarakat (Mohammad Efendi, 2006: 24). Bimbingan belajar untuk 
siswa berkebutuhan khusus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bimbingan belajar yang diberikan pada siswa yang memiliki 
kelainan/kebutuhan khusus dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
pendidikannya sehingga tujuan yang diharapkan akan dapat tercapai 
secara optimal.  
2. Bimbingan Belajar untuk Siswa Tunagrahita 
Anak tunagrahita membutuhkan treatment atau layanan pendidikan 
yang sistematis dan layanan multidisiplin, sepanjang hidupnya atau 
sekurang-kurangnya memerlukan waktu yang panjang (Mary 
Beimer/Smith, Richard F. Ittenbar & James R. Patton dalam Endang 
Rochyadi dan Zaenal Alimin, 2005: 13). Hal itu berimplikasi pada 
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pelayanan yang diberikan untuk siswa tunagrahita memang membutuhkan 
pelayanan yang lebih spesifik dan melibatkan pihak-pihak lain.  
Program pendidikan tunagrahita yang selama ini berlangsung kurang 
menyentuh kebutuhan mereka, terlalu formal, artifisial, dan tidak realistis. 
Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang menyentuh 
kebutuhan anak tunagrahita. Model yang dapat memfasilitasi ke arah itu 
adalah PPI (Program Pembelajaran Individual) (Endang Rochyadi dan 
Zaenal Alimin, 2005: 22). Berdasarkan teori tersebut, maka layanan 
bimbingan belajar yang diberikan untuk siswa tunagrahita haruslah 
diberikan layanan bimbingan belajar secara individual. 
Bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah bimbingan belajar yang diberikan pada siswa yang 
diketahui sebagai siswa tunagrahita untuk mencapai tujuan pendidikannya 
secara optimal. Bentuk layanan bimbingan belajar tersebut termasuk di 
dalamnya model pembelajaran yang diberikan pada siswa tunagrahita 
secara individual. 
D. Pertanyaan Penelitian 
 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah peneliti paparkan sebelumnya, 
berikut adalah pertanyaan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana pemahaman kepala sekolah, guru kelas, dan guru mata 
pelajaran terhadap siswa tunagrahita? 
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2. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan belajar untuk siswa 
tunagrahita di kelas V SD N 1 Sukosari ? 
3. Bagaimana bentuk layanan bimbingan belajar yang diberikan secara  
individual untuk siswa tunagrahita di kelas V SD N 1 Sukosari ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 2006: 6). 
Penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif kualitatif jika 
digolongkan berdasarkan tujuannya. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 54) 
menyampaikan bahwa penelitian deskriptif (descriptive reaserch) adalah 
suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. 
Penelitian deskriptif akan menggambarkan dan menginterpretasikan objek 
yang diteliti menggunakan kata-kata, bukan dengan angka. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi studi kasus. 
John W. Creswell (2012: 20) menyatakan bahwa studi kasus merupakan 
strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat 
suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami layanan 
bimbingan belajar yang diberikan untuk siswa tunagrahita di kelas V SD 
Negeri 1 Sukosari Jumantono Karanganyar. 
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B. Tempat Penelitian 
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sukosari khususnya 
di kelas V. SD ini terletak di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, 
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. SD ini merupakan SD 
regular/umum (bukan SD Inklusif) di mana di dalamnya terdapat siswa 
berkebutuhan khusus, akan tetapi di sana tidak terdapat fasilitas maupun saran 
pendukung bagi mereka. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2014. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengampu di kelas V, 
seorang siswa di kelas V yang merupakan seorang siswa tunagrahita, dan juga 
teman sekelasnya. Pada penelitian kualitatif, sampel disebut sebagai informan, 
nara sumber, atau responden (Sugiyono, 2012: 299).  
D. Sumber Data 
Sumber data adalah benda, hal atau orang tempat peneliti mengamati, 
membaca atau bertanya tentang data (Suharsimi Arikunto, 2010: 88). Sumber 
data dalam penelitian ini adalah orang sebagai informan dan benda sebagai 
data pendukung. Berikut adalah penjelasan secara lebih detail. 
1. Data Primer (utama) 
Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari subjek 
penelitain. Dalam penelitian ini, sumber data primer berupa kata-
kata atau tindakan yang didapat oleh peneliti setelah melakukan 
pengamatan dan atau wawancara  terhadap pihak-pihak terkait 
(informan) sebagai sumber data primer. Informan (sumber data 
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primer) tersebut adalah kepala sekolah, guru, siswa tunagrahita, dan 
teman sekelasnya. 
2. Data Sekunder (tambahan) 
Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung 
pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini dapat berupa dokumen hasil belajar siswa, foto, 
atau dokumen lain yang dapat memberikan informasi tambahan 
terkait dengan subjek penelitian tersebut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah-langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi 
penelitian, mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara, baik 
terstruktur maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha 
merancang protokol untuk merekam/mencatat informasi (Creswell, 2012: 
266). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Metode Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2010: 220). Penelitian ini menggunakan 
observasi nonpartisipan, di mana penelitian nonpartisipan tidak ada 
unsur partisipasi dalam observasi tersebut (Sutrisno Hadi, 1981: 
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142). Observasi ini digunakan untuk mengamati layanan bimbingan 
belajar untuk siswa tunagrahita di kelas V SD N 1 Sukosari.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg dalam 
Sugiyono, 2010: 72). Esterberg membagi wawancara menjadi 3, 
yaitu: wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur. Wawancara 
ini digunakan untuk menggali informasi lebih dalam terkait dengan 
layanan bimbingan belajar bagi siswa tunagrahita yang belum bisa 
teramati. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 274). Dalam penelitian ini teknik dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data. Dokumentasi digunakan untuk 
menunjukkan catatan prestasi akademik, hasil belajar, serta profil 
dari siswa tunagrahita di kelas V SD N 1 Sukosari. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2010: 59). Alat bantu instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi membantu peneliti dalam memperoleh dan 
memahami data terkait dengan layanan bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi 
terhadap guru, siswa, dan teman sekelasnya selama proses 
pembelajaran dalam hal layanan bimbingan belajar yang diberikan. 
Pedoman observasi terhadap guru kelas/ mata pelajaran, siswa 
tunagrahita, dan teman sekelasnya secara detail dapat dilihat pada 
lampiran 1.  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar proses wawancara dapat 
berjalan secara sistematis, sehingga akan didapat data yang mendalam 
terkait dengan layanan bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita 
tersebut. Wawancara dilaksanakan dengan siswa tunagrahita di kelas 
V, guru kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah, serta teman 
sekelas siswa tersebut. Pedoman wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat secara detail pada lampiran 3. 
3. Dokumentasi 
       Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data hasil belajar 
siswa (rapor siswa), catatan harian siswa, dan hasil ulangan harian 
siswa. Dalam penelitian ini digunakan pula alat bantu berupa alat 
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perekam, kamera serta alat tulis guna memperlancar pelaksanaan 
penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat 
diinformasikan pada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2012: 334). “Data 
collection and analysis in qualitative reasearch are inductive processes. In 
qualitative reasearch, analysis of data occurs throughtout the study and 
guides the ongoing process of data collection” (Lodicio, Spaulding, dan 
Voegtle, 2010: 180). Pengumpulan data dan analisis data dalam penelitian 
kualitatif bersifat induktif. Dalam penelitian kualitatif analisis data 
berlangsung selama proses pengumplan data. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles & 
Huberman. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction, data display, 
dan conclusion  drawing/verification. Dalam pandangan ini, tiga jenis 
kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses 
siklus dan interaktif (Miles & Huberman, 2009: 19). Interaksi tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 1. berikut ini. 
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Gambar 1.  
Komponen dalam analisis data (interactive model) 
 
Berikut ini adalah penjelasan secara lebih detail analisis data dalam 
penelitian ini. 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Miles & Huberman (2009: 16) menjelaskan bahwa reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pada tahap ini 
peneliti menyalin seluruh data yang sudah dikumpulkan kemudian 
memilah data dan menreduksi (mengurangi) data yang tidak terkait 
dengan layanan bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita. Reduksi 
data secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6. 
2. Data Display (penyajian data) 
Miles dan Huberman (2009: 17) membatasi suatu “penyajian” 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
Data Reduction 
Conclusion: 
Drawing/Verifying 
Data Collection 
Data Display 
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uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya (Sugiyono, 2010: 95). Pada tahap ini, peneliti menyajikan 
data dalam bagan agar lebih mudah untuk dipahami. Display data 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 7. 
3. Conclusion  Drawing/Verification  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2010: 
99). Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan 
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada. Penarikan 
kesimpulan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6. 
H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), depandability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2010: 121). 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas 
(credibility) dan uji depandability. 
1. Uji Kredibilitas (Credibility) 
Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 
dengan 6 cara yaitu memperpanjang pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi (sumber, teknik, dan waktu), 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check (Sugiyono, 2010: 121).  
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Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, diskusi dengan 
teman sejawat, dan member check. Triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti juga menggunakaan bahan referensi yaitu 
adanya pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh 
peneliti. 
Pada tahap ini peneliti melakukan triangulasi teknik dan sumber 
(terdapat pada lampiran 6.), diskusi dengan teman sejawat, dan 
member check. Diskusi dengan teman sejawat dilaksanakan dengan 
mengadakan focus group discussion (FGD). Sedangkan member 
check yang diakukan adalah dengan melakukan pengecekan ulang 
data yang dikumpulkan pada informan/pemberi data. 
2. Uji Depandability 
Uji depandability dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap penelitian secara keseluruhan proses 
penelitian (Sugiyono, 2010: 131). Dalam penelitian ini uji 
depandability dilakukan oleh pembimbing yang memberikan 
bimbingan terhadap pelaksanaan penelitian. Pembimbingan dimulai 
dari penemuan masalah, pemilihan judul, pemfokusan masalah, 
pelaksanaan penelitian, hingga keseluruhan proses penelitian. Pada 
tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dan bimbingan dengan dosen 
pembimbing guna menguji keabsahan data yang diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan observasi, wawancara dengan guru kelas, kepala sekolah, 
guru mata pelajaran, siswa tunagrahita, dan teman sekelasnya serta 
dokumentasi, didapatkan hasil penelitian yaitu (1) profil dan karakteristik 
siswa tunagrahita di kelas V SD N 1 Sukosari; (2) pemahaman guru dan 
kepala sekolah tentang siswa tunagrahita; (3) sikap dan penerimaan terhadap 
siswa tunagrahita; (4) kesulitan dan kebutuhan siswa tunagrahita; (5) 
keterlaksanaan layanan bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita. Berikut 
merupakan penjabaran dari hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti. 
1. Profil dan Karakteristik Siswa Tunagrahita di Kelas V SD N 1 
Sukosari 
“R” (inisial yang digunakan untuk menyebut siswa tunagrahita di 
Kelas V SD N 1 Sukosari tersebut) merupakan seorang siswa laki-laki 
kelahiran awal tahun 2000. Jika dilihat dari kondisi fisiknya, “R” memiliki 
kondisi fisik yang lengkap. Hanya saja jika dilihat dari wajahnya, berbeda 
dengan teman yang lainnya, sering tidak terlihat ekspresi di wajahnya dan 
justru sering terlihat tatapan kosong dari wajahnya.  
“R” mulai belajar di SD Negeri 1 Sukosari pada usia 7 tahun. Ia masuk 
di kelas 1 pada tahun 2007. Setelah proses pembelajaran berlangsung 
kurang lebih satu semester, diketahui bahwa siswa yang bersangkutan 
memiliki kemampuan akademik di bawah rata-rata kelas. Guru-guru yang 
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mengampunya juga menilai bahwa “R” merupakan siswa yang berbeda 
dengan siswa yang lainnya dan dia memiliki kekurangan dalam segi 
akademik yang jauh tertinggal dari teman-temannya (kebutuhan khusus). 
Hal itu dapat dilihat dari nilai raport “R” pada saat kelas I sebagaimana 
tertera pada Gambar 2. di bawah ini. 
 
Gambar 2. 
Rapor “R” Semester I Kelas I 
Berdasarkan prestasi akademik dan kondisi “R”, kepala sekolah dan 
guru-guru SD N 1 Sukosari pada saat itu sudah menyarankan kepada 
orang tuanya untuk memindahkan putranya ke SD LB. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, guru Olah raga, serta guru kelas V, 
disampaikan bahwa orang tua dari “R” keberatan untuk memindahkan 
putranya ke SD LB. Orang tua “R” lebih memilih putranya untuk “titip” di 
sekolah ini saja. Berdasarkan dokumen rapor yang ada di sekolah, rapor 
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yang digunakan oleh “R” sama dengan rapor teman-teman lainnya. Tidak 
terdapat pula criteria ketuntasan minimal khusus bagi “R”. “R” pun tidak 
bisa mengikuti proses pembelajaran sama seperti teman yang lainnya dan 
sempat tinggal kelas sebanyak 2 kali. 
Keterbatasan kemampuan akademik ini terus berlanjut hingga “R” 
berada di bangku kelas V sekarang ini. Secara akademik, dia belum dapat 
menulis, membaca, dan berhitung dengan lancar. Hal itu dapat dilihat dari 
tulisan “R” yang tetera pada Gambar 3. di bawah ini. 
 
 
Gambar 3. 
Tulisan Angka dan Kalimat dari “R”. 
Gambar 3. di atas merupakan tulisan tangan dari “R”. Dapat kita lihat 
bahwa tulisan “R” masih belum rapi dan ada kata-kata yang tidak dapat 
dibaca. Penulisan nomor pun setelah angka 1, 2, dan 3 adalah 16 dan 
kemudian 14. Hal itu menunjukkan bahwa “R” memang masih mengalami 
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kesulitan dalam hal menulis dan berhitung. Perintah dari guru adalah 
untuk mengerjakan soal pada halaman tertentu, namun yang dikerjakan 
“R” adalah menyalin soal yang ada sebagaimana nampak pada Gambar 3 
di atas dan tidak menjawab pertanyaan tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, teramati bahwa “R” juga 
mengalami keterbatasan dalam interaksi sosialnya. Ia jarang 
berkomunikasi dengan orang lain. Hanya sesekali teramati “R” 
berinteraksi dengan lingkungannya dan mau berbicara dengan lawan 
bicaranya. Seringkali teramati bahwa “R” lebih sering diam saja dan sulit 
untuk berinteraksi serta berkomunikasi dengan orang lain. Ketika “R” 
diajak bermain teman-temannya pada saat jam istirahat, ia hanya diam saja 
atau justru pergi menjauh dan bermain sendiri atau dengan adiknya yang 
masih duduk di kelas III. Ketika ditanya guru pun dia juga jarang 
menjawab dan merespon pertanyaan dari guru tersebut secara langsung.  
Kemampuan berbahasa yang dimiliki juga masih sangat terbatas. 
Selama penelitian, tidak pernah teramati “R” membaca dengan lantang 
sebuah kalimat secara utuh. Dia hanya dapat mengatakan beberapa kata 
saja. Saat diminta guru untuk membaca, dia sangat sulit untuk mau 
membaca.  
2. Pemahaman Guru dan Kepala Sekolah tentang Siswa Tunagrahita 
Guru memiliki suatu pemahaman bahwa siswa tunagrahita adalah 
siswa yang berbeda dengan siswa yang lainnya. Guru kelas (SRT) 
memaknai siswa tunagrahita sebagai siswa yang berbeda dengan siswa 
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yang lainnya, terkhusus dari segi akademiknya. Hal itu dibuktikan dengan 
jawaban guru kelas saat peneliti melaksanakan wawancara dengan yang 
bersangkutan.  
Guru mata pelajaran juga memiliki pemahaman tersendiri terkait 
dengan siswa tunagrahita. Guru olah raga (SR) memiliki pemahaman 
bahwa siswa tunagrahita merupakan siswa yang berbeda dari siswa yang 
lainnya. Hal itu disampaikan dalam wawancara yang dilakukan dengan 
peneliti.  
Guru mata pelajaranTeknologi Informasi (DA) kurang paham terkait 
dengan istilah tunagrahita tersebut. DA hanya menilai bahwa “R” adalah 
siswa yang berbeda dari siswa yang lainnya. Hal tersebut disampaikan 
saat dilakukan wawancara dengan peneliti. Begitu juga dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris (RD) yang menyampaikan bahwa ia kurang 
paham  terkait dengan tunagrahita saat wawancara dengan peneliti.  
Kepala sekolah SD N 1 Sukosari (EN) memahami siswa tunagrahita 
sebagai siswa yang berbeda dengan siswa normal lainnya yang memiliki 
kebutuhan khusus. Dalam wawancara EN menyampaikan tentang 
pemahamannya tersebut.  
Berdasarkan beberapa pemahaman guru dan kepala sekolah dan guru 
di SD Negeri 1 Sukosari, diketahui bahwa mereka memiliki pemahaman 
masing-masing terkait dengan makna siswa tunagrahita.  
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3. Sikap dan Penerimaan Kepala Sekolah, Guru,  dan Siswa Kelas V SD 
Negeri 1 Sukosari  terhadap Siswa Tunagrahita 
Civitas akademik di lingkungan SD Negeri 1 Sukosari  tersebut 
memberikan respon sikap dan penerimaan tersendiri terhadap siswa 
tunagrahita di sana. EN selaku kepala sekolah menyampaikan bahwa ia 
menyayangi siswa tersebut. Secara umum kepala sekolah juga 
memberikan motivasi untuk belajar yang rajin kemudian juga  untuk 
beribadah yang tertib agar mendapatkan prestasi yang baik.Kepala sekolah 
sebenarnya juga merasa bingung bagaimana harus bertindak menyikapi 
keberadaan siswa tunagrahita tersebut. Hal itu menurutnya karena 
sebenarnya guru-guru di SD tersebut tidak memiliki kompetensi untuk 
mengajar siswa tersebut. 
Kepala sekolah sudah memberitahu orang tua “R” terkait dengan 
kondisi putranya yang berkebutuhan khusus, namun orang tua “R” tetap  
menginginkan anaknya tetap belajar di sekolah itu. Kepala sekolah juga 
tidak sampai hati untuk mengeluarkan “R” dari sekolah karena rasa 
kemanusiaannya dan “R”  merupakan masyarakat sekitar sekolah. 
Sehingga kepala sekolah pun menerima keberadaan “R” untuk tetap 
belajar di SD N Sukosari 1.  
STR selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bersikap 
“ya sudah, mau bagaimana lagi” melihat kondisi dari “R”. STR juga 
menyampaikan bahwa ia menerima keberadaan “R” sebagai siswa di SD 
tersebut karena dia juga masyarakat di sekitar sekolah. RD sebagai guru 
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Bahasa Inggris menyampaikan rasa prihatinnya terhadap kondisi “R”. RD 
juga menyampaikan bahawa ia menerima keberadaan “R” di kelas 
tersebut. Lebih lanjut ia menyampaikan bahwa hal ini bukan kapasitas 
mereka untuk menangani anak-anak berkebutuhan khusus, karena ia 
belum mempelajari hal tersebut. Sehingga RD juga hanya bisa menerima 
keberadaan “R” dengan kebutuhan khususnya tersebut. 
SR sebagai guru olah raga di SD N sukosari 1 menyampaikan bahwa 
ia bersikap lunak terhadap “R”. Ia tidak bersikap “keras” terhadap “R”, 
jika “R” ingin ikut olah raga ya dipersilakan, tapi jika “R” tidak mau ikut 
olah raga SR juga tidak memaksanya. SR mmenyampaikan bahwa ia 
menerima keberadaan “R” tersebut karena ia merasa “dititipi” (diberi 
amanah) oleh orang tua “R”, sehingga ia pun juga merasa bertanggung 
jawab. 
DA sebagai guru TIK yang menggampu kelas V menyatakan bahwa ia 
merasa kasihan terhadap siswa tunagrahita tersebut. Hal itu dikarenakan ia 
justru takut jika nantinya “R” justru terkucilkan. DA menyampaikan pula 
penerimaannya terhadap keberadaan “R” di sekolah tersebut dan ia 
memang sudah memakluminya. 
SRT sebagai guru kelas V secara pribadi merasa kasihan terhadap 
kondisi “R” tersebut. SRT menunjukkan sikap yang baik terhadap “R” 
tanpa membeda-bedakan dengan teman-teman yang lainnya. SRT juga 
memberikan perhatian pada “R” dalam proses pembelajaran. SRT 
menerima keberadaan “R” sebagai siswanya di kelas V. 
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Beberapa teman sekelas dari “R” juga bersikap baik terhadapnya. 
Misalnya RSK yang merasa kasihan terhadap “R” dan ia bersikap biasa 
saja seperti pada teman yang lainnu dan mau untuk membantunya. ANS 
dan DNI  juga bersikap “biasa saja” (tidak membedakan dengan yang 
lainnya) dan tidak mengejeknya saat ia mengalami kesulitan namun justru 
membantunya. Hal itu ditunjukan juga dengan adanya bantuan dari teman-
teman “R” pada saat proses pembelajaran. 
4. Kesulitan dan Kebutuhan Siswa Tunagrahita dalam Proses 
Pembelajaran 
Kondisi siswa tunagrahita di kelas V SD N 1 Sukosari tersebut 
berimplikasi pada kesulitan dan kebutuhan yang khusus dalam proses 
pembelajaran. Ditinjau dari segi kognitif, “R” mengalami beberapa 
kesulitan atau hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran. Kesulitan 
atau hambatan yang dialami antara lain adalah kesulitan dalam membaca, 
menulis, dan berhitung. Tiga kemampuan dasar ini belum dikuasai secara 
mantab oleh “R”. Dalam hal menulis, ia bahkan belum mampu 
menuliskan semua huruf abjad dengan baik dan benar. Hal itu diketahui 
saat peneliti meminta untuk menuliskan nama salah satu teman “R” yang 
mengandung huruf  N namun ia tidak bisa menuliskan huruf tersebut. 
Ketika ada seorang temannya yang memberi contoh huruf N tersebut baru 
kemudian ia dapat menuliskannya. Penulisan huruf huruf tertentu juga 
terkadang benar  namun juga terkadang masih terbalik, misalnya pada 
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penulisan huruf  “C”. Kesulitan dalam menulis ini juga disampaikan oleh 
semua guru yang mengampu “R” saat wawancara dengan peneliti. 
Dalam hal membaca, “R” jarang sekali membaca suatu bacaan dengan 
suara lantang. Entah apakah ia membaca tulisan tersebut dalam hati atau 
tidak. Bahkan dalam hal berbicara, “R” mengalami kesulitan yang begitu 
nampak. Ia cukup sulit untuk diajak berbicara atau menjawab pertanyaan. 
“R” seringkali menjawab pertanyaan yang disampaikan padanya dengan 
dua atau tiga kata saja, atau bahkan ia hanya diam saja tidak menjawab 
pertanyaan tersebut. Hal tersebut juga ditunjukkan ketika peneliti 
melakukan wawancara, “R” hanya menjawab pertanyaan peneliti dengan 
satu dua kata saja.  
Berhitung juga menjadi masalah bagi “R” karena untuk menghitung 
penjumlahan dan pengurangan angka kecil (di bawah sepuluh) ia 
mengalami kesulitan. Saat guru membantu dengan menggunakan media 
nyata, (batu misalnya) ia tetap saja tidak bisa untuk menghitung dengan 
benar. 
“R” juga mengalami kesulitan dalam memahami suatu perintah atau 
kalimat, baik yang disampaikan oleh guru, teman-temannya ataupun yang 
tertulis dalam buku. Saat guru meminta siswa untuk membuka buku pada 
halaman tertentu terkadang ia dapat membuka sesuai dengan perintah, 
namun juga terkadang ia hanya sekedar membuka buku pada halaman 
yang berbeda. Selain itu, saat guru meminta siswa untuk mengerjakan 
soal, ia tidak segera mengerjakan soal seperti apa yang diperintahkan oleh 
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guru. Sehingga temannya atau guru harus membimbingnya untuk 
mengerjakan soal tersebut. 
Saat mengerjakan soal ia tidak dapat memahami soal-soal tersebut 
dengan baik. Saat mengerjakan soal pilihan ganda “R” menuliskan 
jawaban dengan menuliskan huruf  “a, b, c, atau d” di buku tugasnya, 
namun dalam menjawab seakan ia hanya menulis huruf “a, b, c, atau d” 
sesuai keinginannya. Pada saat ia mengerjakan soal isian, ia tidak bisa 
memahami maksud dari soal tersebut untuk kemudian menjawabnya. “R” 
tidak menjawab pertanyaan tersebut namun justru menyalin soal yang ada. 
Hal itu sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 4. berikut ini. 
 
Gambar 4. 
Hasil Pekerjaan “R” 
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“R” juga sulit untuk fokus pada guru atau materi pelajaran yang 
disampaikan saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Seringkali ia 
lebih asyik dengan dunianya sendiri, terkadang melihat ke luar, terkadang 
bermain dengan buku atau barang-barang lainnya atau bahkan 
menggambar pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Salah satu 
contohnya adalah pada saat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. “R” 
terlihat asyik menggambar pada bukunya saat guru menjelaskan materi. 
Berikut ini adalah hasil gambaran dari “R” pada saat mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. 
Gambar “R” saat Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh “R” ditinjau dari 
segi kognitif, ia membutuhkan pelayanan khusus. Ia memerlukan layanan 
bimbingan belajar khusus dan pendampingan secara internsif guna 
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melatihnya menulis, membaca, dan berhitung hingga akhirnya ia dapat 
memahami materi atau perintah yang disampaikan.   
Ditinjau dari segi fisisk, “R” memiliki anggota tubuh yang lengkap, 
namun ia memiliki keterbatasan fisik seperti mudah lelah saat melakukan 
olah raga. Pada saat olah raga, ketika teman teman melakukan estafet 
tongkat “R” mau dan mampu untuk mengikutinya, namun ketika lari 
estafet ia tidak bergabung bersama teman teman yang lain.  
Saat praktek lompat katak, teman-teman “R” mampu melakukan 
lompat katak sampai sepuluh kali, namun ketika “R” melakukan sebanyak 
3 lompatan ia sudah terengah-engah dan kemudian berhenti. Selain itu, 
ketika teman-temannya bermain sepak bola, ia lebih memilih untuk 
duduk-duduk sendiri di belakang gawang. Ketika diperintahkan oleh guru 
atau diajak temannya ia juga enggan untuk bergabung untuk ikut bermain. 
Ia kurang bersemangat dalam mengikuti aktivitas fisik (olah raga). Guna 
mengakomodir kesulitan atau hambatan yang dialami oleh “R” tersebut, ia 
perlu mendapatkan bimbingan secara khusus dan intensif dalam 
beraktivitas fisik.  
Ditinjau dari sisi sosial, “R” memiliki kesulitan untuk berbicara, 
sehingga ia sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain. Interaksi sosial 
yang terjalin sangat minim. Bahkan saat proses pembelajaran ia juga 
sangat sulit untuk berbicara, ia lebih cenderung diam. Saat guru atau 
temannya menanyainya pun terkadang ia juga hanya diam. Pada saat 
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wawancara, ia juga hanya menjawab pertanyaan peneliti dengan beberapa 
patah kata saja.  
Ia mengalami kesulitan dalam bergaul dengan teman-temannya. Ia 
akan lebih terbuka dan mau berbicara dengan orang-orang yang sudah 
dekat dengannya, misalnya adiknya yang berada di kelas 3 atau 
tetangganya yang juga berada di kelas 3. “R” membutuhkan orang yang 
lebih dekat dengannya untuk mudah berkomunikasi dan berinteraksi 
sosial. 
5. Keterlaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Siswa 
Tunagrahita 
SD Negeri 1 Sukosari  bukanlah sekolah inklusif yang memiliki sarana 
penunjang bagi siswa berkebutuhan khusus. Tenaga pendidik di SD 
tersebut juga tidak ada yang memiliki lata belakang pendidikan inklusi. 
Selain itu di SD tersebut juga tidak terdapat guru pendamping khusus 
(GPK) yang mendampingi. Meskipun demikian, guru yang mengampu 
siswa berkebutuhan khusus di kelas V menunjukkan kemauannya dalam 
memberikan layanan bimbingan belajar bagi siswa tunagrahita tersebut. 
Para guru memiliki kemauan untuk memberikan layanan bimbingan 
belajar bagi siswa tunagrahita semaksimal mungkin, akan tetapi 
kemampuan yang dimiliki belum cukup dan masih terbatas karena tidak 
memiliki landasan keilmuan yang sesuai. Salah satunya adalah SR (guru 
olah raga) yang mau memberikan perhatian khusus pada “R” tidak 
memaksakan materi padanya, dan membantunya untuk ikut aktif berolah 
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raga, namun ia tidak memiliki kemampuan dalam membimbingnya secara 
khusus. Hal itu terkendala oleh kondisi dan juga waktu yang membatasi. 
Bentuk partisipasi “R” dalam pembelajaran  adalah dengan rajin 
masuk sekolah tepat waktu. Ikut mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan  dari guru meski seringkali tidak bisa fokus. “R” lebih banyak 
diam saat proses pembelajaran di dalam kelas. Mengikuti apa yang teman-
temannya kerjakan. Misalnya teman yang lain diperintahkan untuk 
mengerjakan soal dan menulisnya maka ia juga ikut menulis. Serta 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh teman-temannya 
misalnya saat olah raga dan latihan upacara, maskipun semua itu 
dilakukan sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. “R” tidak pernah 
memberikan perlakuan negatif atau mengganggu teman-temannya.  
Keterbatasan para guru di SD N 1 Sukosari yang tidak memiliki 
keilmuan tentang anak berkebutuhan khusus membuat guru memberikan 
layanan bimbingan belajar bagi siswa tunagrahita semampu mereka. 
Pelaksanaan layanan bimbingan belajar untuk siswa tunagrahita di kelas V 
tersebut dilaksanakan dalam beberapa bentuk. 
Pelayanan yang pertama adalah pemberian perhatian khusus baik dari 
kepala sekolah maupun guru kelas atau guru mata pelajaran yang 
mengampunya. Pelayanan yang selanjutnya adalah bimbingan yang 
diberikan oleh guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
oleh “R”. Salah satu layanan tersbut adalah mendampingi siswa tersebut 
menulis dan membaca. Layanan lainnya adalah bantuan dari guru untuk 
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mendampingi siswa tersebut untuk memahami maksud dari perintah yang 
diberikan. Misalnya saja pada saat mengerjakan soal atau tugas. Ketika 
didampingi guru, “R” mau dan dapat mengerjakan soal. Namun ketika ia 
ditinggalkan oleh guru, ia mulai tidak fokus lagi mengerjakan soal 
tersebut. Pemberian layanan bimbingan belajar tersebut dilakukan untuk 
menjelaskan materi pelajaran yang menjadi masalah baginya secara lebih 
rinci, namun belum menggunakan strategi yang tepat untuk 
mengakomodasi kelemahan yang dialaminya. 
SD N 1 Sukosari belum memiliki suatu program khusus yang dibuat 
untuk melayani kebutuhan khusus dari “R” secara individual.  Belum 
terdapat program pelayanan secara individual yang diberikan pada siswa 
tunagrahita. Layanan bimbingan belajar yang diberikan masih sebatas 
pendampingan dalam belajar. 
 Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, belum ditemukan juga 
adanya kerjasama dengan pihak luar yang lebih berkompeten untuk 
memberikan layanan bimbingan belajar bagi siswa tunagrahita tersebut. 
Baru ada fasilitas dari pemerintah daerah setempat berupa adanya sekolah 
inklusif di kecamatan tersebut, akan tetapi belum terdapat kejelasan tindak 
lanjutnya. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menujukkan bahwaguru di SD N 1 Sukosari belum 
memiliki pemahaman yang mendalam terkait dengan karakteristik siswa 
tunagrahita. Padahal menurut Tukinoff & Polloway (Bandi Delphie, 2012: 65) 
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seharusnya guru memahami karakteristik spesifik mereka agar dapat 
menyusun program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal itu 
berimplikasi pada pemahaman terhadap layanan bimbingan belajar bagi siswa 
tunagrahita. 
Guru memiliki penerimaan yang baik terhadap siswa tunagrahita tersebut. 
Penerimaan baik tersebut ditunjukkan oleh guru dengan meemberikan 
perhatian khusus terhadap siswa tunagrahita, pendampingan siswa tunagrahita 
untuk berlatih menulis, membaca, menghitung, memahami perintah, dan 
mengerjakan soal. Menurut Smith (2009: 119) penerimaan menjadi modal 
berharga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar karena siswa yang 
mengalami keterbelakangan mental juga membutuhkan pengertian dan 
pemahaman dari para guru, lingkungan sekolah, dan teman-temannya. 
Guru merasa tidak mampu dan tidak percaya diri terhadap kemampuannya 
karena tidak memiliki latar belakang keilmuan pendidikan luar biasa dan juga 
mengkhawatirkan pengelolaan kelas jika guru memfokuskan pada siswa 
tunagrahita itu saja. Padahal seharusnya guru harus percaya diri terhadap 
pembelajaran yang digunakan akan memberikan kesempatan lebih baik untuk 
pembelajaran (Rose, Richard and Marie Howley, 2007). 
Guru di SD N 1 Sukosari tidak menggunakan strategi atau metode khusus 
untuk membimbing siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran. Menurut 
Shirley Cohen, Jamie Bleiweiss, Angela Mouzakitis, dan Donia Fahim (2010) 
guru yang memahami kebutuhan khusus yang dihadapi oleh siswa tersebut 
akan lebih siap untuk mencegah kekeliruan/gangguan yang mungkin terjadi 
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selama proses belajar. Guru yang menggabungkan strategi berbasis 
pengalaman akan meningkatkan keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan 
siswa mereka. Dimyati dan Mudjiyono (Ishartiwi, 2010) juga mengatakan 
bahwa guru sebagai fasilitator siswa mempunyai peran merekayasa seluruh 
pembelajaran agar terjadi kegiatan belajar siswa sesuai perbedaan individual. 
Perilaku guru dalam pembelajaran untuk melayani perbedaan individual 
berupa: menentukan penggunaan metode sesuai karakteristik siswa, 
merancang dan memanfaatkan berbagai media dam menyajikan pesan 
pembelajaran, memberikan bantuan belajar sesuai karakteristik siswa, 
memberikan remidiasi siswa yang membutuhkan. 
Guru sudah memberikan layanan bimbingan belajar untuk siswa 
tunagrahita sesuai dengan kemampuannya. Bentuk layanan bimbingan belajr 
tersebut berupa: 1) pemberian perhatian khusus terhadap siswa tunagrahita; 2) 
pendampingan siswa tunagrahita untuk berlatih menulis dan membaca; 3) 
memahami perintah dan mengerjakan soal. Hal itu sesuai dengan pendapat 
Bandi Delphie (2012: 47) yang mengatakan bahwa peserta didik yang 
mengalami kesulitan berpikir disebabkan adanya hendaya perkembangan 
fungsionalnya (tunagrahita), maka prinsip-prinsip khusus yang diperlukan 
antara lain pengulangan, pemberian contoh dan arahan, ketekunan, kasih 
sayang, pemecahan materi menjadi beberapa bagian kecil atau task analysis. 
Layanan bimbingan belajar yang diberikan pada siswa tunagrahita di sekolah 
ini sudah menerapkan beberapa prinsip di atas. Hanya saja belum adanya 
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pengulangan dan juga pemecahan materi menjadi beberapa bagian kecil atau 
task analysis yang dilaksanakan oleh guru. 
Pelaksanaan pembelajaran sudah memenuhi beberapa syarat yang 
dibutuhkan oleh anak tunagrahita dalam pendidikan inklusif. “R” sudah 
ditempatkan di kelas regular, belajar bersama-sama, mendapatkan dukungan, 
namun belum mendapatkan modifikasi dalam pembelajaran, serta belum 
mendapatkan pelayanan kolaboratif yang terintegrasi, sehingga belum dapat 
tercipta pendidikan inklusif di SD tersebut. Menurut Ryndak, Jackson, and 
Billingsley (Boyd, Brian A.; Seonjin Seo; Diane Lea Ryndak; Doug Fisher, 
2005:3-4) pada dasarnya siswa tunagrahita membutuhkan: 1) penempatan 
pada kelas regular; 2) semua siswa belajar bersama-sama; 3) dukungan dan 
modifikasi dalam pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang sesuai; 4) 
termasuk kesamaan anggota, penerimaan, dan penilaian; 5) pelayanan 
kolaboratif yang terintegrasi dari tim pendidikan. 
SD Negeri 1 Sukosari sebagai sekolah umum/ reguler yang di dalamnya 
terdapat siswa berkebutuhan khusus, tenaga pendidiknya memiliki kemauan 
untuk membantu melayani siswa berkebutuhan khusus belum mampu 
menciptakan lingkungan pendidikan inklusif. Menurut Suparno (2010: 234) 
penyelenggara pendidikan inklusif yang sebenarnya sangat diharapakan 
adalah sekolah umum yang sudah memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 
keberadaan siswa berkebutuhan khusus, kemauan dan komitmen, manajemen 
sekolah, sarana dan prasarana, dan ketenagaan. Manajemen sekolah, sarana 
dan prasarana, serta ketenagaan yang ada di sekolah tersebut belum memadai, 
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sehingga hal itu membuat sulitnya untuk mengembangkan lingkungan 
pendidikan inklusif di sekolah tersebut. Menurut Sukinah (2010) keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan inklusif sangat ditentukan oleh siap atau 
belumnya lembaga penyelenggara. Ketika melihat pembelajaran yang terjadi 
selama ini, siswa tunagrahita yang berada di lingkungan pendidikan inklusif 
lebih banyak belajar dibandingkan dengan siswa dengan diagnosis sama yang 
ditempatkan di kelas terpisah (Fisher & Meyer, dalam Boyd, Brian A.; 
Seonjin Seo Diane Lea Ryndak, Doug Fisher, 2005). N. Praptiningrum 
mengatakan bahwa keuntungan dari pendidikan inklusif bagi anak 
berkebutuhan khusus maupun anak normal adalah mereka dapat saling 
berinteraksi secara wajar sesuai dengan tuntutan kehidupan sehari-hari di 
masyarakat dan kebutuhan pendidikannya dapat terpenuhi sesuai potensinya. 
Layanan bimbingan belajar yang terindividualisasikan bagi siswa 
tunagrahita belum terdapat di sekolah ini. Padahal berdasarkan hasil penelitian 
Ishartiwi pada tahun 2007 menunjukkan bahwa pembelajaran 
terindividualisasi dapat mengembangkan kemampuan kognitif fungsional, 
berkomunikasi dan sosial personal pada anak retardasai mental (tunagrahita) 
(Ishartiwi, 2010). Hal ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang 
terindividualisasikan untuk siswa tunagrahita. Kondisi yang ada di sekolah 
tersebut membuat kemampuan yang dimiliki oleh siswa tunagrahita tidak 
dapat berkembang secara optimal. Padahal menurut Richard Rose and Marie 
Howley (2007: 3) guru yang efektif seharusnya membedakan pelajaran 
mereka untuk memastikan bahwa kebutuhan individual mereka diakui dan 
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direncanakan untuk menampilkan kemampuan murid daripada menekankan 
kesulitan mereka. 
Kerjasama dengan pihak ahli dari luar dalam rangka memberikan layanan 
bimbingan belajar pada siswa tunagrahita di SD N 1 Sukosari juga belum 
terjalin. Kondisi tersebut diperparah dengan belum adanya dukungan dari 
pemerintah setempat untuk memberikan pelayanan bagi siswa tunagrahita. 
Menurut Ryndak, Jackson, and Billingsley (Boyd, Brian A.; Seonjin Seo; 
Diane Lea Ryndak; Doug Fisher, 2005:4) pada dasarnya siswa tunagrahita 
membutuhkan pelayanan kolaboratif yang terintegrasi dari tim pendidikan. 
Perlu adanya upaya penanganan siswa tunagrahita yang mengalami kesulitan 
belajar yang melibatkan berbagai disiplin ilmu (Murtadlo, 2006). Menurut N. 
Praptiningrum (2010) dukungan pemerintah baik pusat maupun daerah belum 
merata di semua daerah dan masih sangat terbatas, baik dalam bantuan teknis  
(keterlibatan dalam pelaksanaan: monitoring, pembimbingan maupun evaluasi 
pelaksanaan pendidikan inklusif) maupun bantuan non- teknis (dana maupun 
peralatan).  
C. Keterbatasan Penelitian  
 
“R” sebagai subjek dalam penelitian ini diindikasikan termasuk siswa 
tunagrahita, belum diasesmen oleh pakar pada bidangnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Guru di SD N 1 Sukosari belum memiliki pemahaman yang mendalam 
terkait karakteristik siswa tunagrahita, sehingga pemahaman terkait 
layanan bimbingan belajar yang dimiliki juga belum optimal. 
2. Guru di SD N 1 Sukosari telah melaksanakan layanan bimbingan 
belajar dalam bentuk pemberian perhatian khusus terhadap siswa 
tunagrahita, pendampingan siswa tunagrahita untuk berlatih menulis 
dan membaca, memahami perintah, dan mengerjakan soal. Pemberian 
bimbingan tersebut dilakukan untuk menjelaskan lebih rinci terkait 
materi pelajaran yang menjadi masalah baginya, namun belum 
menggunakan strategi yang tepat untuk mengakomodasi kelemahan 
yang dialaminya. 
3. Belum terdapat layanan bimbingan belajar yang diberikan secara 
individual bagi siswa tunagrahita di SD N 1 Sukosari, serta belum ada 
kerjasama dengan pihak ahli dari luar untuk memberikan penanganan 
lebih intens bagi siswa tunagrahita tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan yang ada dan kesimpulan penelitian ini, maka 
berikut adalah saran yang diberikan: 
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1. Kepala Sekolah 
a. Mengupayakan penciptaan lingkungan pendidikan inklusif di 
sekolah. 
b. Mengupayakan adanya guru pendamping khusus di sekolah, 
fasilitas pendukung bagi siswa berkebutuhan khusus, serta faktor 
pendukung lain guna menciptakan lingkungan pendidiikan 
inklusif baik ke pemerintah setempat atau pihak lain yang terkait. 
c. Mengupayakan secara aktif adanya kerjasama dengan pihak ahli 
dari luar secara intensif dalam rangka memfasilitasi siswa 
berkebutuhan khusus.  
d. Memberikan pengarahan dan pemahaman kepada seluruh civitas 
akademik di sekolah untuk dapat menerima keberadaan setiap 
individu di sekolah (khususnya siswa berkebutuhan khusus) agar 
dapat tercipta lingkungan pendidikan inklusif yang baik. 
2. Guru Kelas dan Guru Mata Pelajaran 
a. Menambah wawasan terkait dengan siswa berkebutuhan khusus, 
(khususnya tunagrahita) agar dapat menambah kemampuan dalam 
memfasilitasi layanan bimbingan belajar yang sesuai bagi mereka.  
b. Menggunakan metode dan media yang lebih sesuai dalam proses 
pembelajaran. 
c. Meningkatkan komunikasi dengan orang tua/ wali setiap  siswa, 
terlebih bagi siswa berkebutuhan khusus (tunagrahita). 
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3. Orang Tua Siswa 
a. Turut serta secara aktif dalam mendidik putra-putrinya dan 
kooperatif terhadap pihak sekolah. 
b. Memberikan perhatian lebih terhadap kebutuhan pendidikan anak, 
terlebih bagi anak yang diindikasikan berkebutuhan khusus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
68 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
_______. (2008). Frequently Asked Questions on Intellectual Disability and the 
AAIDD Definition. Diakses dari http://aaidd.org/docs/default-source/sis-
docs/aaiddfaqonid_template.pdf?sfvrsn=2 pada 3 September 2014 pukul 10.50 
WIB.  
Bandi Delphie. (2012). Pembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar dalam 
Pendidikan Inklusi. Bandung: PT Refika Aditama. 
Boyd, Brian A.; Seo, Seonjin; Ryndak, Diane Lea; Fisher, Doug. (2005). Inclusive 
Education for Students with Severe Disabilities in the United States: Effects on 
Selected Areas of Outcomes. Journal of Inclusive and Supportive Education 
Congress. Hlm. 1-18. Diakses dari 
http://sped.lausd.net/sites/sped.lausd.net/files/doc/ResearchYouCanUse/Inclusiv
e%20and%20Supportive%20Education%20Congress.pdf pada tanggal 27 
Februari 2014 pukul 06.45 WIB. 
Cohen, Shirley; Jamie Bleiweiss, Angela Mouzakitis, and Donia Fahim. (2010). 
Strategies for Supporting the Inclusion of Young Students With Autism 
Spectrum Disorders. Jurnal of Focus on Inclusive Educatione Vol. 8, No. 1. 
Fall 2010. Hlm. 1-7. 
Creswell, John W. (2012). Research Design: Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, dan 
Mixed. Edisi Ketiga. Penerjemah: Achmad Fawazid. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Creswell, John W. (2012). Educational Research: Planning, Conducting, and 
Evaluating Quantitative and Qualitative Research. 4th. ed. Boston: Pearson. 
Dwi Siswoyo, dkk. (2007). Ilmu Pendidikan.Yogyakarta: UNY Press. 
Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin. (2005). Pengembangan Program pembelajaran 
Individual bagi Anak Tunagrahita. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Erman Amti & Marjohan. (1992). Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Fukunaga, Landry; Simonelli, Shannon; Sperry, Laurie;. Tanpa tahun. Individualized 
Educational Support Strategies for Students with Autism in Inclusive Classroom 
Settings. Journal of Effective Practices Brief. Hlm. 1-8. Diakses dari, 
http://www.sig.hawaii.edu/products/briefs/EPB_Autism.pdf pada tanggal 27 
Februari 2014 pukul 06.35 WIB. 
Tilaar, H.A.R. (2009). Kekuasaan dan Pendidikan: Manajemen Pendidikan Nasional 
dalam Pusaran Kekuasaan. Jakarta: Rineka Cipta. 
  
 
 
69 
 
Hallahan, Kaufman, dan Pullen. (2009). Exceptional Learners: An Introduction to 
Special Education. 11th. ed. New York: Pearson. 
Heri Purwanto. (1998). Diktat Ortopedagogik Umum. Yogyakarta: Institut Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Yogyakarta. 
Ishartiwi. (2010).  Identifikasi Bentuk Intervensi Pembelajaran dan Perilaku Belajar 
Anak Retardasi Mental. Jurnal Penelitian FIP Volume 3 Nomor 1, Maret 2010. 
Hlm. 1-15. 
Lexy J. Moleong. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Lodico, Marguerite G., Spaulding, Dean T., and Voegtle, Kathrine H. (2010). 
Methods in Educational Research: From Theory to Practice. Second Edition. 
San Fransisco: Jossey-Bass.  
Miles, Matthew B. dan Huberman, A. Michael. (2009). Analisis Data Kualitatif: 
Buku Sumber tentang Metode-metode Baru. Penerjemah: Tjetjep Rohendi 
Rohidi. Jakarta: UI Press. 
Mohammad Efendi. (2006). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Murtadlo. (2006). Peningkatan Kualitas Pembelajaran Siswa Tunagrahita dalam 
Membaca dan Menulis melalui Pendekatan Kooperatif Tipe STAD di Sekolah 
Luar Biasa. Jurnal Pendidikan Khusus Vol. 2, No. 2, November 2006. Hlm. 18-
29. 
N. Praptiningrum. (2010). Fenomena Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus. Jurnal Pendidikan Khusus Vol. 7 November 2010. Hlm. 
32-38. Diakses dari http://journal.uny.ac.id/index.php/jpk/article/view/774/601 
pada tanggal 26 Februari 2014 pukul 20.45 WIB.  
Nana Syaodih Sukmadinata. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Parwoto. (2007). Strategi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press. 
Rose, Richard and Marie Howley. (2007). The Practical Guide to Special Education 
Needs in Inclusive Primary Classroom. London: Paul Chapman Publishing. 
Santrock, John W. (2011). Educational Psychology. 5th. ed. New York: Mc Graw 
Hill. 
  
 
 
70 
 
Satrio Wicaksono. (2013). Jumlah ABK Bersekolah Meningkat. Diakses dari 
http://m.suaramerdeka.com/index.php/read/news/2013/11/28/181326. Pada 
tanggal 27 Februari 2014 pukul 07.05 WIB 
Smith, J. David. (2009). Inklusi: Sekolah Ramah untuk Semua.Penerjemah : Denis, 
Ny. Enrica. Bandung: Nuansa. 
Sugiyono. (2010). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. (2010). Manajemen Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Sukinah. (2010). Manajemen Strategik Implementasi Pendidikan Inklusif. Jurnal 
Pendidikan Khusus Vol. 7. No. 2 November 2010. Hlm. 40-51. 
Sutrisno Hadi. (1981). Metodologi Research. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Sunarya Kartadinata, dkk. (1998). Bimbingan di Sekolah Dasar. Bandung: 
Depdikbud. 
Suparno. (2013). Pendidikan untuk Pencerahan & Kemandirian Bangsa (Pendidikan 
Inklusif: Membuka Sekat Perbedaan Anak Bangsa). Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Sutjihati Somantri. (2012). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT Refika Aditama. 
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan. (2010). Landasan Bimbingan dan Konseling. 
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 
Theo Riyanto. (2002). Pembelajaran sebagai Proses Bimbingan Pribadi. Jakarta: 
Grasindo. 
Tim Dosen PPB FIP UNY. (2000). Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah. 
Yogyakarta: UNY Press. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Undang-Undang Nomor 20. Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Yulianingsih. (2013). Pengembangan Sekolah Inklusi di Yogya Terkendala GPK. 
Diakses 
darihttp://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/13/12/04/mxa1mr-
pengembangan-sekolah-inklusi-di-yogya-terkendala-gpk. Pada tanggal 27 
Februari 2014 pukul 06.33 WIB 
  
 
 
71 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
72 
 
Lampiran 1. 
Pedoman Observasi 
1. Pedoman Observasi bagi Guru Kelas/ Mata Pelajaran  
Nama Guru : ……………. 
Mata Pelajaran : ……………. 
Hari dan Tanggal :……………. 
Tempat :……………. 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan gesture 
tubuh guru terhadap anak 
tunagrahita. 
   
2. Penggunaan bahasa, intonasi, dan 
mimik muka guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
   
3. Kemauan dan kemampuan guru 
dalam memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk siswa 
tunagrahita. 
   
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada siswa 
tunagrahita. 
   
5. Program bimbingan khusus untuk 
siswa tunagrahita. 
   
6. Program pelayanan yang diberikan 
secara individu kepada siswa 
tunagrahita. 
   
7. Kerjasama dengan pihak ahli dari 
luar dalam memberikan 
penanganan terhadap siswa 
tunagrahita. 
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2. Pedoman Observasi bagi Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : ……………. 
Hari dan Tanggal :……………. 
Tempat :……………. 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami oleh siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran.  
   
2. Partisipasi siswa tunagrahita 
tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
   
3. Meminta pertolongan guru atau 
teman ketika mengalami kesulitan. 
   
4. Bantuan yang diberikan oleh teman 
temanmu. 
   
 
 
 
 
3. Pedoman Observasi bagi Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : ……………. 
Hari dan Tanggal :……………. 
Tempat :……………. 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
   
2. Masalah/ perlakuan negatif dari 
siswa tunagrahita. 
   
3. Bantuan terhadap siswa tunagrahita 
dalam proses pembelajaran. 
   
4. Pemahaman terhadap kondisi siswa 
tunagrahita di kelasnya. 
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Lampiran 2. 
Hasil Observasi 
1. Hasil Observasi terhadap Guru Mata Pelajaran Olah Raga 
Nama Guru : SR 
Mata Pelajaran : Olah Raga 
Hari dan Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 
Tempat : Sekolah dan Lapangan 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan gesture 
tubuh guru terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  SR memberikan instruksi yang 
jelas dan lantang pada “R” saat 
mengikuti pelajaran olah raga,  
2. Penggunaan bahasa, intonasi, dan 
mimik muka guru saat 
berinteraksi dengan siswa 
tunagrahita. 
√  SR memberikan pertanyaan pada 
“R” dengan nada santai dan dekat 
sebagai seorang guru, “Wis 
sarapan urun g “R”, sarapan 
apa?” 
3. Kemauan dan kemampuan guru 
dalam memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk siswa 
tunagrahita. 
√  Ada kemauan guru dalam 
membantu “R” dalam belajar 
mengikuti teman yang lainnya tapi 
belum mampu secara optimal 
dalam memberikannya.Hal itu 
terlihat saat mendampingi olah 
raga. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada siswa 
tunagrahita. 
√  Menyapa siswa “R”, dan menanyai 
“R” sudah bisa atau belum. 
Mendampingi saat olah raga, 
membenarkan posisi memegang 
tongkat estafet. 
5. Program bimbingan khusus untuk 
siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu kepada 
siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
7. Kerjasama dengan pihak ahli dari 
luar dalam memberikan 
penanganan terhadap siswa  
tunagrahita. 
 √ Peneliti juga tidak melihat adanya 
bantuan dari pihak ahli dalam 
proses pembelajaran olah raga. 
Guru SR mengatakan belum 
pernah adakerjasama dengan pihak 
lain dari luar sekolah dalam 
pembelajara olah raga. 
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2. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : SRT 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Hari dan Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru terhadap 
siswa tunagrahita. 
√  Guru menyampaikan materi 
dengan ceramah pada siswa. Suara 
yang digunakan lantang dan jelas. 
Guru menunjukkan gestur dan 
ekspresi yang wajar ketika 
menanyai “R” 
2. Penggunaan bahasa, intonasi, 
dan mimik muka guru saat 
berinteraksi dengan siswa 
tunagrahita. 
√  Intonasi yang digunakan saat 
menanyai “R” dengan keras, 
karena guru sambil duduk di 
kursinya. 
3. Kemauan dan kemampuan 
guru dalam memberikan 
layanan bimbingan belajar 
untuk siswa tunagrahita. 
√  Terlihat adanya kemauan dari guru 
untuk lebih berinteraksi dengan 
“R” dengan beberapa kali 
menanyainya. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian lebih pada 
“R” meski hanya sesekali. Guru 
bertanya,” pie “R” mudeng rung?” 
namun memang tidak ada respon 
dari “R”. 
5. Program bimbingan khusus 
untuk siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. Guru 
hanya sekedar memberikan 
perhatian lebih pada “R” dengan 
sesekali memannyainya. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. Guru 
hanya sekedar memberikan 
perhatian lebih pada “R” dengan 
sesekali memannyainya. 
7. Kerjasama dengan pihak ahli 
dari luar dalam memberikan 
penanganan terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. Tidak 
ada bantuan dari pihak lain dalam 
proses pembelajaran. 
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3. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 
Tempat : Sekolah dan Lapangan 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami oleh siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran.  
√  “R” tidak bisa ikut berlari 
dalam kegiatan lari estafet.  
2. Partisipasi siswa tunagrahita 
tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
√  “R” ikut pergi ke lapangan 
dan ikut olah raga, namun 
keaktifannya masih sangat 
kurang dibanding dengan 
yang lainnya. Begitu juga 
di kelas, “R” ikut 
pelajaran di kelas, dia 
cenderung diam, tidak 
gaduh, namun tidak aktif 
dalam pembelajaran. 
3. Meminta pertolongan guru atau 
teman ketika mengalami kesulitan. 
 √ “R” tidak teramati 
meminta pertolongan baik 
pada guru maupun pada 
temannya saat pelajaran 
baik di lapangan maupun 
di kelas. 
4. Bantuan yang diberikan oleh 
teman-temannya. 
√  Pada saat praktek 
mengoper tongkat estafet, 
teman sekelompoknya 
menunjukkan cara 
menerima tongkat estafet 
yang benar. 
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4. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : FKI 
Hari dan Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 
Tempat : Sekolah dan Lapangan 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  FKI teramati tidak 
melakukan hal-hal yang 
negatif terhadap “R”. tidak 
ada tindakan mengejek 
atau mengolok olok 
terhadap “R” 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ FKI tidak pernah 
mendapatkan tindakan 
negative dari “R” karena 
ia cenderung lebih diam.  
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  FKI memberikan bantuan 
saat praktek mengoper 
tongkat estafet di 
lapangan. 
4. Pemahaman terhadap kondisi 
siswa tunagrahita di kelasnya. 
√  FKI tau kalau “R” 
memiliki kekurangan dan 
merasa kasihan 
terhadapnya, oleh 
karenannya terkadang ia 
juga membantu “R” dan 
mengajaknya bermain. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas  
Nama Guru : SRT 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Hari dan Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Saat menjelaskan materi, guru 
berjalan di depan kelas, dan 
terkadang mendekati “R”.  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  Bahasa dan intonasi yang 
digunakan dalam berinteraksi 
dengan “R” dan siswa lain nampak 
wajar. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Guru memiliki kemauan untuk 
memberikan layanan khusus pada 
“R”, namun tindakannya masih 
sebatas memberikan perhatian dan 
menanyainya. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian dan 
menanyai pada “R”.  Meminta 
siswa lain untuk membantu “R” 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya bimbingan 
khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan ahli dari luar untuk 
memberikan penanganan pada “R” 
secara lebih intens. 
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2. Hasil Observasi terhadap Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
Nama Guru : RD 
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 
Hari dan Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  RD menunjukkan sikap dan 
gesture sewajarnya dalam 
berinteraksi terhadap “R”. 
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  Saat RD mendekati dan menanyai 
“R”, RD menggunakan bahasa dan 
intonasi yang lembut. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Teramati adanya kemauan RD 
dalam memberikan perhatian lebih 
pada “R”. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Mendekati “R” dan melihat hasil 
pekerjaannya dan menanyakan, 
“Pripun “R” ada yang 
ditanyakan?”  
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya bimbingan 
khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan ahli dari luar untuk 
memberikan penanganan pada “R” 
secara lebih intens. 
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3. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami oleh 
siswa tunagrahita dalam 
proses pembelajaran.  
√  Tidak bisa menjawab soal-
soal pada mata pelajaran 
IPS dan juga bahasa 
inggris dengan baik. 
2. Partisipasi siswa tunagrahita 
tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
√  Ikut dalam proses 
pembelajaran, hanya diam 
saja dan mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh 
guru. 
3. Meminta pertolongan guru 
atau teman ketika mengalami 
kesulitan. 
 √ “R” cenderung lebih diam 
dan tidak banyak bicara di 
dalam kelas. Saat dia tidak 
bisa mengerjakan soal, ia 
hanya menulis saja tanpa 
tau maksud dari 
pertanyaan tersebut. 
4. Bantuan yang diberikan oleh 
teman-temannya. 
√  Ada bantuan  dari 
temannya dalam membuka 
halaman soal yang harus 
dikerjakan. 
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4. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : RSK 
Hari dan Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  RSK tidak mengejek “R”, 
bahkan justru membantu 
“R” membuka buku maple 
yang diperintahkan oleh 
guru. 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ RSK tidak pernah merasa 
mendapatkan tindakan 
negative dari “R”. 
Menurutnya “R” cuma 
diam saja tidak pernah 
mengganggu temannya di 
kelas. 
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  RSK membantu “R” 
membuka buku yang 
diperintahkan oleh guru. 
4. Pemahaman terhadap kondisi 
siswa tunagrahita di kelasnya. 
√  RSK merasa kasihan 
terhadap “R” karena dia 
hanya diam saja, diajak 
bermain justru tidak 
direspon, bahkan 
terkadang dia justru 
dijahili oleh adik kelas. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas V 
Nama Guru : SRT 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Hari dan Tanggal : Rabo, 14 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa tunagrahita. 
√  Saat menjelaskan materi, guru 
berjalan di depan kelas, dan 
terkadang mendekati “R”.  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  Bahasa dan intonasi yang 
digunakan dalam berinteraksi 
dengan “R” dan siswa lain 
nampak wajar. 
3. Kemauan dan kemampuan 
guru dalam memberikan 
layanan bimbingan belajar 
untuk siswa tunagrahita. 
√  Guru memiliki kemauan untuk 
memberikan layanan khusus 
pada “R”, namun tindakannya 
masih sebatas memberikan 
perhatian dan menanyainya. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian dan 
menanyai pada “R”.  Meminta 
siswa lain untuk membantu “R” 
5. Program bimbingan khusus 
untuk siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya 
bimbingan khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya 
kerjasama dengan ahli dari luar 
untuk memberikan penanganan 
pada “R” secara lebih intens. 
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2. Hasil Observasi terhadap Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Nama Guru : STR 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Hari dan Tanggal : Rabo, 14 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  STR memberikan instruksi yang 
jelas dan lantang pada “R” saat 
mengikuti pelajaran pendidikan 
agama islam.  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik 
muka guru saat 
berinteraksi dengan 
siswa tunagrahita. 
√  STR memberikan perintah untuk 
membaca alfatihah pada “R” 
dengan mimic, bahasa dan intonasi 
sewajarnya seorang guru, 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Ada kemauan dari guru namun 
tidak memiliki kemampuan yang 
sesuai. 
4. Upaya pemberian 
layanan bimbingan 
belajar pada siswa 
tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian pada “R” 
sesekali. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya sebuah 
program bimbingan khusus bagi 
“R” 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara 
individu kepada siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya sebuah 
program pelayanan yang diberikan 
secara individu kepada “R” 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan pihak ahli dari luar dalam 
proses pembelajaran. 
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3. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Rabo, 14 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami oleh 
siswa tunagrahita dalam 
proses pembelajaran.  
√  “R” tidak bisa mengikuti 
pelajaran dan juga tidak 
bisa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan 
padanya. 
2. Partisipasi siswa tunagrahita 
tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
√  “R” berpartisipasi dalam 
kegiatan di kelas dengen 
duduk di barisan terdepan. 
Ia cenderung diam saja 
dan hanya menulis apa 
yang diperintahkan oleh 
guru, meski tulisannya 
tidak sesuai. 
3. Meminta pertolongan guru 
atau teman ketika mengalami 
kesulitan. 
 √ “R” tidak memint baik 
pada guru maupun pada 
teman-temannya. 
4. Bantuan yang diberikan oleh 
teman-temannya. 
√  “R”  bantuan dibantu oleh 
DNI  dalam mengerjakan 
tugas tugas yang 
diperintahkan oleh pak 
guru. 
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4. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : DNI 
Hari dan Tanggal : Rabo, 14 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  DNI tidak mencemooh 
atau mengolok olok “R” 
dalam kelas. 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ DNI tidak pernah 
memiliki masalah dengan 
“R” karena “R” juga 
jarang berinteraksi dengan 
teman-temannya. 
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  DNI membantu 
mengerjakan tugas tugas 
yang diperintahkan oleh 
pak guru. 
4. Pemahaman terhadap 
kondisi siswa tunagrahita di 
kelasnya. 
√  DNI merasa kasian juga 
terhadap “R” karena tidak 
bisa mengikuti pelajaran 
dengan baik dan tidak bisa 
mengerjakan tugas tugas 
seperti teman-teman yang 
lainnya. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas  
Nama Guru : SRT 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Saat menjelaskan materi, guru 
berjalan di depan kelas, dan 
terkadang mendekati “R”.  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  Bahasa dan intonasi yang 
digunakan dalam berinteraksi 
dengan “R” dan siswa lain nampak 
wajar. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Guru memiliki kemauan untuk 
memberikan layanan khusus pada 
“R”, namun tindakannya masih 
sebatas memberikan perhatian dan 
menanyainya. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian dan 
menanyai pada “R”.  Meminta 
siswa lain untuk membantu “R”, 
dan turut serta menyatukan dalam 
kelompok. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya bimbingan 
khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan ahli dari luar untuk 
memberikan penanganan pada “R” 
secara lebih intens. 
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2. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati ya tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami 
oleh siswa tunagrahita 
dalam proses pembelajaran.  
√  Tidak bisa menjawab soal-
soal dengan baik. 
2. Partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut dalam 
proses pembelajaran. 
√  Ikut dalam proses 
pembelajaran, hanya diam 
saja dan mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh 
guru. 
3. Meminta pertolongan guru 
atau teman ketika 
mengalami kesulitan. 
 √ “R” cenderung lebih diam 
dan tidak banyak bicara di 
dalam kelas. Saat dia tidak 
bisa mengerjakan soal, ia 
hanya menulis saja tanpa 
tau maksud dari 
pertanyaan tersebut. 
4. Bantuan yang diberikan 
oleh teman-temannya. 
√  Ada bantuan  dari 
temannya dalam membuka 
halaman soal yang harus 
dikerjakan. 
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3. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : DNI dan RSK 
Hari dan Tanggal :  Jum’at, 16 Mei 2014 
Tempat :  Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  DNI tidak mengejek “R”, 
bahkan justru membantu 
“R” dan terkadang 
mengulang perintah yang 
diberikan oleh guru bagi 
“R”. RSK menunjukkan 
bagaimana cara menulis 
huruf N pada R. 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ RSK dan DNI tidak 
pernah merasa 
mendapatkan tindakan 
negatif dari “R”. Menurut 
mereka “R” tidak pernah 
mengganggu temannya. 
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  RSK menunjukkan 
bagaimana cara menulis 
huruf N dan DNI 
mengulang perintah guru 
pada R. 
4. Pemahaman terhadap kondisi 
siswa tunagrahita di 
kelasnya. 
√  RSK merasa kasihan 
terhadap “R” karena dia 
hanya diam saja, diajak 
bermain justru tidak 
direspon. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas  
Nama Guru : SRT 
Hari dan Tanggal :  Sabtu, 17 Mei 2014 
Tempat :  Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Saat menjelaskan materi, guru 
berjalan di depan kelas, berkeliling 
kelas, dan terkadang mendekati 
“R” dengan sikap yang wajar.  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  Bahasa dan intonasi yang 
digunakan dalam berinteraksi 
dengan “R” dan siswa lain nampak 
wajar. Intonasi lembut yang penuh 
kedekatan. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Guru memiliki kemauan untuk 
memberikan layanan khusus pada 
“R”, namun tindakannya masih 
sebatas memberikan perhatian dan 
membimbing menulis dan 
mengerjakan tugas saja. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian dan 
menanyai serta membimbing 
menulis dan mengerjakan tugas 
“R”. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya bimbingan 
khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan ahli dari luar untuk 
memberikan penanganan pada “R” 
secara lebih intens. 
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2. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
 
No. Aspek yang Diamati ya tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami 
oleh siswa tunagrahita 
dalam proses 
pembelajaran.  
√  Tidak bisa mengikuti materi 
pelajaran dengan baik. 
2. Partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut 
dalam proses 
pembelajaran. 
√  Ikut dalam proses pembelajaran, 
hanya diam saja dan mengerjakan 
apa yang diperintahkan oleh guru. 
3. Meminta pertolongan 
guru atau teman ketika 
mengalami kesulitan. 
 √ “R” cenderung lebih diam dan 
tidak banyak bicara di dalam 
kelas. Saat dia tidak bisa 
mengerjakan soal, ia hanya 
menulis saja tanpa tau maksud 
dari pertanyaan tersebut. 
4. Bantuan yang diberikan 
oleh teman-temannya. 
√  Ada bantuan  dari temannya 
dalam membuka halaman soal 
yang harus dikerjakan. 
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3. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : FKI 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V dan Halaman Sekolah 
 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  FKI tidak mengucilkan 
“R”, bahkan justru 
mengajak “R” untuk ikut 
keluar kelas mengikuti 
latihan upacara. 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ FKI tidak mendapatkan 
tindakan negatif dari “R”. 
Menurutnya “R” tidak 
pernah mengganggu 
temannya. 
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  FKI mengajak “R” keluar 
kelas mengikuti latihan 
upacara. 
4. Pemahaman terhadap kondisi 
siswa tunagrahita di 
kelasnya. 
√  Mengetahui kekurangan 
“R”, maka FKI sering 
mengajaknya berinteraksi 
sosial dan mengajaknya 
bermain meski kadang 
tidak direspon. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Mata Pelajaran Olah Raga 
Nama Guru : SR 
Mata Pelajaran : Olah Raga 
Hari dan Tanggal : Senin, 26 Mei 2014 
Tempat : Sekolah dan Lapangan 
No. Aspek yang Diamati ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  SR memberikan instruksi yang 
jelas dan lantang pada “R” saat 
mengikuti pelajaran olah raga,  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  SR memberikan perintah pada “R” 
dengan nada santai dan dekat 
sebagai seorang guru, “Ayo “R” 
lompat katake dibaleni, kaya sing 
diajari mau lho!” 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Ada kemauan guru dalam 
membantu “R” dalam belajar 
mengikuti teman yang lainnya tapi 
belum mampu secara optimal 
dalam memberikannya.  
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Membimbing  “R” untuk 
melakukan lompat katak dengan 
baik, sehingga “R” mau dan 
mampu untuk melakukan lompat 
katak beberapa lompatan. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti adanya 
program bimbingan khusus untuk 
“R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti adanya 
program pelayanan secara individu 
kepada “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan pihak lain dari luar sekolah 
dalam pembelajara olah raga.  
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2. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : SRT 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Hari dan Tanggal : Senin, 26 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati ya tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Guru menyampaikan materi 
dengan ceramah pada siswa. 
Suara yang digunakan lantang 
dan jelas. Guru menunjukkan 
gesture dan ekspresi yang 
wajar ketika menanyai “R”. 
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  Bahasa, intonasi, dan mimik wajah 
guru terlihat bersahabat dengan 
saat mendekati dan menanyai “R”. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Terlihat adanya kemauan dan 
tindakan nyata dari guru untuk 
membantu “R” mengerjakan tugas 
sesuai dengan kemampuan guru 
tersebut. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Memberikan bantuan dan arahan 
pada “R” terkait dengan tugas yang 
harus dikerjakan. Iki le, digarap 
urut nomer 1 ngasi rampung, dan 
selanjutnya, sehingga “R” ikut 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, seperti teman-teman 
yang lainnya. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti 
adanya program bimbingan 
yang diberikan secara khusus 
bagi “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti adanya 
program pelayanan secara individu 
terhadap “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti adanya 
bantuan dari pihak lain dalam 
proses pembelajaran. 
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3. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Senin, 26 Mei 2014 
Tempat : Sekolah dan Lapangan 
No. Aspek yang Diamati ya tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami 
oleh siswa tunagrahita 
dalam proses pembelajaran.  
√  “R” tidak mau ikut bermain 
sepak bola dengan teman 
temannya yang lain, tidak bisa 
melakukan lompat katak 
sebanyak teman-teman yang 
lain, dan tidak dapat menjawab 
soal dengan tepat. 
2. Partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut dalam 
proses pembelajaran. 
√  “R” ikut pergi ke lapangan dan 
ikut olah raga, ikut serta 
melakukan lompat katak,  
namun keaktifannya masih 
sangat kurang dibanding 
dengan yang lainnya. Begitu 
juga di kelas, “R” ikut 
pelajaran di kelas, dia 
cenderung diam, tidak gaduh, 
namun tidak aktif dalam 
pembelajaran dan tidak dapat 
mengerjakan soal dengan baik. 
3. Meminta pertolongan guru 
atau teman ketika 
mengalami kesulitan. 
 √ “R” tidak teramati meminta 
pertolongan baik pada guru 
maupun pada temannya saat 
pelajaran baik di lapangan 
maupun di kelas. 
4. Bantuan yang diberikan 
oleh teman-temannya. 
√  Adanya contoh yang diberikan 
oleh temannya saat akan 
melakukan lompat katak. 
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4. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : YOG 
Hari dan Tanggal : Senin, 26 Mei 2014 
Tempat : Sekolah dan Lapangan 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  YOG teramati 
menunjukkan sikap yang 
baik terhadap “R”.   
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya 
perlakuan negatif dari “R” 
terhadap YOG.  
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  YOG teramatimembantu 
“R” dalam melakukan 
lompat katak, YOG juga 
mengajak “R” untuk ikut 
bermain sepak bola 
bersama dengan teman 
yang lainnya. 
4. Pemahaman terhadap 
kondisi siswa tunagrahita di 
kelasnya. 
√  YOG mengetahui jika “R” 
memiliki kekurangan 
disbanding teman-teman 
lainnya, oleh karenannya 
ia tidak mengejek atau 
menghina “R”. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas V 
Nama Guru : SRT 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Hari dan Tanggal : Rabo, 28 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Guru menunjukkan sikap &gesture 
yang biasa pada “R” saat 
mendekatinya dan 
membimbinganya. 
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik 
muka guru saat 
berinteraksi dengan 
siswa tunagrahita. 
√  Bahasa dan intonasi yang 
digunakan dalam berinteraksi 
dengan “R” dan siswa lain nampak 
wajar. Saat membimbinganya 
secara khusus, SRT menunjukkan 
mimik yang bersahabat pada “R”. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Guru memiliki kemauan untuk 
memberikan layanan khusus pada 
“R”, dan memberikan beberapa 
tindakan untuk membimbing “R”. 
4. Upaya pemberian 
layanan bimbingan 
belajar pada siswa 
tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian dan 
menanyai pada “R”.  Mendekati  
“R” dan membimbing untuk 
mengerjakan tugasnya. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya bimbingan 
khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara 
individu kepada siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan ahli dari luar untuk 
memberikan penanganan pada 
“R”. 
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2. Hasil Observasi terhadap Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Nama Guru : STR 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Hari dan Tanggal : Rabo, 28 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati ya tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  STR memberikan instruksi yang 
jelas dan lantang pada “R” untuk 
mengikuti teman teamnnya 
membaca surat pendek, dan juga 
doa-doa dalam sholat. 
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  STR memberikan pertanyaan pada 
“R” dengan nada santai dan dekat 
sebagai seorang guru. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Ada upaya guru untuk mencoba 
membimbing siswa mengucapkan 
“basmalah dan takbir” namun “R” 
tetap saja tidak dapat 
mengucapkannya dengan lantang. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Mendekati “R” dan mencoba 
membimbingnya mengucapkan 
“basmalah dan takbir” dengan 
lantang. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya program 
bimbingan khusus. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya pelayanan 
secara individu. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan pihak ahli dari luar dalam 
memberikan peayanan terhadap 
“R”. 
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3. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Rabo, 28 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati ya tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami 
oleh siswa tunagrahita 
dalam proses 
pembelajaran.  
√  “R” tidak bisa mengikuti 
pelajaran dan juga tidak 
bisa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan 
padanya. Tidak bisa pula 
membaca basmalah, surat-
surat pendek, dan  doa-doa 
dalam sholat meskipun 
bersama teman temannya. 
2. Partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut dalam 
proses pembelajaran. 
√  “R” berpartisipasi dalam 
kegiatan di kelas dengen 
duduk di barisan terdepan. 
Ia hanya diam saja dan 
hanya menulis apa yang 
diperintahkan oleh guru, 
mengerjakan tugas yang 
diberikan entah 
jawabannya seperti apa, 
justru dia tidak fokus 
dalam proses 
pembelajaran. 
3. Meminta pertolongan 
guru atau teman ketika 
mengalami kesulitan. 
 √ “R” tidak meminta baik 
pada guru maupun pada 
teman-temannya sama 
sekali. 
4. Bantuan yang diberikan 
oleh teman-temannya. 
√  “R”  dibantu oleh teman 
teman sekelas ketika 
menjawab pertanyaan 
lisan dari pak guru. 
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4. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
 
Nama Siswa  : ANS  
Hari dan Tanggal : Rabo, 28 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  ANS dan teman temannya 
teramati bersikap baik 
terhadap “R”. tidak ada 
yang  mengolok-oloknya 
dalam kelas. 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya 
perlakuan negatif dari “R” 
terhadap ANS dan teman-
teman lainnya. 
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  ANS dan teman-temannya 
secara bersama sama 
temannya di kelas 
membantu menjawab 
(menyebutkan jawabannya 
secara serentak) 
pertanyaan yang 
disampaikan oleh pak 
guru. 
4. Pemahaman terhadap 
kondisi siswa tunagrahita di 
kelasnya. 
√  Mereka merasa kasian 
terhadap “R” karena tidak 
bisa mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas  
Nama Guru : SRT 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 30 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Saat menjelaskan materi, guru 
berjalan di depan kelas, dan 
terkadang mendekati “R” 
sewajarnya.  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik 
muka guru saat 
berinteraksi dengan 
siswa tunagrahita. 
√  Bahasa dan intonasi yang 
digunakan saat menanyai “R” 
nampak wajar. 
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Guru memiliki kemauan untuk 
memberikan layanan khusus pada 
“R”, namun tindakannya masih 
sebatas memberikan perhatian dan 
menanyainya. 
4. Upaya pemberian 
layanan bimbingan 
belajar pada siswa 
tunagrahita. 
√  Memberikan perhatian dan 
menanyai pada “R”. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya bimbingan 
khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara 
individu kepada siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan ahli dari luar untuk 
memberikan penanganan pada “R” 
secara lebih intens. 
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2. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 30 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami 
oleh siswa tunagrahita 
dalam proses pembelajaran.  
√  Tidak menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Tidak bisa 
mengikuti pelajaran 
dengan baik, hanya 
membuka buku saja dan 
tidak bisa fokus. 
2. Partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut dalam 
proses pembelajaran. 
√  Hadir di kelas selama 
proses pembelajaran, 
namun hanya diam saja 
dan tidak teramati adanya 
partisipasi aktif lainnya. 
3. Meminta pertolongan guru 
atau teman ketika 
mengalami kesulitan. 
 √ “R” cenderung lebih diam 
dan tidak banyak bicara di 
dalam kelas. 
4. Bantuan yang diberikan 
oleh teman-temannya. 
√  YOG menunjukkan 
gambar yang dimaksud 
oleh guru. “Gambar seg 
kui lho “R” (sambil 
menunjuk gambar yang 
dimaksud)” 
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3. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : YOG 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 30 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Tidak ada perlakuan 
negatif terhadap “R”, 
membantunya memahami 
perintah guru. 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ YOG tidak teramati 
mendapatkan tindakan 
negatif dari “R”.  
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  YOG menunjukkan 
gambar yang dimaksud 
oleh guru kepada “R” 
4. Pemahaman terhadap kondisi 
siswa tunagrahita di kelasnya. 
√  YOG merasa kasihan 
terhadap “R” dan mau 
membantunya. 
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1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas  
Nama Guru : SRT 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap, penampilan, dan 
gesture tubuh guru 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  Saat siswa mengerjakan soal, guru 
berkeliling kelas, melihat 
pekerjaan siswa termasuk milik 
“R” dengan sikap, penampilan dan 
gesture yang wajar.  
2. Penggunaan bahasa, 
intonasi, dan mimik muka 
guru saat berinteraksi 
dengan siswa tunagrahita. 
√  Bahasa, intonasi, dan mimik yang 
digunakan dalam berinteraksi 
dengan “R” dan siswa lain nampak 
wajar.  
3. Kemauan dan 
kemampuan guru dalam 
memberikan layanan 
bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita. 
√  Guru memiliki kemauan untuk 
memberikan layanan khusus pada 
“R”, namun tindakannya masih 
sebatas memberikan perhatian dan 
membimbing menulis dan 
mengerjakan soal saja. 
4. Upaya pemberian layanan 
bimbingan belajar pada 
siswa tunagrahita. 
√  Memberikan bimbingan pada “R” 
untuk menulis dan mengerjakan 
soal. 
5. Program bimbingan 
khusus untuk siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya bimbingan 
khusu untuk “R”. 
6. Program pelayanan yang 
diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya layanan 
secara individu untuk “R”. 
7. Kerjasama dengan pihak 
ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa 
tunagrahita. 
 √ Tidak teramati adanya kerjasama 
dengan ahli dari luar untuk 
memberikan penanganan pada “R” 
secara lebih intens. 
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2. Hasil Observasi terhadap Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Kesulitan yang dialami 
oleh siswa tunagrahita 
dalam proses 
pembelajaran.  
√  Tidak segera merespon 
perintah dari guru, tidak 
bisa menjawab soal-soal 
dengan baik sulit untuk 
fokus. 
2. Partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut dalam 
proses pembelajaran. 
√  Ikut hadir di dalam kelas 
selama proses 
pembelajaran, namun ia 
lebih banyak diam. 
3. Meminta pertolongan 
guru atau teman ketika 
mengalami kesulitan. 
 √ “R” tidak teramati 
meminta bantuan kepada 
orang lain. Ia cenderung 
lebih diam dan tidak 
banyak bicara di dalam 
kelas.  
4. Bantuan yang diberikan 
oleh teman-temannya. 
√  Ada bantuan  dari 
temannya dalam 
memahami perintah guru 
dan menjawab soal yang 
harus dikerjakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
105 
 
3. Hasil Observasi terhadap Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
Nama Siswa : YOG 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kelas V 
 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 
1. Sikap baik terhadap siswa 
tunagrahita. 
√  YOG tidak bersikap 
buruk, mengucilkan, atau 
merendahkan  “R”, YOG 
membantunya memahami 
perintah guru. 
2. Masalah/ perlakuan negatif 
dari siswa tunagrahita. 
 √ YOG tidak mendapatkan 
tindakan negatif dari “R”.  
3. Bantuan terhadap siswa 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran. 
√  YOG menjelaskan 
perintah yang diberikan 
guru pada “R”, ia juga 
memberitahu jawaban dari 
soal tersebut. 
4. Pemahaman terhadap 
kondisi siswa tunagrahita di 
kelasnya. 
√  Mengetahui kekurangan 
“R”, maka YOG tidak 
mengejeknya dan justru 
membantunya dengan 
memberitahu jawaban dari 
soal yang ditanyakan. 
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Lampiran 3. 
Pedoman Wawancara 
1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
No. Komponen Indikator Jumlah 
pertanyaan 
Pertanyaan 
1. Pemahaman 
tentang 
anak 
tunagrahita 
Profil siswa 
tunagrahita 1 
 Bagaimana cerita terkait 
dengan awal mula keberadaan 
siswa tunagrahita tersebut di 
SD N 1 Sukosari? 
Sikap 
terhadap 
anak 
tunagrahita 
3 
 Bagaimana perasaan ibu  
terhadap anak tunagrahita 
tersebut? 
 Bagaimana sikap ibu selaku 
kepala sekolah terhadap 
keberadaan anak tunagrahita 
tersebut? 
 Bagaimana keberterimaan ibu 
selaku kepala sekolah terhadap 
anak tunagrahita tersebut? 
2. Layanan 
bimbingan 
belajar 
Layanan 
untuk 
mengatasi 
hambatan 
yang 
dihadapi 
siswa 
tunagrahita 
2 
 Bagaimana peran sekolah 
dalam memberikan pelayanan 
kepada siswa  tunagrahita 
tersebut? 
 Adakah suatu instruksi khusus 
yang Ibu sampaikan kepada 
para guru dalam hal pemberial 
layanan bimbingan belajar 
pada siswa tunagrahita 
tersebut? 
3. Layanan 
bimingan 
belajar 
individual 
Bentuk 
layanan 
Individu 
yang 
diberikan 
2 
 Adakah program pembelajaran 
individu bagi siswa tunagrahita 
tersebut? 
 Kalau ada, bagaimana bentuk 
program yang diberikan? 
Kerjasama 
dengan 
Pihak Ahli 
lain 1 
 Apapah sekolah pernah 
meminta bantuan atau 
kerjasama dengan pihak lain 
dalam upaya memberikan 
pelayanan khusus kepada 
siswa tunagrahita tersebut? 
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2. Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas 
No.  Komponen Indikator Jumlah 
pertanyaan 
Pertanyaan 
1. Pemahaman 
tentang 
anak 
tunagrahita 
 
Definisi 
anak 
tunagrahita 
 
1 
 Apa pemahaman Bapak terkait 
anak tunagrahita?  
 
Kebutuhan 
anak 
tunagrahita 
dalam 
proses 
pembelajara
n 
1 
 Apa saja kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh anak 
tunagrahita dalam proses 
pembelajaran? 
Kesulitan 
yang 
dialami 
anak 
tunagrahita 
1 
 Terkait dengan siswa 
tunagrahita di kelas Bapak, 
apa saja kesulitan yang dialami 
oleh anak tunagrahita 
teresebut? 
Sikap 
terhadap 
anak 
tunagrahita 3 
 Bagaimana perasaan Bapak 
terhadap anak tunagrahita? 
 Bagaimana sikap Bapak 
terhadap anak tunagrahita 
tersebut? 
 Bagaimana keberterimaan 
bapak terhadap anak 
tunagrahita tersebut? 
Karakteristi
k anak 
tunagrahita 
1 
 Bagaimana karakteristik dari 
siswa tunagrahita tersebut? 
2. Layanan 
bimbingan 
belajar 
Partisipasi 
dalam 
proses 
pembelajara
n 
1 
 Bagaimana partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut dalam 
proses pembelajaran? 
 
Bantuan 
dalam 
mengikuti 
pelajaran 2 
 Adakah upaya pemberian 
layanan bimbingan belajar 
pada siswa tersebut? 
 Apakah bentuk layanan 
bimbingan belajar yang Bapak 
berikan pada siswa tersebut? 
Layanan 
untuk 2 
 Adakah upaya pemberian 
layanan bimbingan untuk 
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mengatasi 
hambatan 
yang 
dihadapi 
siswa 
tunagrahita 
membantu mengatasi 
hambatan yang dihadapi siswa 
tersebut? 
 Apakah bentuk layanan 
bimbingan yang Bapak berikan 
untuk membantu mengatasi 
hambatan yang dihadapi pada 
siswa tersebut? 
3. Layanan 
bimingan 
belajar 
individual 
Penanganan 
hambatan 
belajar anak 
tunagrahita 
secara 
individu 
3 
 Apakah Bapak menyusun 
program bimbingan khusus 
untuk siswa tunagrahita di 
kelas bapak? 
 Adakah program pelayanan 
yang diberikan secara individu 
kepada siswa tunagrahita 
tersebut? 
 Jika ada, apa bentuk pelayanan 
individu yang diberikan 
kepada siswa tunagrahita 
tersebut? 
Kerjasama 
dengan 
Pihak Ahli 
lain 2 
 Adakah kerjasama dengan 
pihak ahli dari luar dalam 
memberikan penanganan 
terhadap siswa tunagrahita 
tersebut? 
 Jika ada, kerjasama seperti apa 
dan bagaimana peran dari 
pihak lain tersebut? 
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3. Pedoman Wawancara untuk Guru Agama, Olah Raga, Bahasa Inggris. 
No. Komponen Indikator Jumlah 
pertanyaan 
Pertanyaan 
1. Pemahaman 
tentang 
anak 
tunagrahita 
 
Definisi 
anak 
tunagrahita 
1 
 Apa pemahaman Bapak/Ibu 
terhadap anak tunagrahita? 
Kebutuhan 
anak 
tunagrahita 1 
 Apa saja kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh anak 
tunagrahita dalam pembelajaran 
Bapak/Ibu? 
Hambatan 
yang 
dialami 
anak 
tunagrahita 
1 
 Apa saja kesulitan yang dialami 
oleh anak tunagrahita dalam 
pembelajaran Bapak/Ibu? 
Sikap 
terhadap 
anak 
tunagrahita 
2 
 Bagaimana sikap Bapak/Ibu 
terhadap anak tunagrahita? 
 Bagaimana keberterimaan 
Bapak/Ibu terhadap anak 
tunagrahita? 
2. Layanan 
bimbingan 
belajar 
Partisipasi 
dalam 
proses 
pembelajara
n 
1 
 Bagaimana partisipasi siswa 
tunagrahita tersebut dalam 
proses pembelajaran pada 
matapelajaran Bapak/Ibu? 
Bantuan 
dalam 
mengikuti 
pelajaran 
1 
 Apa upaya bapak/ibu dalam 
memberikan bantuan bimbingan 
belajar pada mata pelajaran 
bapak/Ibu ampu untuk siswa 
tunagrahita tersebut? 
3. Layanan 
bimingan 
belajar 
individual 
Penanganan 
hambatan 
belajar anak 
tunagrahita 
secara 
individu 
2 
 Adakah upaya khusus yang 
bersifat individual dalam 
menangani hambatan belajar 
pada mata pelajaran yang 
Bapak/Ibu ampu untuk siswa 
tunagrahita tersebut? 
 Jika ada, apa bentuk pelayanan 
tersebut? 
Kerjasama 
dengan 
Guru Kelas 1 
 Apakah Bapak/Ibu sering 
berdiskusi dengan guru kelas 
terkait bimbingan untuk anak 
tunagrahita tersebut? 
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4. Pedoman Wawancara untuk Siswa Tunagrahita 
No Komponen Indikator Jumlah 
pertanyaan 
Pertanyaan 
1. Proses 
Belajar 
Mengajar 
Hambatan 
yang 
dihadapi 
siswa 
2 
 Kesulitan apa saja yang kamu 
hadapi di sekolah dek? 
 Kepada siapa saja kamu meminta 
pertolongan kalau kamu 
mengalami kesulitan dek? 
2.  Layanan 
bimbingan 
belajar 
Bantuan 
dalam 
mengatasi 
hambatan 
siswa 
3 
 Bagaimana bantuan yang 
diberikan pak guru/ bu guru? 
 Bagaimana bantuan yang 
diberikan oleh teman temanmu? 
 Bagaimana perasaanmu ketika 
ada yang membantu dirimu? 
3. Layanan 
bimingan 
belajar 
individual 
Bentuk 
layanan 
Individu 
yang 
diberikan 
2 
 Pernah ikut les di luar atau 
dimana gitu dek? 
 Kalau pernah, bagaimana 
perasaanmu saat les?  
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5. Pedoman Wawancara untuk Teman Sekelas Siswa Tunagrahita 
No. Komponen Indikator Jumlah 
pertanyaan 
Pertanyaan 
1. Sikap 
terhadap 
siswa 
tunagrahita 
Sikap yang 
ditujukan 
pada siswa 
tunagrahita 
3  Apakah kamu menyadari 
bahwa di kelasmu terdapat 
siswa berkebutuhan 
khusus? 
 Bagaimana sikapmu 
terhadap siswa tunagrahita 
tersebut? 
 Pernahkah kamu 
mendapatkan perlakuan 
negatif dari siswa 
tunagrahita tersebut? 
2.  Proses 
Belajar 
Mengajar 
Hambatan 
yang dihadapi 
siswa 
2  Apakah kamu mengetahui 
jika temanmu tersebut 
mengalami kesulitan saat 
proses pembelajaran? 
 Menurut pengetahuanmu, 
kesulitan apa saja yang 
dialami oleh temanmu 
tersebut? 
3. Layanan 
bimingan 
belajar 
individual 
Bantuan yang 
diberikan 
pada siswa 
tunagrahita 
2  Pernahkah kamu membantu 
siswa tunagrahita tersebut 
dalam proses pembelajaran? 
 Kalau pernah, apa bentuk 
bantuan bimbingan belajar 
yang kamu berikan 
padanya? 
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Lampiran 4. 
Hasil Wawancara 
1. Hasil Wawancara dengan GuruOlah Raga 
Nama Guru : SR 
Mata Pelajaran : Olah Raga 
Hari dan Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah  
 
Peneliti : Apa pemahaman Bapak terhadap anak tunagrahita? 
SR : Kalau anak tunagrahita ya anak yang beda dari yang lain gitu aja 
mas, beda karo seg liyane pokoke mas. Ya disesuaikan dengan 
kemampuannya juga mas, kalau mau duduk ya silakan, kalau mau lari-
lari ya silakan, tapi wong ya seperti si “R” itu ditanya malah duduk-
duduk saja apalagi disuruh olahraga,  yaa anda juga tau sendiri kan 
mas. 
Peneliti : Apa saja kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak tunagrahita dalam 
pembelajaran Bapak? 
SR : Kebutuhan siswa seperti “R” itu ya macem- macem mas. Nggak bisa 
dipaksa mas. Semaunya dia mas, sesuai dengan kemauan dia. 
Peneliti : Apa saja kesulitan yang dialami oleh anak tunagrahita dalam 
pembelajaran Bapak? 
SR : Untuk kesulitannya ya ndak bisa ngikuti mas. Wong dia suruh lari 
saja malah  ngguya ngguyu tok mas. Bicaranya saja sulit itu mas. 
Misalnya saja ditanya mas, dalam  keluarga anak itu saja bapakmu 
jenenge sopo? Ndak bisa sekecap njawab kok mas. 
Peneliti : Lha tapi tadi kelihatannya pas olah raga diminta mengerjakan sesuatu 
ngoten nggeh mau mengerjakannya pak? 
SR : Ya iku karepe (itu kemauannya) mas. Maunya ada tapi prakteknya 
ndak bisa.  
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Peneliti : Yaa tadi pas memberikan tongkat estafet tadi terlihat agak nyambung 
dan mengerti seperti itu pak? 
SR : Ya itu mas, sesuai dengan kemampuannya misale deke isone nompo 
tongkat tok ya kekne ngarep mas. Jane ya nganu mas, dia punya rasa 
minder juga dengan teman-temannya. Ya sebenarnya kalau itu yang 
menangani itu orang yang khusus sebenarnya mesti ada 
perkembangan. Tapi ya mungkin orang tuanya mau menyekolahkan ke 
SLB ada rasa malu mungkin. 
Peneliti : Bagaimana sikap Bapak terhadap anak tunagrahita tersebut pak? 
SR : Kalau saya memang sikapnya ya lunak saja mas, nggak usah keras 
keras ingin ikut ya silahkan, kalau tidak ya monggo. Wong itu kadang-
kadang juga nggak masuk. Kalau pas masuk ya paling ikutnya seperti 
tadi mas. Kalau saya menangani orang satu tok ya kasian yang lain, 
temennya yang lain. Sebenarnya kalau saya suruh lari kayak gitu mau 
tapi Cuma beberapa jangkah gitu terus berhenti. Sebenernya dia mau, 
ada kemauan tapi ya untuk hasilnya ya tidak maksimum. 
Peneliti : Ya, berarti bapak terbuka saja nggeh pak dan mau menerimanya? 
SR : Iya mas, kalau saya ya menerimanya mas, wong saya juga merasa 
dititipi orang tuanya kok mas. Jadi ya saya merasa bertanggung jawab 
juga mas. 
Peneliti : Bagaimana partisipasi siswa tunagrahita tersebut dalam proses 
pembelajaran pada matapelajaran Bapak? 
SR : Kalau partisipasinya ya kaya tadi mas, sama saja. Partisipasi 
semaunya dia sendiri, ndak bisa dipaksakan. 
Peneliti : Apa upaya bapak dalam memberikan bantuan bimbingan belajar pada 
mata pelajaran Bapak ampu untuk siswa tunagrahita tersebut? 
SR : Wah belum ada mas, ya cuma seadanya saja.  
Peneliti : Kenapa ngggeh pak? Apa karena latar belakang pendidikan? 
SR : Sebenarnya saya juga mau mas, tapi belum mampu, mengingat juga 
dengan waktu dan kondisi. 
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Peneliti : Adakah upaya khusus yang bersifat individual dalam menangani 
hambatan belajar pada mata pelajaran yang Bapak ampu untuk siswa 
tunagrahita tersebut? 
SR : Ya belum ada mas, soalnya ya itu tadi, keterbatasan saya sebagai 
guru olahraga yang membuat saya tidak bisa memberikan pelayanan 
semacam itu. 
Peneliti : Apakah Bapak sering berdiskusi dengan guru kelas terkait bimbingan 
untuk anak tunagrahita tersebut? 
SR : Kalau soal diskusi itu mas, kita sudah melakukan diskusi-diskusi 
dengan guru-guru dari kelas I sampai kelas VI dan juga dengan ibu 
kepala sekolah juga terkait dengan bocah ini gimana gitu mas. 
Peneliti : Oh iya pak, boleh minta nilai hasil olah raga pagi tadi pak, sekalian 
buat data. 
SR : Oh iya mas sebentar saya ambilkan. 
Peneliti : Oh nggih pak terimakasih. 
 
2. Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
Nama Guru : STR 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Hari dan Tanggal : Rabo, 14 Mei 2014 
Tempat : Mushola SD N 1 Sukosari  
 
Peneliti  : Selamat siang pak, maaf apakah nanti ada waktu luang untuk 
wawancara sebentar ? 
STR  : Wah, mau wawancara soal apa to mas? 
Peneliti  : Itu pak, terkait dengan Layanan bimbingan belajar “R” dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pak. 
STR  : Wah, lha neg “R” ki ya kaya ngono kae mas. 
Peneliti : Lha bagaimana pak? 
STR  : Ya, gur lungguh meneng, seperti itu saja mas. 
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Peneliti : Lha kesulitan-kesulitan yang dialami “R” sepengetahuan bapak apa 
Pak? 
STR  : Wah kesulitannya ya seperti itu, wong membaca menulis wae angel 
mas. 
Peneliti : Lha sikapipun bapak terhadap “R” niku pripun pak? 
STR  : Ya sudah mas, mau bagaimana lagi memang bisanya juga cuma 
seperti itu.  
Peneliti : Ya berarti menerima keberadaannya ya pak? 
STR  : Ya mau bagaimana lagi, dia kan juga masyarakat di sekitar SD ini, 
jadi ya sudah. 
Peneliti : Kalau terkait partisipasinya bagaimana ya pak? 
STR  : Ya sudah mas masuk tok ( hanya masuk kelas) antara masuk masuk 
prei prei mas, ya duduk gitu saja ikut duduk di kelas plengah plengeh 
seperti itu saja sekedar masuk kelas saja mas. Lha itu mestinya ya 
sekolahnya tidak ten mriki,ning nggih itu kan keputusan orang tuanya 
untuk menitipkan anaknya sekolah di sini, apa lagi kan juga 
masyarakat di sini. 
 Tapi neg si “R” ki memang ya ra enek aktivitas blas. Dadi apa seg 
meh dibiji ki ya apa, ya gur meneng tok tanpa respon. Jane ya saya 
pernah  “Le “R” mbok coba kwe muni kaya kancane to le, maca al 
fatihah bareng kancane lak ya iso to le?” Tapi ya ra gelem muni mas. 
 Peneliti : Kalau menulis arab juga bisa atau tidak ya pak? 
STR  : Wah ya ndak ada mas, wong nulis latin we angel mas.  
Peneliti  : Apa saja kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak tunagrahita dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pak ? 
STR  : Ya akeh (banyak) mas, wong itu tadi, nulis karo maca wae urung iso 
kok mas.Itu kalo pas ujian ya malah kadang dikerjakan temannya 
mas, gentian seperti itu. 
Peneliti : Apa upaya Bapak dalam memberikan bantuan bimbingan belajar 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Pak? 
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STR  : Ya pie ya mas, Wong diajak ngomong saja itu susah. 
Peneliti : Adakah upaya khusus yang bersifat individual dalam menangani 
hambatan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
siswa tunagrahita tersebut pak? 
STR : Ya ndak ada mas, kalau mau diperhatikan sendiri ya yang lainnya 
bagaimana? Wong ditakoni wae ya gur mak plengeh tok kok mas, 
nggak ada nek istilah jawane jawaban nggih pak, mboten pak, seperti 
itu kok mas. 
Peneliti : Pernahkah ada kerjasama dengan pihak ahli dari luar pak? 
STR  : Wah belum mas. Tapi itu sebenarnya ada sekolah Inklusi di SD N 
Tugu 2. Itu kemaren ditunjuk kecamatan utnuk menjadi sekolah 
inklusi, tapi pelaksanaannya ya seperti itu. Gurunya saja ya Cuma 
guru yang ada diberi pelatihan saja, ndak ada guru khususnya. 
Peneliti : Apakah Bapak sering berdiskusi dengan guru kelas terkait bimbingan 
untuk anak tunagrahita tersebut Pak? 
STR : Kalau diskusi ya sudah sejak dari dulu mas. Kan sudah jadi bahan 
pembicaraan kita juga mas sejak dulu. 
Peneliti  : Oh, begitu ya pak. Nggih mpun pak, sakmenika sampun cekap. 
Maturnuwun pak. 
STR : Oh iya mas. 
 
3. Hasil Wawancara dengan Guru Teknologi Informasi 
Nama Guru  : DA 
Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2014 
Waktu : 08.00 – 09.45 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti  : Selamat siang bu, maaf mengganggu waktunya untuk wawancara 
sebentar terkait dengan skripsi saya ini bu. 
DA  : Iya mas, tidak apa apa. Apa yang bisa saya bantu? 
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Peneliti  : Begini bu, judul skripsi saya kan “Layanan Bimbingan Belajar untuk 
Siswa Tunagrahita di Kelas V SD N Sukosari Jumantono Karanganyar”, 
Bagaimana pemahaman ibu tentang tunagrahita niku bu? 
DA  : Wah, saya kurang paham mas. Tapi yang pasti ya anaknya beda dari 
yang lain mas. 
Peneliti  : Terkait dengan siswa tunagrahita yang ada di Kelas V niku bu, apa saja 
kesulitan yang dihadapi khususnya dalam pelajaran TI ya bu? 
DA  : Kesulitan yang saya hadapi atau yang “R” hadapi itu mas? 
Peneliti  :  Yang ibu hadapi dulu bu. 
DA  : Ya kesulitannya ya yang lain sudah bisa menerima dan memahami 
materinya tapi si rorinya untuk memahami soal saja misalnya belum bisa, 
jadi ya otomatis mengalami banyak kesulitan tapi yam au bagaimana lagi, 
memang dia seperti itu. Maksudnya kita sebagai guru kan juga sudah 
memahami kondisinya “R” seperti itu jadinya ya sudahlah sebisanya dia 
seperti apa. Kalau misalnya disuruh mengumpulkan tugas ya si “R” juga 
mengumpulkan, tapi ya nggak tau apa yang dikumpulkan kalau dinilai 
juga dinilai. Yang penting ikut sesuai seperti teman temannya saja. 
Peneliti  : Kalau dinilai itu bagaimana bu? 
DA  : Kalau nilai ya cuma dinilai, misalnya seperti itu kan jelas dia itu tidak 
dapat memahami pelajaran, ya udah saya nilai sesuai KKM nya berapa 
gitu mas. Ya cuma sebagai penghargaan gitu mas. Karena buat memahami 
saja belum bisa mas, karena memang kondisinya seperti itu.  
Peneliti  : Melihat kondisi “R” yang seperti itu bagaimana perasaan ibu terhadap 
yang bersangkutan bu? 
DA  : Kita dari pihak sekolah sebagai guru kita sudah menyarankan kepada 
orang tuanya memang sudah sejak awal dari kelas satu mas kondisinya 
memang seperti itu. Kan juga kasihan to mas ke siswanya. Setidaknya 
kalau di sekolah yang memang berkebutuhan khusus itu kan nanti 
penanganan untuk belajarnya kan berbeda, yang penting minimal bisa 
membantu kebutuhan dirinya sendiri. Itu kan berbeda tidak seperti anak-
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anak lainnya yang normal, karena memang bagi anak yang berkebutuhan 
khusus itu penanganannya juga harus khusus kan, supaya nanti kalau 
dipindahkan ke sekolah lain yang sesuai, supaya nanti kedepannya nanti 
kemampuannya si rori itu bisa berkembang optimal. Kan juga kasiahn 
kalau teman temannya saja sudah bisa apa apa tapi dia seperti itu, nanati 
kan kalau dia terkucil atau apa seperti itu kan malah juga kasihan to mas. 
Peneliti  : Sebagai guru TI sendiri sebagai manusia, istilahnya kebebrterimaan 
terhadap yang bersangkutan itu bagaimana ibu? 
DA  : ya memang harus bagaimana lagi, memang seperti itu ya sudahlah 
dimaklumi saja. Kita sebagai guru ya memaklumi, dia seperti apa,  
Maksudnya kita juga memaklumi kalau dia berkebutuhan khusus jadi 
kalau tidak seperti teman temannya ya wajar-wajar saja kan ngoten. 
Nggeh naming ngoten lha ajeng pripun malih. Kan kalau mau dipaksakan 
kan jelas itu tidak mungkin, nanti kan memaksakan anak,  anaknya nanti 
malah bagaimana  kan nanti malah kasihan. 
Peneliti  : Kalau untuk pembelajaran TI sendiri, sekolah sudah memiliki lab. 
Komputer belum nggeh bu? 
DA  : Lab komputer belum ada. Jadi di sisni pelajarannya juga cuma teori, 
paling-paling anak anak diberi tugas praktek di rumah untuk dikerjakan 
kelompok, yang penting anak anak ada usaha untuk mempraktekannya, 
jadi nanti guru cuma menerima hasil laporan dari mereka seperti itu. 
Peneliti  : Berarti memang belum ada lab Komputernya ya bu, berarti 
pembelajarannya masih di kelas saja ggeh bu? Kalau belum ada lab. 
Komputer berarti pembelajarannya juga  
DA  : Iya , di kelas saja. 
Peneliti  : Ya, mungkin saya kira ketika pelajaran TI ada ketertarikan tersendiri 
bagi si “R” begitu bu. 
DA  : Padahal dulu juga sering pakai LCD proyektor, tapi si “R” juga diam 
saja, tidak ada ketertarikan. Kan biasanya kalau menggunakan media 
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seperti itu kan biasanya anak-anak  tertarik tapi si “R” juga masih tetap 
diam saja tidak ada gimana-gimana gitu.  
Peneliti  : Jadi memang penggunaan media pun juga belum bisa membuat dia 
tertarik ya bu? 
DA  : Ya, dia lebih asik main sendiri mas. Teman-temannya mau rame 
bagaimanapun dia tetap diam saja seperti itu. 
Peneliti  : Tapi kalau yang bersangkutan tidak ada ketertarikan dengan TI juga ya 
bu? 
DA  : Ndak ada mas, saya rasa untuk semua pelajaran yang lainya juga sama 
saja mas. 
Peneliti  : Kalau keaktivannya dalam pembelajaran TI pripun nggih bu? 
DA  : Kalau keaktivan nggeh diam saja begitu,  diam seperti itu, nggih diam 
ngoten niku, jadi ndak mengganggu temannya, temannaya juga 
gimanapun rori juga tetap dia saja, nggih ndak gimana gitu, apa ikutan 
temen temennya seperti itu ya ndak. Jadi kayak menyendiri seperti itu. 
Peneliti  : Kalau dalam pembelajaran TI sendiri bu, ketika di kelas adakah 
pelayanan khusus dalam pembelajaran yang ibu berikan? 
DA  : Ndak sih, saya sebagai guru  cuma secara global, jadi cuma seperti teman 
temannya yang lain sajalah. tapi kalau si “R” belum memahami ya 
sudahlah memang kita memahami. Jadi untuk khusus si “R” sendiri 
misalnya ada pelayanan sendiri seperti itu ndak ada, jadi kalau misalnya 
dia tidak bisa ya sudah guru memaklumi, memang kemampuannya seperti 
itu mas. Tapi kalau memaksakan seperti yang lainnya juga ndak bisa mas. 
Jadi kalau nilai ya itu nilai sebagai penghargaan lah mas buat si “R”.  
Peneliti  : Kalau terkait dengan kerjasama dengan pihak luar dalam pembelajaran 
sudah ada belum nggih bu? 
DA  : Wah belum ada mas. 
Peneliti  : Kalau untuk sharing dengan gur-guru lain, guru kelas, kepala sekolah 
untuk mengetahui kondisi si “R” seperti itu bu? 
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DA  : iya mas, kan memang semua guru juga sudah tau sejak dahulu 
kondisinya si “R” seperti itu, ya memang kan kadang kalau di kantor kita 
sering sharing soal si “R” kondisinya seperti itu. 
Peneliti  : Mbok bilih sakmenika sampun cekap bu, maturnuwun. 
DA  : oh nggih mas, sami sami. 
 
4. Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Inggris 
Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2014 
Waktu : 08.00 – 09.45 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti  : Mohon maaf bu, mau minta waktunya sebentar untuk wawancara. 
RD  : Oh iya mas. 
Peneliti  : Begini bu, skripsi saya kan tentang “Layanan bimbingan belajar untuk 
siswa tunagrahita” bu, bagaimana nggih bu pemahaman ibu terkait anak 
tunagrahita? 
RD  : Wah, itu yamas, saya kurang paham mas.  
Peneliti  : Seperti “R” itu kan saya mengindikasikan ia sebagai siswa tunagrahita 
bu, bagaimana pengalaman ibu? 
RD  : Saya disini kan ngajarnya bahasa inggris, secara umum dulu ya mas, 
selain si “R” dari anak kelas 1 sampai 4 itu yang masih normal layaknya 
anak anak biasa itu saja menangkap bahasa inggris saja memang masih 
susah. Jujur saja saya katakana seperti itu memang masih susah, karena 
apa? Dari segi tulisan dari segi bacaan itu  kan sudah lain. Ndak usah 
bahasa inggris, kalau khususnya untuk si “R”, untuk bahasa Indonesia saja 
kan, nuwun sewu kalau untu menulisa saja kan masih susah. Apalagi 
untuk kelas atas, 4, 5, 6, itu memang banyak menghafalkan. Sebenarnya 
sejak kelas satu saja sudah diminta untuk menghafalkan misalnya one itu 
satu, two itu dua. Kalau kelas 4, 5, 6 misalnya tentang pekerjaan, 
policeman atau carpenter, itu apa? saya suruh nulis  ya memang belum 
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bisa. Untuk menerapkan ke anak yang biasa saja ya tergantung ke 
anaknya, ada yang bisa menghafalkan ada yang belum. Kalau untuk si “R” 
paling saya hanya membimbing untuk tulisan lagi. Kareana apa? Untuk 
mengucapkan saja ya nuwun sewu ya nggak itu,…... Ada anak anak yang 
diminta untuk maju membaca bahasa Inggris gitu, ya mereka saja 
membacanya masih dibaca seperti tulisannya.  “R” membaca juga masih 
belum itu, makanya kalau itu sekedar saya suruh saja menulis atau 
menyalin di buku catatan mereka itu kan karena memang menurut saya 
menyalin itu juga bisa sedikit ke memori mereka. Kalau menulis berarti 
kan mereka membaca dulu juga. Itu juga saya hanya menuntun seperti 
kemarin itu mas. Oh setelah ini hurufnya ini, ini huruf N misalnya,  N itu 
bentuknya seperti ini. Jadi sama seperti ngajar paud memang. Jadi ya 
sekedar menunjukkan setelah ini hurufnya ini, tulisannya seperti ini. 
Kalau dia disuruh membaca “tulisan” gitu kan ndak bisa ingat, Coba “R” 
kamu menulis kata “tulisan” seperti itu, itu masih sulit. Kalau diminta 
menulis namanya seperti itu saja ndak bisa lengkap paling ya hanya “RO-
RI”, itu kan mungkin hafalan sejak dari kelas 1 “kalau menulis nama saya 
seperti ini”. Tapi kalau untuk menyebutkan huruf huruf huruf itu masih 
sulit. Makanya saya  juga untuk memberi nilai itu juga memang nilai 
khusus untuk dia. terkadang tugas juga ndak ada yang dikerjakan. Jadi ya 
bingung mau dikasih nilai seperti apa. 
Peneliti  : Di SD ini sejak tahun berapa ya bu?  
RD  : Saya tahun  2011. 
Peneliti  : Jadi sejak ada di sini yang bersangkutan sudah ada di sini ya bu? 
RD  : Iya mas. Sejak dulu ya dia juga tidak pernah minta bantuan temannya 
mas. Dia lebih banyak diam kok. Jadi kalau ada tugas, saya bilang yuk 
ulangan, dia juga diam saja. Ketika dia ndak mau menulis, ndak mau 
apa,… ya saya ndak mau memaksa gitu lho. Karena memang dia ndak 
bisa dipaksa, menurut saya anak seperti itu memang tidak mau dipaksa. 
Kalau dia mau ya, dia juga mengeluarkan buku, alat tulis,  menulis, dia 
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juga ikut. kegiatan temennya itu dia juga ikut, meskipun hasilnya seperti 
apa ya, ujian pun dia juga ikut, mengumpulkan. 
Peneliti  : Jadi dalam pembelajaran bahasa inggris pun aktivitas yang bersangkutan 
itu ya ikut aktif dalam proses pembelajaran seperti itu ya bu? 
RD  : Iya mas, ya ikut aja mas. Ya sebatas kemampuan dia. Misalya yuk kita 
membaca di depan kelas, itu dia tidak bisa, jadi untuk praktek membaca, 
berbicara itu dia ndak bisa. Tapi kalau menulis dia selalu ikut. Ketika dia 
melihat temannya menulis, ya dia juga ikut menulis sama seperti 
temannya. Halaman berapa, dia juga tau halaman berapa walaupun 
terkadang dibantu temannya atau saya bantu, ini “R” yang harus ditulis. 
Dia juga menulis sama seperti temannya. 
Peneliti  : Tapi kalau diminta membuka buku halaman sekian seperti itu memang 
kadang-kadang tidak bisa ya bu. 
RD  :Terkadang bisa terkadang ndak, ya itu mas memang teman-temannya itu 
Alhamdulillah suka membantu. 
Peneliti  : Dalam Pembelajaran Bahasa inggris khususnya, apa upaya ibu dalam 
memberikan bantuan bimbingan belajar pada yang bersangkutan bu? 
RD  : Paling hanya sekedar mendampingi menulis, mencatat itu mas. Karena 
memang untuk membaca itu masih sulit. karena untuk anak-anak yang 
normal lainnya membaca dalam bahasa inggris juga masih sulit. 
Peneliti  : Terkait dengan keberadaan siswa berkebutuhan khusus tersebut 
bagaimana perasaan ibu terhadap kondisinya Bu? 
RD  : Prihatin sih prihatin mas. Tapi saya salut dia masih punya semangat 
untuk belajar. Kita kan nggak tau ya apa yang dia rasakan seperti apa, 
apakah saya itu sama dengan yang lain atau apakah saya itu berbeda. 
Mungkin dia juga merasakan hal itu.  Mungkin itu, saya salutnya dia 
masih punya semangat untuk belajar, meskipun seharusnya memang dia 
bukan di sini belajarnya. Tapi dia tidak merasa malu dengan teman 
temannya. Tapi ya memang orang tuanya dulu katanya pernah berpesan 
pada kepala sekolah yang sebelumnya “pokoke pie dadine apa eneke anak 
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ini biarlah di sini ” jadi ya memang anak itu dititipkan supaya disini. 
Memang seharusnya kan bukan kapasitas kita untuk menangani anak-anak 
seperti itu. Tapi ya semampu kita semaksimal kita dalam membantu dan 
mendampingi dia. 
Peneliti  : Jadi, menawi keberterimaan ibu terhadap siswa tersebut bu secara umum 
menerima seperti itu ya bu? 
RD  : Iya mas, karena itu tadi, bukan kapasitas kita, kan ada cara-cara 
menangani anak anak seperti itu dengan cara khusus yang seperti apa. kita 
kan belum belajar begitu.  
Peneliti  : Khusus untuk pembelajaran bahasa inggris sendiri pernah ada atau belum 
bu kerjasama dengan pihak luar untuk memberikan layanan belajar pada 
yang bersangkutan? 
RD  : Belum mas. 
Peneliti  : Tapi kalau misalnya sharing atau diskusi dengan guru atau kepala 
sekolah terkait dengan yang bersangkutan itu pernah bu? 
RD  : Iya mas. 
Peneliti  : mungkin niku bu, sampun cekap. Matur nuwun. 
RD  : Oh nggeh mas, sami sami. 
 
5. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2014 
Waktu  : 08.00 – 09.45 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti  : Punten bu badhe ndherek wawancara sebentar bisa atau tidak nggih bu?  
EN  : Oh ya mas, apa yang dikersakne monggo? 
Peneliti  : Masih terkait dengan siswa yang berkebutuhan khusus kemarin bu. Oh 
iya bu, Ibungasto di sekolah ini sejak kapan ya bu? 
EN  : Saya SK resminya sejak 24 Agustus 2011. 
Peneliti  : Berarti siswa yang bersangkutan memang sudah ada di sini ya Bu? 
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EN  : Oh iya, sudah. 
Peneliti  : Ngapunten bu, nah si “R” itu kan saya mengindikasikan termasuk siswa 
tunagrahita. Pemahamanipun ibu terkait siswa tunagrahita ngoten apa 
nggih Bu? 
EN  : Tunagrahita ya mas, kalau setahu saya ya pokoknya anak itu beda dari 
yang lain  mas. Dia punya kebutuhan khusus seperti itu. 
Peneliti  : Sebagai kepala sekolah di sini bagaimana sikap ibu terhadap keberadaan 
siswa tersebut? 
EN  : Ya, yang pertama saya menyayangi, saya senang saya memotivasi untuk 
belajar yang rajin untuk beribadah yang tertib, untuk meraih prestasi 
memang harus kerja keras. Tiada prestasi tanpa kerja keras. Ya itu mas 
intinya, karena tanpa itu semua tidak bisa sampai pada apa yang 
diinginkan. Ya  itu berlaku untuk secara umum untuk semuanya ya 
mas,tapi untuk yang berkelainan, mungkin belum bisa mengerti apa yang 
dimaksud Ibu. 
Peneliti  : Bagaimana keberterimaan ibu terhadap siswa berkebutuhan khusus 
seperti si “R” ini bu? 
EN  : Ya tentu saja saya manerima, karena orang tuanya kan inginnya anaknya 
sekolah di sini. Sebenarnya sudah diberi tahu tentang kondisi anaknya 
seharusnya tidak sekolah di sini, tapi ternyata orang tuanya sangat sayang 
sekali pada anaknya, setiap hari juga diantar. Untuk kami sendiri ya harus 
menerima dengan apa adanya. Kareana mungkin orang tuanya belum 
paham tentang kebutuhan anaknya yang sesungguhnya, atau mungkin 
tidak mau tahu, atau mungkin kurang begitu mengerti kepahaman tentang 
kebuituhan anaknya yang seperti itu kondisinya, saya tidak mau 
berprasangka ya mas. 
Peneliti  : Sebenarnya kasihan juga ya bu kalau kondisinya seperti itu. 
EN  : Lha nggih mas, kita kan juga istilahnya dalam bahasa jawa “welas tanpo 
alis” ngoten lho mas. Kita welas, tapi apa yang harus kita lakukan? Harus 
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bagaimana? Sementara kan yang harus kita urus bukan itu saja, mengurus 
sekian ratus siswa juga kan mas. 
Peneliti  : Sekolah ini kan bukan sekolah inklusif ya bu, atau bisa dikatakan 
sekolah umum seperti itu. Peran sekolah baik kepala sekolah atau guru-
guru terhadap siswa yang berkebutuhan khusus seperti misalnya si “R” itu 
bagaimana ya bu? 
EN  : Ya kita kalau diibaratkan seperti buah simalakama, kalau dibiarkan 
ibunya mati, kalau tidak dibiarkan ya bapaknya yang mati. Ya kita 
seoptimal mungkin untuk memberikan arahan dan bimbingan. Karena 
sebenarnya guru-guru di sini kan tidak pas mengajar anak itu. Ya selalu 
memberikan arahan dan bimbingan pada guru kelasnya, terutama harus 
sabar. Mau diapakan itu lho, kan seperti simalakama itu tadi. Terutama 
orang tuanya dikasih tau juga ndak mau mengerti. Ini nanti kan saya 
masih harus berpikir, “kalau itu nanti tidak saya naikkan akan saya 
apakan, kalau saya naikkan nanti seperti apa”. Anak itu sangat berat 
sekali, satu anak itu saya merasa harus bagaimana, Karena mau tidak mau 
dia kan juga harus keluar dari sini. Kalau keluar dari sini kan saya harus 
memberikan sesuatu yang berharga, setelah dia melaksanakan proses 
kegiatan belajar mengajar dari kelas 1 kelas 6 misalkan juga mengikuti 
ujian sekolah, presentase, dan lulus misalkan. Nanti kami harus selalu 
berhubuungan  dengan orang tua, nanti misalkan kami dapat meluluskan 
anak tersebut dari sd sini dan memberikan ijazah serta memberikan nilai, 
itu kan sebagai hadiah saja mas. Karena apa yang harus diajarkan pada 
anak yang berkebutuhan khususkan kami tidak memiliki ilmunya. Jadi 
nanti pesan saya pada orang tuanya, ya jangan sampai dilanjutkan ke 
sekolah umum. Karena nanti takutnya kan memberikan nama buruk pada 
SD ini, itu menjadi satu catatan yang saya pegang. Kalau mau 
mengeluarkan dia kan juga saya tidak sampai hati, dia kan juga 
masyarakat di sini. Saya kan juga manusia, saya juga punya anak. Kalau 
keluarga saya diperlakukan seperti itu kan saya juga tidak rela. Jadi ini 
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saya memang dihadapkan pada suatu tantangan yang memang saya 
senang, tapi untuk tantangan yang satu ini saya harus pandai-pandai 
membuat kebijakan yang bijaksana yang bisa bermanfaat dan bisa 
diamankan seperti itu mas.   
Peneliti  : Jadi ada instruksi khusus bagi guru kelas atau guru pelajaran untuk 
memberikan layanan yang berbeda pada siswa yang bersangkutan ya bu? 
EN  : Ya, kita kan mau ndak mau kan kita juga harus melayani tapi di sisi lain 
kan kita juga harus melayani yang lain gitu mas. Nanti kalau kita fokus ke 
si “R” kan nanti yang lain malah rugi gitu lho. Sebenarnya kan juga tidak 
sekolah di sini. Sebenarnya kalau saya tegas dan tidak pakai hati nurani 
saya sudah nggak mau menerima itu. Itu kan bukan tupoksi bagi guru-
guru di sini untuk mengajar anak berkebutuhan khusus.  
Peneliti  : Karena memang bukan kompetensi dari guru-guru di sini untuk 
memberikan layanan khusus pada siswa yang berkebutuhan khusus seperti 
itu ya bu? 
EN  : Ya memang kan untuk guru-guru di sini baik guru kelas maupun guru 
pelajaran kan tidak diberikan ilmu tentang mengajar anak berkebutuhan 
khusus. 
Peneliti  : Terkait dengan yang bersangkutan bu, dulu sudah pernah ada kerjasama 
dengan pihak luar untuk memberikan layanan bimbingan secara khusus 
atau belum ya bu? 
EN  : Sebenarnya dulu saya pernah ditawari untuk mengadakan tes IQ seperti 
itu mas, saya senang sebenarnya karena nanti bisa mengetahui sejauhmana 
kecerdasan siswa seperti itu, tapi memang karena belum ada waktu, belum 
mengumpulkan wali murid, terkait dengan biayanya dan lain lain. Jadi 
belum ada tes IQ atau kegiatan lainnya mas. 
Peneliti  : Pernahkah ada bantuan dari pemerintah untuk siswa tersebut bu? 
EN  : Sebenarnya di Kecamatan Jumantono itu sudah ada satu sekolah yang 
menangani tentang inklusi ya, jadi sampai saat ini belum terrealisasi 
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bagaimana prosedurnya, kami harus bagaimana, apa orang tuanya yang 
harus ke sana atau bagaimana itu belum jelas prosedurnya.  
Peneliti  : Umh, jadi dari pemerintah sendiri sudah mengadakan paket sekolah 
inklusif bagi anak berkebutuhan khusus ya bu di Kecamatan jumantono ini 
?  
EN  : Iya sudah ada, tapi kelanjutannya yang belum terrealisasi mas.  
Peneliti  : Oh nggih bu, mbok bilih sampun cekap, maturnuwun. 
EN  : Oh sampun mas? Nggih. 
 
6. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
Hari, Tanggal : Senin, 26 Mei 2014 
Waktu  : 08.30 – 09.25 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti  : Selamat pagi pak, niki sekalian wawancara mawon nggeh pak. 
SRT : Oh iya mas, monggo.  
Peneliti  : Kalau pemahaman bapak terkait dengan tunagrahita bagaimana ya pak? 
SRT : Kalau tunagrahita menurut saya ya anak itu lain dengan teman-temannya 
itu segalanya. Baik materi pelajaran umum maupun pelajaran yang 
khusus,agama, bahasa inggris, maupun olah raga. Anak itu tetap lain 
dengan teman temannya. Itu mas sebenarnya sejak dulu sekolah sudah 
menyaraankan kepada wali murid, orangtuanya untuk sekolah di SD SLB, 
tapi pihak wali murid atau orang tuanya itu tidak mau menerima apa yang 
dijelaskan oleh bapak dan ibu guru. Pokoknya  istilahnya  di sini titip 
seperti itu. Entah besok mau dinaikkan atau tidak di naikkan pokoknya 
titip. Terus akhirnya apa ya kita tega kalau anak itu nunggak terus terus ya 
akhirnya ada kemanusiaan lah mas ya nunggak satu tahun dinaikkan, 
nunggak lagi dinakkan lagi, begitu prosesnya sampai sekarang anak itu 
sudah sampai di kelas V. Hingga di kelas V ini anaknya juga tidak bisa 
mengikuti teman teman yang lain. Materi pelajaran apa saja dia juga tidak 
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bisa mengikuti. Guru kelas seperti saya ya akhirnya kembali pada 
kemanusiaan itu tadi mas, kalau di kelas V itu nanti saya tunggakke lagi 
itu kan kedepannya dia juga tidak akan bisa. Ya sudah mas, rencananya 
juga mau saya naikkan ke kelas IV. 
Peneliti  : Kalau kesulitan yang dialami oleh siswa tersebut dalam pembelajaran 
menurut bapak apa saja ya pak? 
SRT : Kesulitan yang dialami oleh anak itu ya banyak sekali mas, kesulitan 
dalam menulis, itu tidak bisa. kesulitan dalam  berbicara, itu tidak bisa, 
bicaranya juga sulit. Bergaul dengan temannya itu saja pilih-pilih, tidak 
semua teman akrab, memang kalau teman-temannya itu juga mau 
membantu. Apa yang dihadapi anak itu setiap hari itu mengalami 
kesulitan, memang kesulitannya itu banyak sekali. 
Peneliti  : Berarti kebutuhan yang sebenarnya dari yang bersangkutan itu banyak 
juga ya pak? 
SRT : Wah, banyak mas. Contohnya mas, anak seperti itu harusnya 
membutuhkan bimbingan khusus. Paling ndak itu memerlukan guru 
khusus lah. Untuk membina membimbing anak itu nanti fokusnya tidak 
hanya diajari membaca dan menulis tapi juga bisa dilatih keterampilan. 
Apa yang dia senang dan dia itu bisa nanti ditekuni, mungkin nanti bisa 
merubah pola piker anak itu. Tapi kalau guru kelas yang disuruh seperti 
itu ya waktunya yang ndak bisa.  
Peneliti  : Sebagai guru kelasnya, upaya apa yang bapak berikan untuk membantu 
memberikan layanan bimbingan belajar pada siswa yang bersangkutan 
pak? 
SRT : Ya kalau saya segabai guru kelas itu ya sebenarnya berusaha melatih 
anak itu misalnya menulis ya itu ya dilatih untuk menulis. Satu kalimat 
saja itu susah mas. Misalkan kalau diminta menulis satu kalimat disuruh 
nurun gitu saja, akhirnya juga tidak bisa dibaca mas. 
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Peneliti  : Tapi kemaren saya minta untuk menulis nama teman-temannya ternyata 
juga ada huruf abjad yang belum bisa dia tulis ya pak, sperti huruf N itu 
belum bisa juga ternyata. 
SRT : Memang belum hafal semua huruf mas, kesulitan ya memang seperti itu 
mas jadi pak guru ya susah, diajari nulis satu persatu ndak bisa. Kalau 
matematika diajari pejumlahan, mengurangi, dari bilangan kecil mas, satu 
sampai sepuluh misalnya penjumlahan satu tambah dua pinten gitu ya 
ndak bisa. Padahal itu angka satu sampai sepuluh. Pak guru juga sudah 
mencari alat peraga, keluar cari kerikil 10, kalau saya suruh coba 
hitung,…. satu dua tiga sampai sepuluh itu berhenti di tengah jalan mas, 
itu nanati ora tutug mas. Lha kalau seperti itu sulit kan ya. 
Peneliti  : Berarti memang bantuan layanan bimbingan belajar yang bapak berikan 
memang sebatas mendampingi ngajari nulis seperti itu ya pak? 
SRT : Iya mas, itu saja. 
Peneliti  : Pelayanan secara individu yang diberikan nopo nggih pak? 
SRT : Ya cuma itu tadi mas, mendampingi tadi. 
Peneliti  : Tidak ada kegiatan khusus misalnya les, remidi secara individu seperti 
itu pak? 
SRT : Kalau les tersendiri itu kan permintaan orang tua mas, kalau orang 
tuanya kan sampai sekarang ini kan belum pernah datang ke sekolah, pak 
nyuwun tulung anak kula supados saget nulis nopo saget moco, ndak ada 
permintaan dari orang tua jadi ya lesnya kan les ekstrakurikuler yang 
diberikan pak guru. Jadi kan bersama sama dengan yang lainnya misalnya 
lesnya matematika ya les matematika tapi untuk kelas V, materinya pun 
juga kelas V. Tapi untuk pribadi, perorangan itu belum ada, sebab 
permintaan dari orang tua juga tidak ada. 
Peneliti  : Umh nggih pak, soalnya anak seperti itu mungkin bisa dibantu dengan 
adanya les tambahan pak. 
SRT : Lha ini, dari orang tua/wali murid ini perhatiannya juga kurang mas 
terhadap putranya. Perhatiannya hanya untuk mengantar berangkat dan 
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menjemput pulang, ini perhatian. Tapai untuk belajarnya “anak saya ini 
bisa sesuai dengan teman temannya atau tidak” itu kan harusnya 
diperhatikan. Dirumahnya itu lho mas, nek ra iso nulis aku kudu piye 
sebagai orang tua. Misalnya kan seperti itu, itu perhatian orang tua 
terhadap anaknya mas. Itu saya kira ndak ada kok mas pemikiran orang 
tuanya. Kalau ada kan, woo anakku ra iso nulis tag konsultasi karo 
gurune. Jadi intinya perhatian orang tuanya itu kurang. 
                 Lha masalah itu bisa atau tidak itu ndak ada perhatian. Di dalam kelas itu 
anak saya bisa mengikuti nopo mboten itu tidak dipikirkan orang tuanya. 
Ya sebenarnya sudah diperhatikan tapi belum menyeluruh. 
Peneliti  : Mungkin belum bisa memahami kondisi anak yang sebenar-benarnya 
seperti itu ya pak? 
SRT : Misalnya diperhatikan, besok ada gerak jalan diminta membawa 
makanan. Itu diperhatikan. Anak itu juga dibawakan makanan dari orang 
tua mas. Tapi khusus materi pelajaran itu belum ada mas. Nah akhirnya 
mas, sebagai tolak ukur 
Peneliti  : Kalau ketika pembagian raport seperti itu orang tua wali murid datang ke 
sekolah ya pak? 
SRT : Iya mas, datang  kalau rapat wali murid gitu ya semua diundang.  
Peneliti  : Jadi mungkin ya besok ketika pembagian raport juga akan banyak 
diskusi dengan orang tua yang bersangkutan ya pak? 
SRT : Nah kalau itu saya malah rencananya mau mengundang dulu orang 
tuanya sebelum rapotan mas. 
Peneliti  : Nah, kalau terkait dengan kondisinya sperti itu bagaimana perasaan 
bapak terhadap yang bersangkutan itu pak? 
SRT : Kalau saya secara pribadi sebenarnya kasihan banget mas, mesakne 
tenan, atase kanca kancane bisa seneng, menerima pelajaran, menerima 
apa saja bisa senang. tapi anak itu adanya susah, ndak bisa senang. 
misalnya disuruh menyanyi gitu saja, kancane bisa nyanyi, bisa seneng, 
bisa ngguyu mas, itu ndak bisa kok, nyanyi apa saja ndak bisa  mas. Kan 
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ya serba repot kan mas, jadi ya mesakne. Terus saya sebagai wali kelas itu 
juga bingung mas harus bagaimana supaya dia bisa nulis, membaca dan 
sama seperti yang lainnya. Keinginan saya ya seperti itu mas, tapi kan ya 
susah mas,  bocah ini bedo dari temannya itu mas.  
Tapi bocah niku sregepe tak akoni sregep mas, setiap hariii masuk tidak ada tidak 
masuknya. Itu sisi positifnya. Setiap hari masuk, segi berpakaiannya ya 
rapi. Kalau pakaian pramuka kancane ra komplit dia ya komplit. 
Positifnya untuk kegiatan sekolah itu dia aktif, tapi untuk di dalam kelas, 
akademiknya itu tidak bisa mengikuti. 
Peneliti  : Lha kalau seperti itu bagaimana sikap bapak terhadap siswa yang 
bersangkutan? 
SRT : Kalau sikap saya terhadap anak itu ya baik mas, tidak ada perbedaan 
dengan teman yang lain. Saya anggap ini sama dengan teman yang lain, 
jadi tidak ada perbedaan,  biarpun secara akademiknya berbeda tapi 
tanggapan saya terhadap anak ini ya sama mas dengan ya lain. Tidak ada 
perbedaan mas. 
Peneliti  : Berarti keberterimaan bapak terhadap siswa itu ya menerima seperti itu 
ya pak? 
SRT : Iya mas menerima,  
Peneliti  : Pernahkah ada kerjasama dengan pihak ahli dari luar dalam memberikan 
penanganan terhadap siswa tunagrahita tersebut pak? 
SRT : Oh kalau SD sini belum ada mas, sejak saya di sini kerjasama dengan 
instansi dari luar pun beluma ada mas. 
Peneliti  : Kalau dari pemerintah juga belum ada pak? 
SRT : Dari pemerintah pun ndak ada. Dari pemerintah sarannya ya dulu disuruh 
masuk ke SD Inklusif, ini sudah mendaftar, tapi nyatanya sampai sekarang 
responnya belum ada mas. 
Peneliti  : Kalau partisipasi siswa tersebut dalam pembelajaran secara umum seperti 
itu pripun pak? 
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SRT :  Bocah kui jane ya mengikuti pembelajaran setiap materi diikuti mas, 
tapi untu penyerapannya dia itu tidak bisa. Semua pelajaran diikuti, aktif 
masuk, aktif mengikuti, aktif mendengarkan pelajaran entah itu masuk 
atau keluar. Diwulang siapa saja itu aktif mengikuti mas, tidak punya rasa 
takut dengan bahasa inggris, TIK juga tidak takut, semua pokoknya diikuti 
mas. 
Peneliti  : Pernahkah si “R” itu elakukan tindakan yang merugikan teman temannya 
seperti itu pak? 
SRT : Kalau si “R” dengan teman-temannya itu ndak mas, ndak merugikan 
teman-temannya. Adanya dia itu cuma diam, meneng kok mas. 
Peneliti  : Nggih mpun pak, sakmenika sampun cekap wawancaranya. Maturnuwun 
pak. 
SRT : Oh nggeh mas, sami sami. 
 
7. Hasil Wawancara dengan Siswa Tunagrahita. 
Nama Siswa : “R” 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2014 
Tempat : Di jalan sepanjang perjalanan pulang menuju rumah “R” 
 
Peneliti  : Dipapak dereng “R”? Ayo bareng aku wae mantuke ?(Sudah dijemput 
atau belum “R”? Ayo pulang bersama saya?) 
“R”  : (“R” tidak menjawab. Ia hanya diam saja, menunggu dan kemudian ikut 
naik motor bersama peneliti) 
Peneliti  : Eh “R” pernah dinakali kancane mboten kowe(“R” pernah di jahili 
temannya atau tidak)? 
“R”  : Sok-sok (kadang-kadang) 
Peneliti  : Lha nek “R” mpun saget nulis(Kalau “R” sudah bisa menulis)? 
“R”  : Uwis (sudah) 
Peneliti  : Lha nek itung-itungan saget mboten? 
“R”  : (“R” hanya terdiam saja tidak menjawab) 
Peneliti  : Eh, nag “R” ra iso nggarap ngono ra njaluk warah pak guru apa 
kancane ngoten to? 
“R”  : Ora og. 
Peneliti  : Wedi po nogopoe kok ora njaluk warah? 
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“R”  : (“R” hanya terdiam saja tidak menjawab) 
Peneliti  : Lak ya sog dewangi kancamu to kowe? 
“R”  : Iya. 
Peneliti  : Sik kerep ngewangi kowe sinten “R”? 
“R”  : DNI 
Peneliti  : Seg liyane? 
“R”  : FKI, AND 
Peneliti  : Oalah,…. Ngewangi opo biasane? 
“R”  : Nulis.  
Peneliti  : Lha neg diewangi kancane ngono kui seneng mboten kowe?  
“R”  : Seneng. 
Peneliti  : Eh mbien tau diwarai karo mbak nana putrane bu nanik kae ya “R”? 
“R”  : Iya. 
Peneliti  : Seneng mboten “R”? 
“R”  : Iya, Seneng. 
 
8. Hasil Wawancara dengan Teman Sekelas Siswa Tunagrahita. 
Nama Siswa : RSK 
Hari dan Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 
Tempat : Teras depan Kelas V 
 
Peneliti : Dek, kamu tahu tidak kalau di kelasmu ada anak yang berkebutuhan 
khusus? 
RSK : Iya mas tahu, si “R” itu kan pak. 
Peneliti : Iya,  
Peneliti : Bagaimkana kamu bersikap terhadap dia? 
RSK : Ya membantu pak,  
Peneliti : Membantu bagaimana memangnya? 
RSK : Ya ngajari sinau pak, 
RSK : Ya kadang  pas testing kae lho, sok juga ngajari pak. 
RSK : Ya pada karo kancane pak. Sakjane aku ya mesakne pak, 
Peneliti : Lha pie kok mesakne ? 
RSK : lha neg kancane nggarap malah meneng wae. 
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Peneliti : Lha neg dolan dolan ra mbog ajaki / ram bog kancani? 
RSK : Lha omahe adoh kok pak,  
Peneliti : Lha ya kalau di sekolah to ya. 
RSK : Lha neg dijak ra gelem kok pak, dijak omongan ya meneng wae kok 
pak, Nag ditakoni pak guru ya meneng wae kok pak. Nag nang 
ngomah ditakoni ya meneng wae pak. 
 Peneliti : Apakah “R” pernah nakal di kelas?  
RSK : ya mboten pak, 
Peneliti : Ya kalian tidak pernah dijahili oleh “R”seperti itu to? 
RSK : Ya ndak pernah pak,  
Peneliti : Atau malah kalian seg njaili “R”? 
RSK : Malah kelas siji pak, dijambaki, diitik itik, di gajuli, 
Peneliti : Sopo wae emang? 
RSK : Ya si aril, novan, nasrul iku pak. 
Peneliti : Woo malah kelas siji seg njaili “R”? 
RSK : Nggeh pak, wis dikandani kon ojo-ojo malah  iseh nekat kok pak. 
Peneliti : Lha neg ngerti kancamu seg kaya ngono kui pie cah kudune? 
RSK : Ya kudune diewangi pak, diajak sinau, dijak dolanan. 
Peneliti : Owh ya diajak sinau, dijak dolanan ya? Kelakon tenan ora kui? 
RSK : Ya insyaallah pak, hehehe 
Peneliti : Tenanan lho yaaa,… !! 
RSK : Nggeh,….. 
Peneliti : yaw is,…. Ngono wae ya,… maturnuwun. 
RSK  : Nggeh pak,…..  
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Nama Siswa : DNI & ANS 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014 
Tempat : Ruang Perpustakaan 
Siswa 1 
Peneliti : Kamu tau tidak kalau temanmu sekelas ada yang berkebutuhan 
khusus din? 
DNI  : Iya pak, tahu.  
Peneliti  : Bagaimana sikapmu terhadap dia? 
DNI  : Seperti murid yang lain, biasa saja pak. 
Peneliti : Pernahkah kamu mendapatkan perlakuan negatif dari dia? 
DNI  : Tidak pernah Pak. 
Peneliti :Kamu tau kan  kalau dia mengalami kesulitan saat pembelajaran? 
DNI  : Tau sekali. 
Peneliti : Menurut pengetahuanmu, kesulitan apa saja yang dialami oleh 
temanmu itu? 
DNI  : Kesulitan dalam  membaca, menulis, dan memperhatikan. 
Peneliti : Pernahkah kamu membantu siswa tersebut saat proses pembelajaran? 
DNI  : Pernah. 
Peneliti  : Apa yang kamu lakukan? 
DNI  : Mengajarinya menulis, membaca, dan menggambar. 
Peneliti : Itu saja? Masih ada yang lain? 
DNI  : Masih, 
Peneliti  : Apa itu?  
DNI  : Sikap lilin, mengajarinya sikap lilin pak. 
Peneliti : Oh yaa,.. sudah ya, terimakasih…. 
DNI  : Iya pak, sama sama. 
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Siswa 2 
Peneliti  : Kamu tau kan kalau di kelasmu ada siswa yang berkebutuhan khusus, 
nah kamu tahu kan? 
ANS  : Nggeh….. 
Peneliti  : Bagaimana kamu bersikap terhadap dirinya? 
ANS  : Tidak mengejeknya kalau dia sedang kesusahan pak. 
Peneliti  : Pernah dinakali atau dijahili oleh yang bersangkutan tidak dek? 
ANS  : Tidak pak, 
Peneliti  : Dia kan mengalami kesulitan, kamu tau apa saja kesulitan yang dia 
alami? 
ANS  : Kesulitan ketika sedang diberi penjelasan oleh guru di kelas, bergaul, 
menulis membaca, pemikirannya pak. 
Peneliti  : Oh iyaa,.. Kamu pernah membantunya atau  tidak? 
ANS  : Pernah. 
Peneliti  :Membantu seperti apa? 
ANS  : Membantunya menulis,  
Peneliti  : Ada yang lainnya selain itu?  
ANS  : Membantu mengerjakan tugas dari bapak guru yang mungkin dia 
tidak bisa. 
Peneliti  : Umh, seperti itu ya, oke terimakasih. 
ANS  : Sama sama pak. 
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Lampiran 5. 
Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Senin, 12 Mei 2014 
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Peneliti datang kemudian diadakan kegiatan Apel pagi, bukan upacara bendera 
karena upacara bendera akan dilaksanakan esok pada hari Sabtu, tanggal 17 Mei 
2014. Siswa-siswi berbaris dengan rapi, namun memakan waktu pengkondisian yang 
cukup lama. Siswa “R” ikut serta dalam kegiatan apel pagi. “R” berada pada barisan 
paling depan. “R” berbaris di barisan paling depan meski tidak memperhatikan 
pembina apel dan kadang justru seakan sibuk dengan dunianya sendiri. Saat apel pagi 
ada beberapa anak di barisan belakang yang asik bercerita dengan yang lain, namun 
“R” tidak banyak bercanda dan berbicara. “R” tetap diam meskipun dia terlihat tidak 
memperhatikan pembina apel. 
Setelah apel siswa kelas IV dan V ganti baju olah raga, berbaris dan segera 
menuju lapangan yang ada di sebelah timur sekolah (±1 Km). Dalam perjalanan, “R” 
turut serta berjalan menuju lapangan, dia berjalan di barisan akhir. “R” tampak 
menikmati perjalanannya dengan tetap “asyik” dengan dunianya sendiri. Saat guru 
Olah Raga menanyainya, “Wis sarapan urung Ri, sarapan apa?” “R” menjawab 
dengan lirih “tempe”. Saat tiba di lapangan, siswa kelas IV dan V diminta untuk 
berbaris dan “R” juga turut serta berbaris dengan baik. Saat melakukan pemanasan, 
“R” terlihat cukup aktif karena bersedia mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh 
temannya meskipun tidak sempurna seperti contoh.  
Materi pelajaran olah raga saat itu adalah lari estafet, siswa diminta untuk 
berkelompok dengan anggota 4/3 orang dan memperagakan bagaimana cara 
memberikan dan menerima stik estafet tersebut. “R” menjadi orang ketiga dan dapat 
mengikuti pembelajaran dengan cukup baik namun tidak bersemangat dan tidak 
berteriak sebagaimana instruksi yang diberikan oleh guru. Setelah pengambilan nilai 
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selanjutnya siswa melakukan praktek lari estafet yang sebenarnya. Namun “R” tidak 
ikut dalam kegiatan tersebut, “R” justru duduk menyendiri  di sebelah utara 
kerumunan teman-teman yang lainnya. 
Selama proses pembelajaran olah raga tersebut, “R” mendapatkan beberapa 
diskriminasi yang berbau canda baik dari guru maupun dari teman-temannya. Setelah 
pelajaran selesai, siswa diminta untuk berjalan kembali ke sekolah. Saat hendak 
kembali, ada sebuah stik estafet yang tertinggal dan berada di dekat “R”. saya dan 
guru olah raga meminta tolong “R” untuk membawakan  stik tersebut. “R” tidak 
memberikan jawaban dan sempat melihat ke sekelilingnya seraya mencari stik estafet 
tersebut. Namun akhirnya stik estafet tersebut diambil oleh seorang siswi yang berlari 
dengan sigap  mengambilnya. 
Saat perjalanan pulang, “R” bersama teman-temannya sempat berhenti sejenak dan 
duduk-duduk di pinggir jalan. Saat diajak berfoto bersama Nampak sebersit senyum 
bahagia dari “R”. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan wawancara bersama guru 
olah raga. 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 
Waktu : 06.55 – 11.30 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Peneliti datang ke sekolah pukul 06.55 WIB. Kegiatan pagi diawali dengan apel 
pagi kembali. “R” lagi-lagi berada di barisan terdepan dalam apel pagi tersebut. 
Seperti hari sebelumnya “R” tidak bisa fokus memperhatikan pembina apel dan 
kadang justru seakan sibuk dengan dunianya sendiri. Saat apel pagi masih juga ada 
beberapa anak di barisan belakang yang asik bercerita dengan yang lain, namun “R” 
tidak banyak bercanda dan berbicara. “R” tetap diam meskipun dia terlihat tidak 
memperhatikan pembina apel. 
Seusai apel, siswa masuk ke kelas masing masing dan langsung berdoa bersama, 
begitu juga dengan “R” kemudian dia mengikuti pelajaran di kelasnya. Pelajaran pada 
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saat itu adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Guru menyampaikan materi pada 
siswa dengan ceramah. Guru menanyai beberapa siswa selama proses pembelajaran, 
termasuk juga menanyai “R”. Setelah menerangkan guru memberikan tugas untuk 
mengerjakan soal yang ada di buku pelajaran. Semua siswa mulai untuk membuka 
soal dan mengerjakannya. Pak SRT bertanya pada “R”, “Ketemu durung “R”, 
halaman …… wah, mesti rung ketemu kui, “RSK” kui bukune “R” dibukakne….”. 
RSK yang berada di belakang “R” segera membukakan buku pada halaman yang 
dimaksud. Semua siswa sibuk mengerjakan soal tersebut. Ada beberapa siswa yang 
saling bekerjasama dalam mengerjakan soal-soal tersebut. “R” juga terlihat turut serta 
dalam mengerjakan tugas tersebut secara mandiri. Dia menulis soal sesuai dengan apa 
yang ada di buku, namun tidak lengkap, dalam sebuah kalimat Tanya, hanya ada 
beberapa kata saja yang dapat ditulis dengan baik, ada kata yang lain yang tidak 
ditulis, sehingga tidak dapat membentuk sebuah kalimat yang baik. Dia juga tidak 
menjawab pertanyaan tersebut. Dia hanya menulis saja sesuai dengan yang ada di 
buku, meskipun hanya beberapa kata dan entah apa maknanya. Setelah selesai guru 
mengoreksi jawaban para siswa. Pekerjaan dari “R” tidak ditukarkan dan juga tidak 
dinilai.  
Pada mata pelajaran selanjutnya Bahasa Inggris, “R” juga turut serta belajar di dalam 
kelas. Saat guru menyampaikan materi, “R” juga hanya diam saja. Saat “R” ditanyai 
dia juga tidak menjawab. Saat mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru, “R” 
juga nampak mengerjakan. Namun ketika di cek jawabannya tidak ada yang sesuai 
dengan pertanyaannya. Namun “R” ada pemikiran untuk mengerjakan soal dan 
menjawabnya. Karena belum selesai, jadi pekerjaan siswa dibawa pulang. 
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Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Rabo, 14 Mei 2014 
Waktu : 06.55 – 12.15 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Kegiatan pagi siswa di SD N 1 Sukosari, Jumantono Karanganyar diawali lagi 
dengan apel pagi. “R” seperti 2 hari sebelumnya, ia ikut serta dalam kegiatan apel 
pagi. “R” berada pada barisan paling depan. “R” berbaris di barisan paling depan 
meski tidak memperhatikan pembina apel dan kadang justru sibuk dengan dunianya 
sendiri. “R” tidak banyak bercanda dan berbicara, ia lebih banyak diam meskipun dia 
terlihat tidak memperhatikan pembina apel. 
Setelah apel selesai, siswa masuk ke kelas masing masing dan langsung berdoa 
bersama, begitu juga dengan “R” kemudian dia mengikuti pelajaran di kelasnya. Pada 
hari itu jdwal pertama adalah Pendidikan Agama Islam. “R” seperti biasa ikut masuk 
ke kelas dan mengikuti proses pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat al fatihah untuk memulai pelajaran agama islam hari itu. Semua siswa membaca 
dengan keras, namun “R” tidak ikut bersuara, hanya terkadang terlihat mulutnya 
komat kamit ingin turut serta membaca surat al fatihah. Proses pembelajaran 
dilanjutkan dengan penjabaran materi dari guru. Materi saat itu adalah tentang kisah 
nabi. Guru menerangkan materi dengan ceramah. Saat ceramah, guru sesekali 
memberikan pertanyaan pada para siswa. Namun pada saat itu, guru tidak 
memberikan pertanyaan pada “R”. setelah selesai menyampaikan materi, guru 
menanyakan pada siswa, “Ada pertanyaan mboten cah?” dan tidak ada yang bertanya. 
Selanjutnya guru meminta siswa mengerjakan soal latihan yang ada di buku. Guru 
hanya sesekali berkeliling melihat siswanya mengerjakan soal latihan tersebut. Saat 
jam pelajaran sudah habis, ternyata siswa belum selesai mengerjakan soal latihan 
tersebut, sehingga guru memerintahkan siswa untuk melanjutkannya di rumah. 
Mata pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran ini, ada 
pekerjaan rumah yang sebelumnya pernah diberikan oleh guru kelas (SRT). Sehingga 
selama dua jam pelajaran tersebut, guru membehas soal tersebut bersama siswa. 
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Sebelum membahas, guru menanyakan pada siswa. Ada yang tidak mengerjakan PR? 
Serentak siswa menjawab, “Mengerjakan Pak”. Namun “R” tidak mengerjakan PR 
tersebut, guru mendekatinya dan kemudian bertanya “Ra nggarap to “R”?”. Dan 
memang tidak terlihat hasil pekerjaan rumah dari “R”. Guru pun kemudian 
melanjutkan membahas pelajaran tersebut. 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2014 
Waktu : 07.00 – 10.30 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Peneliti datang ke sekolah pukul 07.00 WIB. Kegiatan pagi diawali dengan apel 
pagi kembali. “R” lagi-lagi berada di barisan terdepan dalam apel pagi tersebut. 
Seperti hari sebelumnya “R” tidak bisa fokus memperhatikan pembina apel dan 
kadang justru seakan sibuk dengan dunianya sendiri. Saat apel pagi masih juga ada 
beberapa anak di barisan belakang yang asik bercerita dengan yang lain, namun “R” 
tidak banyak bercanda dan berbicara. “R” tetap diam meskipun dia terlihat tidak 
memperhatikan pembina apel. 
Seusai apel,  ada kegiatan infak jum’at. Seluruh siswa berbaris dengan rapi satu 
persatu antri untuk berinfak. Begitu juga “R” yang juga  ikut serta berbaris untuk 
mengumpulkan infak jum’atnya. Selanjutnya, siswa masuk ke kelas masing masing 
dan langsung berdoa bersama, begitu juga dengan “R” kemudian dia mengikuti 
pelajaran di kelasnya. Pelajaran pada saat itu adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Guru memerintahkan siswa untuk membentuk kelompok dalam pelajaran tersebut.  
Siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok. Komposisi putra dan putri 
diseimbangkan, SRT juga menyertakan “R” dalam pembagian kelompok. Dalam 
kelompok, siswa dijelaskan beberapa materi dan kemudian diminta secara 
berkelompok untuk membuat beberapa gambar tentang siklus air dan penjelasannya. 
Dalam kelompok tersebut, “R” tidak banyak aktif, dia hanya diam saja karena saat 
ditanya temannya juga tidak menjawab. Saat guru “SRT” berkeliling, “R” juga masih 
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diam saja saar beliau berkata “Melu kancane ngomong-ngomong kono to “R”! ”. Saat 
diskusi berlangsung, “R” juga diam saja, sehingga teman-temannyapun juga merasa 
bingung harus berbuat apa. 
Saat istirahat peneliti memperlihatkan beberapa foto dari teman-teman “R” 
kepadanya. Kemudian Peneliti menanyakan padanya “Iki fotone sinten “R”? ” 
kemudian “R” pun juga menjawab pertanyaan peneliti. Kemudain penelita meminta 
“R” untuk menuliskan nama dari teman-teman yang “R” sebutkan tadi. Saat itu ada 
beberapa teman “R” yang juga ikut berkumpul dan melihat foto, termasuk RSK, DNI, 
FKI dan teman teman lainnya. “R” terhanti ketika menulis nama ANDI pada huruf N, 
ia tidak paham dan belum bisa menuliskannya. Kemudian RSK membantu mengajari 
“R” menulis huruf N. Hal itu berulang untuk beberapa foto lainnya. 
Seusai istirahat, mata pelajaran selanjutnya adalah SBK, guru memerintahkan 
siswanya untuk membuat sebuah gambar. Bebas mau menggambar apa saja. Dan 
pada jam terakhir, siswa siswi kelas V diminta untuk keluar kelas dan latihan upacara 
bendera. Saat mata pellajaran SBK, “R” juga turut menggambar dengan meniru 
gambar pada sampul buku tulisnya (ngeblat). 
Pada jam terakhir, siswa kelas V diminta untuk latihan upacara. Semua siswa keluar 
kelas untuk ikut latihan upacara, begitu juga dengan “R”. Semua siswa menempatkan 
diri sebagai petugas, dan yang tidak bertugas, mereka berperan sebagi peserta 
upacara. “R” turut berpartisipasi menjadi peserta upacara. Dia terlihat tidak begitu 
aktif dan tetap saja cenderung diam. 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014 
Waktu : 06.50 – 10.30 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Peneliti datang ke sekolah pukul 06.50 WIB. Kegiatan pagi tersebut adalah 
upacara bendera. Kelas V bertugas sebagai petugas upacara pada hari tersebut, namun 
“R” tidak terlibat sebagai petugas, ia menjadi peserta upacara bergabung bersama 
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dengan kelas VI. Lagi-lagi “R” berbaris di barisan paling depan. Dia tetap saja tidak 
bisa fokus mengikuti upacara. Dia lebih cenderung diam dan sibuk dengan dunianya 
sendiri. Dan tidak seperti beberapa teman yang lainnya, “R” menggunakan pakaian 
pramuka lengkap dengan hasduk, serta kabaretnya. 
Seusai upacara bendera, siswa masuk ke kelas masing masing dan langsung 
berdoa bersama, begitu juga dengan “R” kemudian mengikuti pelajaran di kelasnya. 
Pelajaran pada saat itu adalah Bahasa Indonesia, saat pelajaran tersebut di awal 
pembelajaran ada siswa yang bertanya mengenai tata tulis dan bagian-bagian surat. 
Sehingga pembelajaran pada hari tersebut membahas materi tersebut. Guru 
menyampaikan penjelasan dengan ceramah dan juga menuliskan contoh-contohnya di 
papan tulis. Beberapa siswa juga diminta untuk maju ke depan menuliskan contoh-
contoh yang lainnya. Dalam proses pembelajaran tersebut guru hanya menggunakan 
media papan tulis untuk menulis, dan buku siswa saja. 
Dalam proses pembelajaran tersebut “R” hanya diam saja tanpa ada inisiatif untuk 
maju seperti teman-teman yang lainnya. Disaat teman-temannya cukup gaduh, dia 
juga tidak ikut membuat kegaduhan. Kamudia guru menggur “Ora rame wae cah, 
digatekne! “R” ora dolanan pensil wae “R” digatekne seg ya.”Dia hanya diam saja 
di mejanya dan bermain sendiri dengan pensilnya. Saat guru menegurnya untuk 
memperhatikan, dia juga hanya diam saja memperhatikan dan kemudian kembali 
fokusnya teralihkan.  
Seusai istirahat, mata pelajaran selanjutnya adalah SBK, guru memerintahkan 
siswanya untuk membuat sebuah gambar. Bebas mau menggambar apa saja. Dan 
pada jam terakhir, siswa siswi kelas V diminta untuk keluar kelas dan latihan upacara 
bendera. Saat mata pellajaran SBK, “R” juga turut menggambar dengan meniru 
gambar pada sampul buku tulisnya (ngeblat). 
Pada jam terakhir, siswa kelas V diminta untuk latihan upacara. Semua siswa keluar 
kelas untuk ikut latihan upacara, begitu juga dengan “R”. Rona bahagia terpancar dari 
wajah “R” saat dia keluar dari ruangan kelas menuju halaman. Semua siswa 
menempatkan diri sebagai petugas, dan yang tidak bertugas, mereka berperan sebagi 
  
 
 
144 
 
peserta upacara. “R” turut berpartisipasi menjadi peserta upacara. Dia terlihat tidak 
begitu aktif dan tetap saja cenderung diam. 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Senin, 26 Mei 2014 
Waktu : 06.50 – 12.30 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari dan Lapangan 
 
Kegiatan pagi siswa di SD N 1 Sukosari, Jumantono Karanganyar diawali dengan 
apel pagi. “R” setiap kali apel tidak pernah absen dan selalu berada pada barisan 
paling depan. “R” berbaris di barisan paling depan meski tidak memperhatikan 
pembina apel dan kadang justru sibuk dengan dunianya sendiri. “R” tidak banyak 
bercanda dan berbicara, ia lebih banyak diam meskipun dia terlihat tidak 
memperhatikan pembina apel. 
Setelah apel pagi, siswa kelas V ganti baju olah raga kemudian berbaris dan 
segera menuju lapangan yang ada di sebelah timur sekolah (±1 Km) bersama dengan 
siswa kelas IV. Dalam perjalanan, “R” turut serta berjalan menuju lapangan, dia 
berjalan di barisan akhir lagi. Saat tiba di lapangan, siswa kelas IV dan V diminta 
untuk berbaris dan “R” juga turut serta berbaris dengan baik. Pemanasan dipimpin 
oleh ADR, seorang siswa kelas IV. Saat melakukan pemanasan, “R” terlihat cukup 
aktif karena bersedia mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh ADR, meskipun tidak 
sempurna seperti contoh.  
Materi pelajaran olah raga pada hari itu adalah lompat katak, siswa diminta untuk 
memperhatikan contoh yang akan diperlihatkan oleh guru. Guru memperlihatkan 
gerakan awal dalam melakukan lompat katak, mulai dari persiapan sampai akhir 
lompatan. Selanjutnya seorang siswa diminta maju dan memperagakannya kembali 
dan kemudian seluruh siswa melaksanakan lompat katak. “R” berada di barisan 
belakang lagi. Namun dia tetap ikut serta dalam memperagakan gerakan lompat katak 
seperti apa yang dilakukan oleh teman-temannya. 
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Selanjutnya guru memerintahkan siswa untuk latihan semaksimal mungkin dan 
selanjutnya akan diambil nilai. Setelah siswa siap untuk diambil nilai, guru 
memanggil beberapa siswa secara bersama sama untuk mempraktekkan lompat katak 
tersebut. “R” pun turut serta dalam pengambilan nilai tersebut, namun ia belum lancar 
seperti teman-teman lainnya. Kemudian guru meberikan instruksi ulang dan 
membimbingnya melakukan lompat katak yang baik dan benar. Akhirnya pun “R” 
juga dapat melakukan lompat katak meski tidak sempurna. 
Setelah pengambilan nilai selanjutnya siswa laki-laki dipersilakan untuk bermain 
sepak bola. Sedangkan siswi perempuan disilakan untuk berjalan santai berkeliling 
lapangan. Pada sesi tersebut “R” tidak ikut dalam permainan sepak bola. Ia hanya 
duduk-duduk saja di belakang gawang dan bermain sendiri. Ketika dia diajak bermain 
oleh YGA dan teman-temannya dia tidak menjawab dan hanya diam saja. Saat guru 
memintanya untuk ikut serta bermain bola “Le “R” mbog kono mlayu mlayu melu 
kancane bal-balan kono,…..!” namun dia tetap saja diam dan lebih memilih berada di 
belakang gawang manyendiri bermain dan sesekali melihat teman-temannya yang 
bermain bola. 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Rabo, 28 Mei 2014 
Waktu : 06.55 – 12.15 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Kegiatan pagi siswa di SD N 1 Sukosari, Jumantono Karanganyar diawali dengan 
apel pagi. “R” setiap kali apel tidak pernah absen dan selalu berada pada barisan 
paling depan. “R” berbaris di barisan paling depan meski tidak memperhatikan 
pembina apel dan kadang justru sibuk dengan dunianya sendiri. “R” tidak banyak 
bercanda dan berbicara, ia lebih banyak diam meskipun dia terlihat tidak 
memperhatikan pembina apel. 
Setelah apel selesai, siswa masuk ke kelas masing-masing dan langsung berdoa 
bersama, begitu juga dengan “R” kemudian dia mengikuti pelajaran di kelasnya. Pada 
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hari itu jdwal pertama adalah Pendidikan Agama Islam. “R” seperti biasa ikut masuk 
ke kelas dan mengikuti proses pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk membaca 
surat al fatihah untuk memulai pelajaran agama islam hari itu. Semua siswa membaca 
bersama-sama, namun “R” tidak ikut bersuara. Proses pembelajaran dilanjutkan 
dengan penjabaran materi dari guru. Guru mengingatkan kembali tentang materi surat 
surat pendek yang harus dihafal dan dipahami maknanya yaitu, surat al lahab, al 
kafiruun, al ma’un, dan Al fil. 
Secara bersama-sama siswa diminta untuk membaca surat-surat tersebut. Siswa 
membacanya secara bersama-sama, namun “R” hanya diam saja dan tidak bisa 
mengikutinya. Saat guru menjelaskan maknanya “R” juga hanya diam saja. Materi 
selanjutnya yang disampaikan oleh guru adalah terkait dengan berbagai doa dan 
bacaan dalam sholat serta perbedaan-perbedaannya. Saat guru menerangkan, ada 
beberapa siswa yang berbicara sendiri dengan teman temannya di belakang, guru 
mengingatkan agar kembali memperhatikan. Saat sisiwa lain mempelajari tentang 
bacaan sholat, teramati oleh peneliti “R” tidak memperhatikan dan justru 
menggambar di bukunya. Saat guru memberikan pertanyaan pada beberapa siswa 
lainnya, mereka selalu menjawab meskipun ada yang salah. Ketika ada siswa lain 
yang ikut membuat kelas gaduh, yang bertempat duduk di belakang “R” guru juga 
langsung mengingatkan untuk kembali memperhatikan guru dan tidak gaduh.  
Dalam menyampaikan do’a-do’a dalam sholat terdapat beberapa perbedaan yang 
dihafalkan oleh siswa. Namun guru memberikan pengertian tenteng berbagai 
perbedaan tersebut dan harus menerimanya dan tidak saling menyalahkan yang 
berbeda. Kelas nampak hidup sekali ketika para siswa berinteraksi dengan guru 
dalam tanya jawab di kelas. Namun saat guru mendekati dan memberikan pertanyaan 
pada “R” dia hanya diam saja. Saat diminta untuk mengucapkan basmalah, dia 
terlihat tidak bisa untuk megucapkan basmalah meskipun teman temannya sudah 
membimbingnya dengan suara yang keras dan bersama-sama. Selanjutnya diminta 
untuk mengucapkan takbir dengan bimbingan guru, dia dapat mengucapkannya 
meskipun dengan lirih. Saat diminta untuk mengucapkan dengan lantang ia tidak bisa 
mengucapkannya dengan lantang. 
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Kondisi “R” yang tidak bisa menyuarakan dengan lantang tersebut kemudian 
digunakan oleh guru untuk memotivasi siswa lain agar lebih bersyukur atas nikmat 
yang telah diberikan oleh Allah SWT. Setelah selesai menyampaikan materi, guru 
bertanya pada siswa, “Ada yang ditanyakan ?” tidak terlihat ada siswa yang bertanya. 
Guru dalam proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dan ditambah 
dengan Tanya jawab dengan siswanya. Media yang digunakan berupa buku 
pegangan, LKS dan buku lain yang relevan. 
Mata pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Dalam 
pembelajaran ini, siswa diberikan penjelasan oleh guru dengan ceramah. Materi yang 
diterangkan berada di buku. Sebelum menerangkan, guru meminta semua anak 
mengeluarkan bukunya. Saat “R” belum mengeluarkan bukunya guru bertanya ”R” 
membawa buku mboten? Kemudian “R” melihat teman-temannya yang 
mengeluarkan buku dia pun mengeluarkan bukunya. Setelah guru menerangkan 
materi, siswa diminta untuk mengerjakan LKS pada halaman 41-43 di buku tugas.  
Selanjutnya siswa siswi mulai mengerjakannya. Ada yang mengerjakan secara 
individu,namun ada pula yang mengerjakannya secara berkelompok. Saat semua 
siswa terlihat sudah mulai mengerjakan guru mendekati “R” dan memberikan 
penjelasan tentang tugas yang harus dikerjakan dan membukakan halaman dari tugas 
tersebut. Guru membimbing “R” dalam mengerjakan tugas tersebut. Saat guru 
membimbing “R” secara khusus, terkadang kondisi kelas justru gaduh, namun guru 
segera mengingatkan siswa untuk kembali tenang dan menyelesaikan tugasnya 
masing-masing. Guru hanya membimbing sampai beberapa nomor, dan “R” terlihat 
mau dan mengerjakan soal-soal tersebut.  
Beberapa saat menunggu siswa selesai mengerjakan tugas,  guru sambil berkeliling 
melihat pekerjaan anak-anak yang lainnya. Guru juga memberikan kesempatan bagi 
semua siswa yang ingin bertanya atau kurang jelas tentang soal tersebut. Beberapa 
anak terlihat ada yang bertanya pada guru.  Teramati pula beberapa kali “R” sulit 
fokus dan melihat lihat ke luar jendela. Saat guru menanyakan ”wis rampung durung 
  
 
 
148 
 
cah?” siswa serentak menjawab, belum pak. Tak lama setelah itu, “R” 
mengumpulkan buku tugasnya yang berisi pekerjaannya. 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Jum’at, 30 Mei 2014 
Waktu : 07.00 – 10.30 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Kegiatan pagi diawali dengan apel pagi. “R” lagi-lagi berada di barisan terdepan 
dalam apel pagi tersebut. Seperti hari-hari sebelumnya “R” tidak bisa fokus 
memperhatikan pembina apel dan kadang justru seakan sibuk dengan dunianya 
sendiri.  
Kegiatan seusai apel pagi pada hari jum’at adalah infak jumat. Beberapa siswa 
kelas V menjadi petugas yang mengumpulkan uang infak tersebut. Seluruh siswa 
berbaris dengan rapi satu persatu setiap kelas antri untuk berinfak. Begitu juga “R” 
yang juga  ikut serta berbaris untuk mengumpulkan infak jum’atnya.  
Selanjutnya, siswa masuk ke kelas masing masing dan langsung berdoa bersama, 
begitu juga dengan “R” kemudian dia mengikuti pelajaran di kelasnya. Saat berdoa, 
Pelajaran pada saat itu adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada pertemuan 
kali ini, materi yang disampaikan adalah materi tentang Sumber Daya Alam. Guru 
menjelaskan materi dengan ceramah. Kamudian siswa diminta untuk membuka buku 
pelajaran dan mencermati gambar-gambar yang ada di dalamnya. Selama guru 
menjelaskan “R” hanya diam saja dan terkadang memperhatikan guru. Namun “R” 
lebih sering asik dengan dunianya sendiri, terkadang ia melihat ke luar, terkadang 
membuka buka buku atau bermain dengan pensilnya.saat “R” ditanyai gambar dalam 
buku tersebut, ia hanya diam saja. Saat temannya (YOG) menunjukkan gambar yang 
dimaksudkan oleh guru, ia masih saja tetap diam. 
 Seusai materi dijelaskan siswa diberi pertanyaan. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya, namun tidak ada siswa yang bertanya, Saat “R” ditanyai guru, ia  juga 
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hanya diam saja. Seusai jam istirahat, guru memberitahukan kisi-kisi materi yang 
akan diujikan pada saat ujian kenaikan kelas. 
 
 
Catatan Lapangan 
Hari, Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2014 
Waktu : 06.50 – 10.30 WIB 
Tempat : SD N 1 Sukosari 
 
Seperti biasa kegiatan pada pagi hari diawali dengan apel pagi. “R” lagi-lagi 
berada di barisan terdepan dalam apel pagi tersebut. Seperti hari-hari sebelumnya “R” 
tidak bisa fokus memperhatikan pembina apel dan kadang justru seakan sibuk dengan 
dunianya sendiri.  
Seusai apel pagi, siswa masuk ke kelas masing masing dan langsung berdoa 
bersama, begitu juga dengan “R” kemudian mengikuti pelajaran di kelasnya. 
Pelajaran pada saat itu adalah Bahasa Indonesia. Pelajaran dimulai dengan pertanyaan 
dari guru kepada siswa “Dilit mengkas ujian lho cah, wis do siap durung?”. Siswa 
ada yang menjawab sudah namun juga ada yang menjawab belum. Kemudian guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan apa yang belum dipahami. 
Namun tidak ada siswa yang bertanya. “R” juga tidak menjawab pertanyaan guru dan 
juga tidak bertanya. Lantas guru membagikan soal UKK Bahasa Indonesia tahun lalu 
dan siswa diminta untuk mengerjakannya. “Ya sudah kalau begitu, ini dikerjakan 
dulu saja sebagai latihan. Nanti kita bahas bersama-sama”.  
Seluruh siswa pun mengerjakan soal tersebut. Ada beberapa siswa yang sibuk 
mengerjakan sendiri, ada yang bekerjasama dengan temannya, ada juga yang justru 
asik ramai, namun ada juga yang hanya melihat lembaran soal dan diam saja yaitu 
“R”. ia tidak segera mengerjakan soal tersebut, namu n hanya memandanginya saja 
dan sesekali melihat ke sekelilingnya. Seorang temannya mengingatkan untuk segera 
mengerjakan soalnya. 
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Setelah beberapa saat guru berkeliling menengok pekerjaan siswa. Saat sampai di 
bangku YOG dan “R” ternyata “R” belum mengerjakan soal tersebut. Kemudian guru 
memberikan instruksi kepadanya untuk mengerjakan pilihan ganda dan memilih salah 
satu jawaban yang menurutnya paling benar sampai selesai. Kemudian “R” pun mulai 
mengerjakannya. Ia mulai mengelami kesulitan lagi pada saat mengerjakan soal isian, 
kemudian ada temannya (YOG) yang membantunya. Kemudian ia pun mulai menulis 
jawabannya. 
Setelah istirahat guru membahas pekerjaan siswa tersebut. Hasil pekerjaan para siswa 
ditukarkan, namun hasil pekerjaan “R” tidak ditukarkan. Di saat siswa lain dan guru 
aktif dalam membahas soal, “R” hanya diam saja. Sesekali guru memintanya untuk 
memperhatikan guru. 
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Lampiran 6.  
Reduksi Data, Display Data, Penarikan Kesimpulan, dan Triangulasi Data 
 
1. Pemahaman tentang Siswa Tunagrahita. 
No. Informasi Sumber Kesimpulan 
1. Kalau anak tunagrahita ya anak yang beda dari yang lain gitu aja mas, beda 
karo seg liyane pokoke mas. 
SR (Guru Olah Raga) 
Wawancara Senin, 12 
Mei 2014 
Pemahaman akan makna 
dari tunagrahita belum 
secara menyeluruh. 
2. Tunagrahita ya mas, kalau setahu saya ya pokoknya anak itu beda dari yang 
lain  mas. Dia punya kebutuhan khusus seperti itu. 
EN (Kepala Sekolah) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Pemahaman akan makna 
dari tunagrahita belum 
secara menyeluruh. 
3. Kalau tunagrahita menurut saya ya anak itu lain dengan teman-temannya itu 
segalanya. Baik materi pelajaran umum maupun pelajaran yang 
khusus,agama, bahasa inggris, maupun olah raga. 
SRT (Guru Kelas V) 
Wawancara Senin, 26 
Mei 2014 
Pemahaman akan makna 
dari tunagrahita belum 
secara menyeluruh. 
4. Wah, lha neg “R” ki ya kaya ngono kae mas. Ya, gur lungguh meneng, 
seperti itu saja mas. 
STR (Guru PAI) 
Wawancara Rabo, 14 
Mei 2014 
Kurang paham 
5. Wah, saya kurang paham mas. Tapi yang pasti ya anaknya beda dari yang lain 
mas. 
DA (Guru  TIK) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Kurang paham 
6. Wah, itu ya mas, saya kurang paham mas. RD (Guru Bahasa 
Inggris) Wawancara 
Sabtu, 24 Mei 2014  
Kurang paham 
 
2. Sikap dan Penerimaan terhadap SiswaTunagrahita 
No. Informasi Sumber Kesimpulan 
1. Kalau saya memang sikapnya ya lunak saja mas, nggak usah keras keras ingin 
ikut ya silahkan, kalau tidak ya monggo. Iya mas, kalau saya ya menerimanya 
mas, wong saya juga merasa dititipi orang tuanya kok mas. Jadi ya saya 
merasa bertanggung jawab juga mas. 
SR (Guru Olah Raga) 
Wawancara Senin, 12 
Mei 2014 
Lunak dan menerima 
keberadaan siswa 
tunagrahita serta mau 
memberikan layanan 
bimbingan belajar 
baginya. 
 Berkomunikasi, bertanya dan menyapa “R” dengan santai, memberikan 
instruksi yang jelas,ada kemauan dalam mendampingi belajar di lapangan 
(membimbing dalam mengoper tongkat estafet dan melakukan lompat katak) 
Observasi (12 & 26 
Mei 2014) 
2. Kalau saya secara pribadi sebenarnya kasihan banget mas, mesakne tenan, SRT (Guru Kelas V) Bersikap baik, tidak 
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atase kanca kancane bisa seneng, menerima pelajaran, menerima apa saja 
bisa senang. tapi anak itu adanya susah, ndak bisa senang. Kalau sikap saya 
terhadap anak itu ya baik mas, tidak ada perbedaan dengan teman yang lain. 
Saya anggap ini sama dengan teman yang lain, jadi tidak ada perbedaan,  
biarpun secara akademiknya berbeda tapi tanggapan saya terhadap anak ini ya 
sama mas dengan ya lain. Tidak ada perbedaan mas. (Berarti menerima 
keberadaan siswa itu ya pak?) 
Iya mas menerima, 
Wawancara Senin, 26 
Mei 2014 
membedakan, dan 
menerima keberadaan 
siswa tunagrahita. 
Menyampaikan instruksi dengan intonasi dan dengan mimik yang wajar, 
menanyai dan berinteraksi secara wajar (tidak membedakan dengan siswa 
lain) 
Observasi (12 Mei 
2014) 
3. Kita dari pihak sekolah sebagai guru kita sudah menyarankan kepada orang 
tuanya memang sudah sejak awal dari kelas satu mas kondisinya memang 
seperti itu. Kan juga kasihan to mas ke siswanya. Kan juga kasiahn kalau 
teman temannya saja sudah bisa apa apa tapi dia seperti itu, nanati kan kalau 
dia terkucil atau apa seperti itu kan malah juga kasihan to mas. 
Kalau  kebebrterimaannya ya memang harus bagaimana lagi, memang seperti 
itu ya sudahlah dimaklumi saja. 
DA (Guru  TIK) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Merasa kasihan dan mau 
menerima keberadaan 
siswa tunagrahita. 
4. Prihatin sih prihatin mas. Memang seharusnya kan bukan kapasitas kita untuk 
menangani anak-anak seperti itu. Tapi ya semampu kita semaksimal kita 
dalam membantu dan mendampingi dia. Iya mas menerima, karena itu tadi, 
bukan kapasitas kita, kan ada cara-cara menangani anak anak seperti itu 
dengan cara khusus yang seperti apa. kita kan belum belajar begitu. 
RD (Guru Bahasa 
Inggris) Wawancara 
Sabtu, 24 Mei 2014 
Prihatin, memberikan 
perhatian, berusaha 
membantunya, dan 
menerima keberadaan 
siswa tunagrahita serta 
mau membimbingnya. Mendekati dan menanyai “R” dengan menggunakan bahasa dan intonasi yang 
lembut, menunjukkan penerimaan pada saat pembelajaran dan ada kemauan 
untuk membimbing dengan menanyai “R” 
Observasi (13 Mei 
2014) 
5. Ya, yang pertama saya menyayangi, saya senang saya memotivasi untuk 
belajar yang rajin untuk beribadah yang tertib, untuk meraih prestasi memang 
harus kerja keras. Ya  itu berlaku untuk secara umum untuk semuanya ya mas 
Ya tentu saja saya manerima, karena orang tuanya kan inginnya anaknya 
sekolah di sini. Untuk kami sendiri ya harus menerima dengan apa adanya. 
Kareana mungkin orang tuanya belum paham tentang kebutuhan anaknya 
yang sesungguhnya, atau mungkin tidak mau tahu, atau mungkin kurang 
begitu mengerti kepahaman tentang kebutuhan anaknya yang seperti itu 
EN (Kepala Sekolah) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Menyayangi, bersikap 
baik, dan menerima 
keberadaan siswa 
tunagrahita. 
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kondisinya. 
6. Ya membantu pak, Ya pada karo kancane pak. Sakjane aku ya mesakne pak. RSK (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara 
Selasa, 13 Mei 2014 
Bersikap baik dan 
menerima keberadaan 
siswa tunagrahita. 
Tidak mengejek “R”, bahkan justru membantu “R” membuka buku maple 
yang diperintahkan oleh guru. RSK menunjukkan bagaimana cara menulis 
huruf N pada R. 
RSK Observasi 13, 16 
Mei 2014 
7.  Tidak mengejeknya kalau dia sedang kesusahan pak. ANS (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara 
Sabtu, 17 Mei 2014 
Bersikap baik dan 
menerima keberadaan 
siswa tunagrahita. 
8. Seperti murid yang lain, biasa saja pak. DNI (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara  
Sabtu, 17 Mei 2014 
Bersikap baik dan 
menerima keberadaan 
siswa tunagrahita. 
Tidak mencemooh atau mengolok olok “R” dalam kelas, bahkan justru 
membantu “R” dan terkadang mengulang perintah yang diberikan oleh guru 
DNI (Observasi 14, 16 
Mei 2014) 
9. Sikap, penampilan, gesture tubuh, bahasa intonasi, dan mimik guru dalam 
berinteraksi teramati sewajarnya terhadap “R”. Hal itu menunjukkan adanya 
penerimaan terhadap “R” dari guru. 
SRT, Observasi 12-31 
Mei 2014 
Menerima keberadaan 
siswa tunagrahita. 
10. Adanya perhatian dan kemauan dari guru untuk membimbing siswa 
tunagrahita namun belum secara menyeluruh. 
Observasi 12 Mei 
2014 
Mau untuk membimbing 
siswa tunagrahita. 
11. Memberikan perintah untuk membaca alfatihah pada “R” dengan mimik, 
bahasa dan intonasi sewajarnya seorang guru, 
STR, Observasi 14 
Mei 2014 
 
12. 
 
Tidak melakukan hal-hal yang negatif terhadap “R”. tidak ada tindakan 
mengejek atau mengolok olok terhadap “R” 
Tidak mengucilkan “R”, bahkan justru mengajak “R” untuk ikut keluar kelas 
mengikuti latihan upacara. 
FKI Observasi (12, 17 
Mei 2014) 
Bersikap baik, tidak 
melakukan hal-hal negatif 
terhadap “R” dan 
menerima 
keberadaaannya. Menunjukkan sikap yang baik terhadap “R”.   
Tidak ada perlakuan negatif terhadap “R”, membantunya memahami perintah 
guru. 
Tidak bersikap buruk, mengucilkan, atau merendahkan  “R”, YOG 
membantunya memahami perintah guru. 
YOG (Observasi 26, 
30, & 31 Mei 2014) 
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3. Kesulitan dan Kebutuhan yang Dihadapi oleh Siswa Tunagrahita 
No. Informasi Sumber Kesimpulan 
1. Untuk kesulitannya ya ndak bisa ngikuti mas. Wong dia suruh lari saja malah  
ngguya ngguyu tok mas. Bicaranya saja sulit itu mas. 
Kebutuhan siswa seperti “R” itu ya macem- macem mas. Nggak bisa dipaksa 
mas. Semaunya dia mas, sesuai dengan kemauan dia. 
SR (Guru Olah Raga) 
Wawancara Senin, 12 
Mei 2014 
Kesulitan berbicara, 
aktifitas fisik, interaksi 
social, dan tidak bisa 
mengikuti. 
Butuh banyak bantuan. Tidak bisa ikut berlari dalam kegiatan lari estafet. Tidak mau ikut bermain 
sepak bola dengan teman temannya yang lain, tidak bisa melakukan lompat 
katak sebanyak teman-teman yang lain, dan tidak dapat menjawab soal 
dengan tepat. 
Observasi (12 & 26 
Mei 2014) 
2. Ya kesulitannya ya yang lain sudah bisa menerima dan memahami materinya 
tapi si “R” untuk memahami soal saja misalnya belum bisa, jadi ya otomatis 
mengalami banyak kesulitan tapi ya mau bagaimana lagi, memang dia seperti 
itu. Maksudnya kita sebagai guru kan juga sudah memahami kondisinya “R” 
seperti itu jadinya ya sudahlah sebisanya dia seperti apa. 
DA (Guru  TIK) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Sulit memahami, banyak 
butuh bantuan. 
3. Kesulitan yang dialami oleh anak itu ya banyak sekali mas, kesulitan dalam 
menulis, itu tidak bisa. kesulitan dalam  berbicara, itu tidak bisa, bicaranya 
juga sulit. Bergaul dengan temannya itu saja pilih-pilih, tidak semua teman 
akrab. Apa yang dihadapi anak itu setiap hari itu mengalami kesulitan, 
memang kesulitannya itu banyak sekali. Kalau matematika diajari 
pejumlahan, mengurangi, dari bilangan kecil mas, gitu ya ndak bisa. 
Wah, kebutuhan banyak mas. Contohnya mas, anak seperti itu harusnya 
membutuhkan bimbingan khusus. Paling ndak itu memerlukan guru khusus.  
SRT (Guru Kelas V) 
Wawancara Senin, 26 
Mei 2014 
Kesulitan menulis, 
berbicara, bergaul, dan 
berhitung. Kesulitan dalam 
menjawab soal,  
Memiliki banyak 
kebutuhan.  
Tidak bisa menjawab soal-soal pada mata pelajaran IPS dan juga bahasa 
inggris dengan baik.  
Tidak bisa mengikuti pelajaran dan juga tidak bisa mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan padanya. 
Observasi (13, 14, 16, 
17, 30 Mei 2014) 
Gambar 12. 
4. Kalau khususnya untuk si “R”, untuk bahasa Indonesia saja kan, nuwun sewu 
kalau untu menulis saja kan masih susah. Saya suruh nulis  ya memang belum 
bisa. Kalau untuk si “R” paling saya hanya membimbing untuk tulisan lagi. 
Untuk mengucapkan saja ya nuwun sewu ya nggak itu,…...  “R” membaca 
juga masih belum itu (lancar). Tapi kalau untuk menyebutkan huruf huruf 
huruf itu masih sulit. 
RD (Guru Bahasa 
Inggris) Wawancara 
Sabtu, 24 Mei 2014 
Kesulitan menulis dan 
membaca. 
Memiliki banyak 
kebutuhan. 
5. Wah kesulitannya ya seperti itu, wong membaca menulis wae angel mas. Ya STR (Guru PAI) Kesulitan menulis, 
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akeh (banyak) mas kalau kebutuhannya, wong itu tadi, nulis karo maca wae 
urung iso kok mas. 
Wawancara Rabo, 14 
Mei 2014 
membaca, menjawab soal, 
mengerjakan tugas, dan 
sulit fokus dalam belajar. 
Memiliki banyak 
kebutuhan. 
Tidak bisa mengikuti pelajaran dan juga tidak bisa mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan padanya. Tidak bisa pula membaca basmalah, surat-surat 
pendek, dan  doa-doa dalam sholat 
Tidak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Tidak bisa mengikuti 
pelajaran dengan baik, hanya membuka buku saja dan tidak bisa fokus. 
Observasi (28 & 30 
Mei 2014) Gambar 22. 
Tidak segera merespon perintah dari guru, tidak bisa menjawab soal-soal 
dengan baik sulit untuk fokus. 
Observasi (31 Mei 
2014) 
7. Kesulitan ketika sedang diberi penjelasan oleh guru di kelas, bergaul, menulis 
membaca, pemikirannya pak. 
ANS (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara 
Sabtu, 17 Mei 2014 
Kesulitan memahami 
penjelasan, menulis, 
membaca, dan bergaul. 
 
8. Kesulitan dalam  membaca, menulis, dan memperhatikan. DNI (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara  
Sabtu, 17 Mei 2014 
Kesulitan dalam  
membaca, menulis, dan 
memperhatikan. 
 
4. Partisipasi Siswa Tunagrahita dalam Pembelajaran 
No. Informasi Sumber Kesimpulan 
1. Kalau partisipasinya ya kaya tadi mas, sama saja. Partisipasi semaunya dia 
sendiri, ndak bisa dipaksakan. 
SR (Guru Olah Raga) 
Wawancara Senin, 12 
Mei 2014 
Ikut aktivitas 
pembelajaran 
semampunya. 
“R” ikut pergi ke lapangan dan ikut olah raga, ikut serta melakukan lompat 
katak,namun keaktifannya masih sangat kurang 
Observasi (12 & 26 
Mei 2014) Gambar 8, 
19, 20, & 35 
2. Ya sudah mas masuk tok ( hanya masuk kelas) antara masuk masuk prei prei 
(libur)mas, ya duduk gitu saja ikut duduk di kelas plengah plengeh seperti itu 
saja sekedar masuk kelas saja mas. 
STR (Guru PAI) 
Wawancara Rabo, 14 
Mei 2014 
Rajin masuk kelas 
mengikuti pelajaran dan 
hanya duduk saja. 
Duduk di barisan terdepan, hanya diam saja, dan menulis apa yang 
diperintahkan oleh guru, mengerjakan tugas yang diberikan entah jawabannya 
seperti apa, dan justru dia tidak fokus dalam proses pembelajaran. 
Observasi (28 Mei 
2014) 
3. Kalau keaktivannya nggih diam saja begitu,  diam seperti itu, jadi ndak 
mengganggu temannya. Jadi kayak menyendiri seperti itu. 
DA (Guru  TIK) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Diam di kelas dan tidak 
menggangu temannya. 
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4. Iya mas, ya ikut aja mas. Ya sebatas kemampuan dia. Untuk praktek 
membaca, berbicara itu dia ndak bisa. Tapi kalau menulis dia selalu ikut. 
Ketika dia melihat temannya menulis, ya dia juga ikut menulis sama seperti 
temannya. 
RD (Guru Bahasa 
Inggris) Wawancara 
Sabtu, 24 Mei 2014 
Sekedar mengikuti proses 
pembelajaran 
semampunya. 
5. Bocah kui jane ya mengikuti pembelajaran setiap materi diikuti mas, tapi 
untuk penyerapannya dia itu tidak bisa. Semua pelajaran diikuti, aktif masuk, 
aktif mengikuti, aktif mendengarkan pelajaran entah itu masuk atau keluar. 
Kalau si “R” ndak merugikan teman-temannya. Adanya dia itu cuma diam, 
meneng tok kok mas.. 
SRT (Guru Kelas V) 
Wawancara Senin, 26 
Mei 2014 
Mengikuti proses 
pembelajaran dengan rajin, 
mendengarkan pelajaran, 
dan hanya diam saja di 
kelas. 
“R” ikut pelajaran di kelas, dia cenderung diam, tidak gaduh, namun tidak 
aktif dalam pembelajaran. 
Ikut dalam proses pembelajaran, hanya diam saja dan mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh guru. Ikut dalam kegiatan kelompok. 
Observasi (12, 13, 14, 
16, 17 Mei 2014) 
Gambar 16. 
6. Lha neg kancane nggarap (mengerjakan) malah meneng wae. Lha neg dijak 
omongan ya meneng wae kok pak, Nag ditakoni pak guru ya meneng wae 
kok pak. ya mboten (tidak) pak (“R” tidak pernah nakal), Ya ndak pernah 
pak, (tidak pernah dijahili oleh “R”). 
RSK (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara 
Selasa, 13 Mei 2014 
Hanya diam saja di kelas 
dan tidak pernah bertindak 
negative pada temannya. 
7. Tidak pak. (tidak pernah dinakali atau dijahili oleh “R”) ANS (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara 
Sabtu, 17 Mei 2014 
Tidak mengganggu 
temannya. 
8. Tidak pernah Pak. (tidak pernah mendapatkan perlakuan negatif dari “R”) DNI (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara  
Sabtu, 17 Mei 2014 
Tidak mengganggu 
temannya. 
9. Selalu hadir untuk mengikuti pelajaran dan tidak pernah terlambat. Bahkan 
aktif juga mengikuti apel pagi setiap harinya. 
Observasi (12-31 Mei 
2014) 
Rajin masuk sekolah dan 
tidak pernah terlambat. 
10. Ikut ganti baju olah raga dan kemudian berjalan ke lapangan untuk ikut serta 
dalam pelajaran Olah Raga. Ikut memperagakan bagaimana cara memberikan 
dan menerima stik estafet. “R” tidak ikut dalam kegiatan praktek lari estafet 
mengelilingi lapangan, “R” justru duduk menyendiri  di sebelah utara 
kerumunan teman-teman yang lainnya.  
Catatan Lapangan 12 
Mei 2014 
Mengikuti pelajaran 
semampunya (ikut ganti 
baju dan ke lapangan 
untuk ikut olah raga). 
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5. Bentuk Layanan Bimbingan Belajar di Sekolah 
 
No. Informasi Sumber Kesimpulan 
1. Wah belum ada mas, ya cuma seadanya saja. Sebenarnya saya juga mau 
(memberikan layanan) mas, tapi belum mampu, mengingat juga dengan 
waktu dan kondisi. 
SR (Guru Olah Raga) 
Wawancara Senin, 12 
Mei 2014 
Seadanya saja 
(memberikan perhatian 
khusus, menjelaskan 
instruksi yang belum 
dipahami, mencontohkan). 
Menyapa siswa “R”, dan menanyai “R” sudah bisa atau belum. Mendampingi 
saat olah raga, membenarkan posisi memegang tongkat estafet 
Observasi (12 Mei 
2014) 
Memberikan pengarahan khusus dan membimbing “R” dalam melakukan 
lompat katak. 
Observasi (26 Mei 
2014) Gambar 21 & 
35. 
2. Ya kalau saya segabai guru kelas itu ya sebenarnya berusaha melatih anak itu 
misalnya menulis ya itu ya dilatih untuk menulis. 
SRT (Guru Kelas V) 
Wawancara Senin, 26 
Mei 2014 
Mmberikan perhatian, 
menanyai, melatih, 
mendampingi menulis, dan 
mengerjakan soal. Memberikan perhatian dan menanyai serta membimbing menulis dan 
mengerjakan tugas. 
Observasi (17 Mei 
2014) 
Memberikan bantuan dan arahan pada “R” terkait dengan tugas yang harus 
dikerjakan. 
Observasi (26 Mei 
2014) 
Memberikan bimbingan pada “R” untuk menulis dan mengerjakan soal.  Observasi (31 Mei 
2014) Gambar 13, 14, 
25, 26, 27 
3. Ya pie ya mas, Wong diajak ngomong saja itu susah.  STR (Guru PAI) 
Wawancara Rabo, 14 
Mei 2014 
Memberikan perhatian, 
bantuan bimbingan belajar 
semampu guru. 
Memberikan perhatian pada “R” sesekali. Observasi (14 Mei 
2014) 
Mendekati “R” dan mencoba membimbingnya mengucapkan “basmalah dan 
takbir” dengan lantang. 
Observasi (28 Mei 
2014) 
4. Paling hanya sekedar mendampingi menulis, mencatat itu mas. Karena 
memang untuk membaca itu masih sulit. Itu juga saya hanya menuntun 
(menulis) seperti kemarin itu mas. Oh setelah ini hurufnya ini, ini huruf N 
misalnya,  N itu bentuknya seperti ini. 
RD (Guru Bahasa 
Inggris) Wawancara 
Sabtu, 24 Mei 2014 
Mendampingi menulis, 
mencatat, dan membaca. 
Mendekati “R” dan melihat hasil pekerjaannya dan menanyakan Observasi (13 Mei 
2014) 
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 Mendampingi “R” belajar, menulis, dan mengerjakan soal. Gambar 9 & 32  
5. Padahal dulu juga sering pakai LCD proyektor, tapi si “R” juga diam saja, 
tidak ada ketertarikan. 
DA (Guru  TIK) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
 
Menggunakan media 
untuk menarik perhatian. 
6. Membantunya menulis, membantu mengerjakan tugas dari bapak guru yang 
mungkin dia tidak bisa. 
ANS (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara 
Sabtu, 17 Mei 2014 
Membantu menulis dan 
mengerjakan tugas. 
7. Memberikan bantuan saat praktek mengoper tongkat estafet di lapangan. 
Mengajak “R” keluar kelas mengikuti latihan upacara. 
FKI (Observasi 12 & 
17 Mei 2014) 
Memberikan bantuan 
belajar 
8. Ya ngajari sinau pak, ya kadang  pas testing kae lho, sok juga ngajari pak. RSK (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara 
Selasa, 13 Mei 2014 
Adanya bantuan belajar 
dari teman-temannya 
Membantu “R” membuka buku yang diperintahkan oleh guru, menunjukkan 
bagaimana cara menulis huruf N 
RSK (Observasi 13 & 
16 Mei 2014) gambar 
10 
9. Membantu “R” dalam melakukan lompat katak, mengajak “R” untuk ikut 
bermain sepak bola bersama dengan teman yang lainnya. 
Menunjukkan gambar yang dimaksud oleh guru kepada “R”. 
Menjelaskan perintah yang diberikan guru pada “R” dan memberitahu 
jawaban dari soal tersebut. 
YOG (Observasi 26, 
30 & 31 Mei 2014) 
Adanya bantuan belajar 
dari teman-temannya 
Membantu menjawab (menyebutkan jawabannya secara serentak) pertanyaan 
yang disampaikan oleh pak guru. 
Observasi (28 Mei 
2014) 
10. Mengajarinya menulis, membaca, dan menggambar. Mengajarinya sikap lilin. DNI (Teman Sekelas 
“R”) Wawancara  
Sabtu, 17 Mei 2014 
Membantu menulis, 
membaca, dan 
menggambar, serta 
mengajarinya sikap lilin. Membantu mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh pak guru, mengulang 
perintah yang diberikan oleh guru 
DNI (Observasi 14 & 
16 Mei 2014) Gambar 
11,15 
11. Ya kita seoptimal mungkin untuk memberikan arahan dan bimbingan. Karena 
sebenarnya guru-guru di sini kan tidak pas mengajar anak itu. Ya selalu 
memberikan arahan dan bimbingan pada guru kelasnya, terutama harus sabar. 
Mau diapakan itu lho, kan seperti simalakam. Terutama orang tuanya dikasih 
tau juga ndak mau mengerti. Anak itu sangat berat sekali, satu anak itu saya 
EN (Kepala Sekolah) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Memberikan arahan dan 
bibingan. 
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merasa harus bagaimana, Kalau mau mengeluarkan dia kan juga saya tidak 
sampai hati, dia kan juga masyarakat di sini. 
 
6. Bentuk Layanan Bimbingan Belajar secara Individual 
No. Informasi Sumber Kesimpulan 
1. 
 
Ya belum ada mas, soalnya ya itu tadi, keterbatasan saya sebagai guru 
olahraga yang membuat saya tidak bisa memberikan pelayanan semacam itu. 
SR (Guru Olah Raga) 
Wawancara Senin, 12 
Mei 2014 
Belum ada program 
pelayanan secara 
individual yang diberikan 
pada siswa tunagrahita. 
Bantuan yang diberikan 
sebatas pendampingan 
dalam belajar. 
Tidak teramati adanya layanan bimbingan secara individual bagi siswa 
tunagrahita pada proses pembelajaran olah raga. 
Observasi (12 & 26 
Mei 2014) 
2. Kalau pelayanan khusus ndak ada sih, saya sebagai guru  cuma secara global, 
jadi cuma seperti teman temannya yang lain sajalah. tapi kalau si “R” belum 
memahami ya sudahlah memang kita memahami. 
DA (Guru  TIK) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
 
Belum ada program 
pelayanan secara 
individual yang diberikan 
pada siswa tunagrahita. 
Bantuan yang diberikan 
sebatas pendampingan 
dalam belajar. 
3. Ya ndak ada mas, kalau mau diperhatikan sendiri ya yang lainnya 
bagaimana?  
 STR (Guru PAI) 
Wawancara Rabo, 14 
Mei 2014 
Belum ada program 
pelayanan secara 
individual yang diberikan 
pada siswa tunagrahita. 
Belum ada program 
pelayanan secara 
individual yang diberikan 
pada siswa tunagrahita. 
Tidak teramati adanya layanan bimbingan secara individual bagi siswa 
tunagrahita pada proses pembelajaran Agama Islam 
Observasi (14 & 28 
Mei 2014) 
4. Ya cuma itu tadi mas, mendampingi tadi. Kalau les tersendiri itu juga tidak 
ada. 
SRT (Guru Kelas V) 
Wawancara Senin, 26 
Mei 2014 
Belum ada program 
pelayanan secara 
individual yang diberikan 
pada siswa tunagrahita. 
Bantuan yang diberikan 
sebatas pendampingan 
dalam belajar. 
Selama penelitian tidak teramati adanya program bimbingan khusus atau 
program pelayanan yang diberikan secara individu kepada siswa tunagrahita. 
Observasi (12-31 Mei 
2014) 
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7. Kerjasama dengan Pihak Ahli dari Luar 
No. Informasi Sumber Kesimpulan 
1. Kalau soal diskusi itu mas, kita sudah melakukan diskusi-diskusi dengan 
guru-guru dari kelas I sampai kelas VI dan juga dengan ibu kepala sekolah. 
SR (Guru Olah Raga) 
Wawancara Senin, 12 
Mei 2014 
Belum ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar, hanya diskusi dengan 
guru/ kepala sekolah. 
2. Tidak teramati adanya kerjasama dengan pihak ahli dari luar dalam proses 
pembelajaran olah raga. 
Observasi 12 & 26 
Mei 2014 
Tidak ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar. 
3. Oh kalau SD sini belum ada mas, sejak saya di sini kerjasama dengan instansi 
dari luar pun beluma ada mas. Dari pemerintah pun ndak ada. 
SRT (Guru Kelas V) 
Wawancara Senin, 26 
Mei 2014 
Belum ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar, hanya diskusi dengan 
guru/ kepala sekolah. 
4. Tidak teramati adanya kerjasama dengan pihak ahli dari luar selama proses 
pembelajaran. 
Observasi (12-31 Mei 
2014) 
Tidak ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar. 
5. Belum mas, sebatas sharing atau diskusi dengan guru atau kepala sekolah 
terkait dengan yang bersangkutan itu pernah. 
RD (Guru Bahasa 
Inggris) Wawancara 
Sabtu, 24 Mei 2014 
Belum ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar, hanya diskusi dengan 
guru/ kepala sekolah. 
6. Tidak teramati adanya kerjasama dengan pihak ahli dari luar dalam proses 
pembelajaran Bahasa Inggris 
Observasi (13-31 Mei 
2014) 
Tidak ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar. 
7. Wah belum mas kerjasama dengan pihak ahli dari luar. Tapi itu sebenarnya 
ada sekolah Inklusi di SD N Tugu 2. Tapi pelaksanaannya ya seperti itu, ndak 
ada guru khususnya. Kalau diskusi dengan guru lain dan kepala seolah ya 
sudah sejak dari dulu mas. Kan sudah jadi bahan pembicaraan kita juga mas 
sejak dulu. 
STR (Guru PAI) 
Wawancara Rabo, 14 
Mei 2014 
Belum ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar, hanya diskusi dengan 
guru/ kepala sekolah. 
8. Tidak teramati adanya kerjasama dengan pihak ahli dari luar dalam proses 
pembelajaran Agama Islam 
Observasi (14 & 28 
Mei 2014) 
 
9. Wah belum ada mas kalau terkait kerjasama dengan pihak luar.Kalau untuk 
sharing dengan gur-guru lain, guru kelas, kepala sekolah untuk mengetahui 
kondisi si “R” seperti itu iya mas, ya memang kan kadang kalau di kantor kita 
DA (Guru  TIK) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Belum ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar, hanya diskusi dengan 
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sering sharing soal si “R” kondisinya seperti itu.  guru/ kepala sekolah. 
10. Tidak teramati adanya kerjasama dengan pihak ahli dari luar dalam proses 
pembelajaran TIK 
Observasi (12-31 Mei 
2014) 
Tidak ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar. 
11. Sebenarnya dulu saya pernah ditawari untuk mengadakan tes IQ seperti itu 
mas, saya senang sebenarnya karena nanti bisa mengetahui sejauhmana 
kecerdasan siswa seperti itu, tapi memang karena belum ada waktu, belum 
mengumpulkan wali murid, terkait dengan biayanya dan lain lain. Jadi belum 
ada tes IQ atau kegiatan lainnya mas. Sebenarnya di Kecamatan Jumantono 
itu sudah ada satu sekolah yang menangani tentang inklusi ya, jadi sampai 
saat ini belum terrealisasi bagaimana prosedurnya, kami harus bagaimana, 
apa orang tuanya yang harus ke sana atau bagaimana itu belum jelas 
prosedurnya.  
EN (Kepala Sekolah) 
Wawancara Sabtu, 24 
Mei 2014 
Belum ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar, hanya diskusi dengan 
guru/ kepala sekolah. 
12. Tidak teramati adanya kerjasama dengan ahli dari luar untuk memberikan 
penanganan pada “R” secara lebih intens baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Selama Observasi Tidak ada kerjasama 
dengan pihak ahli dari 
luar. 
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Lampiran 7. 
Bagan Display Data 
1. Pemahaman Guru dan Kepala Sekolah tentang Siswa Tunagrahita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemahaman 
tentang Siswa 
Tunagrahita 
Kurang Memahami 
Kurang Memahami 
Kurang Memahami 
Kurang Memahami 
Guru Kelas 
Kurang Memahami 
Kepala Sekolah Tunagrahita ya pokoknya anak itu beda dari yang 
lain. Dia punya kebutuhan khusus seperti itu. 
Anak itu lain dengan teman-temannya itu 
segalanya. Baik materi pelajaran umum maupun 
pelajaran yang khusus,agama, bahasa inggris, 
maupun olah raga. 
Guru Pendidikan 
Agama Islam 
ya kaya ngono kae(ya seperti itu) mas. Ya, gur 
lungguh meneng,(hanya duduk diam saja) seperti 
itu saja mas. 
Guru Olah Raga 
Guru Bahasa Inggris 
Kalau anak tunagrahita ya anak yang beda dari 
yang lain gitu aja mas, beda karo seg liyane 
pokoke mas. 
Wah, itu ya mas, saya kurang paham mas. 
Kurang Memahami Guru TIK 
Wah, saya kurang paham mas. Tapi yang pasti ya 
anaknya beda dari yang lain mas. 
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2. Sikap dan Penerimaan terhadap Siswa Tunagrahita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap dan Penerimaan 
terhadap Siswa 
Tunagrahita 
Teman Sekelas “R” 
Guru TIK 
Kita dari pihak sekolah sebagai guru kita sudah menyarankan kepada orang tuanya 
memang sudah sejak awal dari kelas satu mas kondisinya memang seperti itu. Kan juga 
kasihan to mas ke siswanya. Kan juga kasiahn kalau teman temannya saja sudah bisa 
apa apa tapi dia seperti itu, nanati kan kalau dia terkucil atau apa seperti itu kan malah 
juga kasihan to mas. 
Guru Bahasa Inggris 
Prihatin terhadap kondisi “R”. Tapi ya semampu kita semaksimal kita dalam 
membantu dan mendampingi dia. Iya mas menerima, karena itu tadi, bukan 
kapasitas kita, kan ada cara-cara menangani anak anak seperti itu dengan cara 
khusus yang seperti apa. kita kan belum belajar begitu. 
Kepala Sekolah 
Guru Kelas 
Merasa kasihan terhadap “R” dan bersikap baik terhadap siswa tersebut, tidak 
membeda-bedakan dengan teman yang lain, meskipun secara akademiknya 
berbeda tapi tanggapan terhadap “R” sama dengan ya lain.  Menerima 
keberadaan “R” sebagai siswa berkebutuhan khusus di kelas.  
Menyayangi,memotivasi untuk belajar yang rajin untuk beribadah yang 
tertib,meskipun ia menjadi beban berat bagi kepala sekolah.Manerima 
keberadaan “R” karena orang tuanya ingin anaknya belajar di SD tersebut, 
terlebih ia juga masyarakat setempat. 
Guru Olah Raga Bersikap lunak terhadap “R”,tidak “keras” (memaksa). 
Menerima keberadaan “R”,karena  juga merasa dititipi orang tuanya. 
Merasa kasihan terhadap “R”. Bersikap baik pada “R” seperti pada teman 
lainnya, tidak membeda-bedakan, membantunya saat kesulitan. Tidak 
mengejeknya kalau dia sedang kesusahan,  
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3. Kesulitan dan Kebutuhan Siswa Tunagrahita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesulitan dan 
Kebutuhan Siswa 
Tunagrahita 
Sosial 
Kognitif 
Fisik 
Mengalami kesulitan dalam membaca, menulis, dan juga berhitung. 
Tidak bisa mengikuti pelajaran seperti teman-teman yang lainnya. 
Mengalami kesulitan dalam memahami perintah guru serta sulit 
memahami soal, sehingga saat menjawab pertanyaan justru ia menyalin 
ulang pertanyaan tersebut. Sulit fokus untuk mengikuti pelajaran. 
Membutuhkan bimbingan khusus secara intensif dalam menulis, 
membaca dan menghitung serta dalam memahami pertnyaaan untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. 
Memiliki keterbatasan fisik, lebih mudah lelah, kurang bersemangat 
dalam mengikuti aktivitas fisik. 
Membutuhkan bimbingan dalam melaksanakan kegiatan fisik (olah raga) 
Sulit untuk berbicara, cenderung lebih suka diam, tidak semua teman 
akrab. Sulit bergaul dengan teman (tidak semua teman akrab). Selit untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Membutuhkan orang yang lebih dekat untuk mudah berkomunikasi dan 
berinteraksi sosial.  
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4. Keterlaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Siswa Tunagrahita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Keterlaksanaan 
Layanan Bimbingan 
Belajar 
Ada kemauan dari para guru utnuk memberikan layanan bimbingan belajar bagi 
siswa tunagrahita semaksimal mungkin, akan tetapi kemampuan yang dimiliki 
belum cukup dan masih terbatas karena tidak memiliki landasan keilmuan yang 
sesuai. 
Kemauan dan 
Kemampuan Guru 
dalam Membimbing 
Bentuk partisipasi “R” dalam pembelajaran  adalah dengan rajin masuk 
sekolah tepat waktu. Ikut mendengarkan dan memperhatikan penjelasan  dari 
guru meski seringkali tidak bisa fokus. “R” lebih banyak diam saat proses 
pembelajaran di dalam kelas. Mengikuti apa yang teman-temannya kerjakan. 
Misalnya teman yang lain diperintahkan untuk mengerjakan soal dan 
menulisnya maka ia juga ikut menulis. Serta mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan oleh teman-temannya misalnya saat olah raga dan latihan 
upacara, maskipun hanya sesuai dengan kemampuannya. 
Partisipasi Siswa 
Tunagrahita dalam 
Pembelajaran 
Belum ada program pelayanan secara individual yang diberikan pada siswa 
tunagrahita. Bantuan yang diberikan sebatas pendampingan dalam belajar. 
Bentuk layanan bimbingan belajar yang diberikan oleh guru berupa pemberian 
perhatian khusus terhadap siswa tunagrahita, pendampingan siswa tunagrahita 
untuk berlatih menulis dan membaca, memahami perintah, dan mengerjakan 
soal.  
Bentuk layanan 
Bimbingan Belajar 
dari Guru untuk Siswa 
Tunagrahita 
Bentuk layanan 
Bimbingan Belajar 
secara Individual 
Belum ada kerjasama dengan pihak ahli dari luar. Hanya ada fasilitas dari 
pemerintah daerah berupa adanya sekolah inklusif di kecamatan tersebut, akan 
tetapi belum terdapat kejelasan tindak lanjutnya. 
Kerjasama dengan 
Pihak Ahli dari Luar 
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Lampiran 8.  
Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
 
Gambar 6.  
“R” mengikuti kegiatan apel pagi 
 
 
Gambar 7. 
 Nilai olahraga (lari estafet) “R” 
 
 
Gambar 8.  
“R” mengikuti Olah raga di Lapangan 
 
 
 
 
Gambar  9. 
“R” dibimbing menulis oleh RD 
 
 
Gambar 10.  
“R” dibantu oleh RSK 
 
Gambar 11. 
 “R” dibantu oleh DNI mencari halaman 
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Gambar 12. 
“R” saat istirahat bersama adiknya 
 
 
Gambar 13. 
“R” didampingi oleh SRT 
 
 
Gambar  14. 
SRT memberikan perhatian khusus “R” 
 
Gambar 15. 
“R” dibantu oleh DNI mengerjakan soal 
 
 
Gambar 16. 
“R” belajar secara berkelompok 
 
 
Gambar17.  
“R” dibantu oleh AND 
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Gambar 18. 
“R” dibimbing oleh STR 
 
 
Gambar 19. 
 “R” kelelahan setelah lompat katak 
 
 
Gambar 20. 
“R” menyendiri, siswa lain sepakbola 
 
Gambar 21. 
“R” dibimbing oleh SR lompat katak 
 
  
Gambar 22. 
“R” tidak fokus, melihat ke luar kelas 
 
 
Gambar 23. 
“R” ikut upacara tanggal 17 Mei 
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Gambar  24. 
“R” ikut serta tepuk pramuka              
 
 
Gambar 25. 
SRT membantu “R” mencari halaman 
 
 
Gambar 26. 
“R” ditunggui SRT saat mengerjakan 
 
Gambar 27. 
SRT mendampingi saat mengerjakan soal 
 
 
Gambar 28. 
SRT membantu “R” memahami soal 
 
 
Gambar  29. 
“R” berpakaian lengkap dan rapi 
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Gambar 30. 
Tulisan nama beberapa teman “R” 
 
 
Gambar 31. 
Hasil gambaran “R” saat SBK 
 
 
Gambar 32. 
RD menunggui “R” saat mengerjakan 
 
Gambar 33. 
soal “R” saat pulang dari lapangan 
 
 
Gambar 34 
“R” saat antre infak jumat 
 
 
Gambar 35. 
 “R” saat melakukan lompat katak 
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Lampiran 9. 
Surat Perizinan 
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